Prolog 


Bisa melihat mahkluk tak kasat mata. Bisa membaca pikiran 
orang-orang yang berada disekitarnya. Dapat melihat aura 
seseorang yang sudah dekat dengan ajal mereka. 


Kurang lebih sepuluh tahun Bae Joohyun hidup menjadi 
gadis penyendiri dan menutup diri dari lingkungan. Joohyun 
menyadari segala kemampuan yang dia miliki setelah sadar 
dari koma. 


Banyak orang tidak percaya atau menganggapnya aneh 
dengan apa yang dia lihat. Bahkan Mereka mengecapnya 
sebagai gadis gila. 

Membuatnya semakin sulit untuk percaya dengan sesama 
manusia. la bungkam akan segala yang dilihatnya, 
membiarkan manusia menerima atas segala perbuatan 
mereka. 


Byun Baekhyun, pemuda beraura putih terang bagai cahaya 
menerangi gelapnya malam. Seseorang yang percaya 
dengan segala kemampuan yang dimiliki oleh Joohyun. 


Entah mengapa Joohyun sedikit penasaran, siapakah sosok 
Baekhyun sebenarnya? 


# To be continued # 


Sebenernya mau publish dari lama cuma niatnya 
dipublish abis cerita sebelah ending wkwkwkw 


Btw disini umurnya Joohyun ceritanya umur 23 yaa. 
Pokoknya perawakannya dicerita ini kek difoto 
hahaha. Pake poni biar makin emessss. 


Chapter 1 
(2010 - Korea Selatan] 


Sedan merah mencolok, berlogo kuda hitam berhenti tepat 
didepan lobby universitas Seol. 


Pintu mobil terbuka. 


"Nona Joohyun. Kita sudah sampai." 
Disambut oleh pria paru baya yang menyapanya dengan 
ramah. 


Tanpa berucap. Gadis bernama Joohyun keluar dari mobil 
sambil menjinjing tas branded dan satu tangan lainnya 
menyelipkan helaian panjang pada telinga. Rambut 
hitamnya dibiarkan jatuh tergerai diterpa semilir angin 
membuat pemiliknya terlihat semakin menawan. 


"Hari ini nona pulang seperti biasa?" 
"Iya." 


Baru lima langkah beranjak, tiba tiba asistennya memanggil 
kembali. Membuat beberapa atensi mahasiswa yang berada 
disekitarnya ikut menoleh. "Nona! Tunggu." 


Joohyun berbalik. 
"Apa lagi?" Tanyanya ketus 


Pria paru baya itu berjalan menghampiri Joohyun kemudian 
menyodorkan benda persegi miliknya. "Ponsel nona 
ketinggalan." 


Setelah menerima ponselnya dan mengucapkan terima 
kasih. Joohyun berbalik melanjutkan langkahnya yang 
sempat tertunda. 


Pagi pagi udah jutek banget kkk- 


Dengan cepat Joohyun menoleh kebelakang ketika 
membaca apa yang dipikirkan oleh orang kepercayaannya. 
Tidak. Lebih tepatnya orang kepercayaan ayahnya. Paman 
Gong Yoo. 


Sadar Joohyun menoleh dengan tatapan mata tajam 
menyeruak. Gong Yoo tersenyum lebar tanpa dosa 
menanggapi wajah ketus atasannya. 


Melihat senyum Gong Yoo perlihatkan, Joohyun jadi semakin 
jengkel. Kalau bukan karena ayahnya sudah sejak lama ia 
memecat paman tua menyebalkan itu. 


Cantik sih tapi galak. 
Kaya dari harta orang tua aja sombong banget! 
Ga ada sopan santunnya. Sama orang tua aja kasar. 


Memang tidak ada satupun orang yang mengolok olok 
dirinya sekarang namun Joohyun bisa membaca apa yang 
dipikiran orang orang yang berada disekitar tentang dirinya. 


Bae Joohyun. 
Pintar. Cantik. Kaya. 


Apa yang dimilikinya saat ini seolah olah dunia bisa 
digenggamannya dengan mudah. Mebuat Joohyun menjadi 
salah satu gadis populer dikampus. Namun sifat buruknya 
tidak kalah meroket. 


Banyak yang mengecapnya sebagai gadis sombong. 
Bermulut pedas. Antisosial. Ketika ada seseorang yang 
berusaha mengenalnya lebih dekat sering sekali Joohyun 
menarik diri. 


Mereka yang mau berteman dengan Joohyun karena paras 
cantiknya. Ada yang mengaku ngaku sebagai teman tapi 
diam diam memanfaatkan kekayaannya. Pura pura baik, 
berharap Joohyun akan membagi setiap jawaban 
matakuliah. Kebanyakan dari mereka semata mata hanya 
ingin mendapatkan keuntungan pribadi. 


Tidak jarang membuat Joohyun sakit hati sadar telah 
dimanfaatkan. Padahal dia menganggap mereka sebagai 
teman baik. Kini menurutnya sendiri lebih baik dari pada 
terus terusan terluka. 


Bruk! 


Tiba tiba seorang pemuda menubruk bahu kanannya. 
Joohyun nyaris terjatuh jika badannya tidak bersandar pada 
tembok disebelahnya. Disisi lain pemuda yang 
menabraknya malah jatuh tersungkur. 


Apa dia buta? Tidak lihat orang sebesar ini! 


Byun Baekhyun. Siapa yang tidak mengenal pemuda 
bersurai norak ini? Salah satu pemuda populer dikampus 
dengan rambut merah muda khas yang membuatnya 
terlihat begitu mencolok. Baekhyun juga memiliki paras 
yang tampan, suara indah dan padai bermain piano. Karena 
sifat periangnya, juga keramahannya membuatnya terkenal 
dikalangan para mahasiswi. 


Joohyun terperangah ketika melihat beberapa hantu yang 
menempel pada tubuh Baekhyun. Ada yang duduk pada sisi 
bahunya, menggelayuti punggungnya, memeluk betisnya. 


Baru pertama kali Joohyun melihat seseorang yang 
ditempeli banyak hantu. 


Pemuda bersurai merah muda itu mencoba berdiri dari 
posisi sebelumnya sambil menepuk nemuk pakaiannya. 
Kemudian berjalan kearah Joohyun, dia tersenyum lega. 
"Berkatmu. Aku sangat berterima kasih" 


Mendapatkan ucapan terimakasih. Joohyun menaikan satu 
alisnya heran. Memangnya apa yang telah ia perbuat 
sebelumnya? 


"Kamu pengusir hantu? Bagaimana bisa kamu mengusir 
mereka?" Baekhyun mendekat sambil bertanya nyaris 
seperti berbisik. 


Pengusir hantu? Memangnya dia dukun! Bisa bisanya 
pertanyaan macam itu terlontar dari mulut seseorang yang 
baru saja menabraknya. Bikin jengkel! 


Joohyun memang tidak bisa mengusir hantu tapi yang dia 
tahu. Banyak hantu takut pada dirinya, entah apa 
alasannya. Mereka hanya memperhatikannya dari kejauhan 
tanpa berani mendekatinya. Hanya beberapa dari kalangan 
mereka yang berani berinteraksi langsung dengan 
Jooohyun. Kebetulan karena Baekhyun berada tidak jauh 
darinya membuat hantu yang nempel pada tubuhnya 
perlahan mulai pergi. 


"Aku tidak melakukan apapun." 


"Ga mungkin! Ga sengaja nabrak kamu, tubuhku jadi terasa 
sangat ringan. Kamu pasti ngusir hantu yang nempel kan?" 


Tidak bisa menyangkal, tubuh manusia yang ditempeli 
hantu sebanyak tadi pasti menguras banyak energi. Bahkan 
wajah Baekhyun sebelumnya sempat terlihat sedikit pucat. 


Malas berdebat, lagi pula Joohyun sudah mulai risih dengan 
tatapan para mahasiswi yang menatapnya aneh sekaligus 
keheranan. 


Ada hubungan apa mereka? 


Kenapa wajah Baekhyun sampai memohon seperti itu. Apa 
yang cewe ini perbuat? 


Baekhyun ngapain sih deket deket cewe aneh kayak dia! 


Mulai jengah membaca apa yang dipikiran oleh orang orang. 
Joohyun mengacuhkan Baekhyun, dia lebih memilih 
meninggalkan Baekhyun dari pada berdiam diri dilingkaran 
setan. 


"Hei! hei tunggu! Kamu belum jawab pertanyaanku" 
Baekhyun berjalan mengekor dibelakang berusaha untuk 
mensejajarkan langkah kakinya. 


Joohyun tetap mengabaikan. 


Tidak menyerah agar gadis yang tidak Baekhyun ketahui 
namanya mau merespon balik pertanyaannya. 


"Setidaknya boleh aku tau namamu?" 
Joohyun tetap diam. Gadis yang cukup keras. 


Tidak kehabisan akal untuk tetap mencuri perhatiannya. 
Baekhyun berseru cukup keras ketika jarak diantara mereka 
cukup jauh. "Aku akan tetap menunggu mu! Lihat saja" 


Entah mengapa Joohyun merasa cukup bosan mendengar 
ocehan pak Siwon hari ini, kebetulan beliau mengajar dijam 
terakhir. Dosen yang digandrumi oleh banyak mahasiswi 


karena paras tampannya dan beliau juga terkenal sangat 
baik. Namun dosen sok asik dimata Joohyun. 


Saat menuruni anak tangga tiba tiba Joohyun teringat 
ancaman pemuda pagi tadi. Tapi cepat cepat ia menyangkal, 
tidak mungkin Baekhyun sampai berniat menunggunya. 
Lagi pula siapa dirinya ini? 


Joohyun tercengang ketika tinggal beberapa anak tangga 
selesai ia turuni. Dia melihat pemuda berambut merah 
muda membelakanginya, menunggunya dibawah tangga. 
Siapa lagi pemuda berambut norak dikampus kalau bukan 
Byun Baekhyun? Astaga! pulang saja kenapa harus sesulit 
ini? 


Tangga ini satu satu nya jalan yang harus Joohyun lewati 
untuk bisa sampai di lobby. Mau tidak mau memang harus 
berhadapan dengan Baekhyun. Sebenarnya apa yang 
Baekhyun pikirkan hingga menunggunya pulang? 


Tunggu! 


Joohyun baru sadar kalau dia tidak bisa membaca apa yang 
dipikirinkan oleh Baekhyun membuatnya tidak tahu apa 
niat Baekhyun sebenarnya. 


Cepat cepat Joohyun turun melawati Baekhyun tanpa 
menoleh kearahnya. 


"Hei tunggu!?" Seru Baekhyun menyadari gadis yang baru 
saja lewat adalah gadis yang ditunggu. Ia berlari mengejar 
langkah Joohyun. 


Baekhyun berjalan mesejajarkan. "Kamu mau pulang kan? 
Mau aku anterin pulang?" 


"Enggak" 


"Kamu bawa mobil? Atau naik kendaraan umum? Lebih 
aman kalau pulang bareng aku. Aku jamin." 


"Dijemput." 
"Kamu udah dijemput? mau aku temenin nunggu?" 


Sesampainya dilobby Joohyun tidak mendapati keberadaan 
paman Gong Yoo. Pasti dia telat! Joohyun berdecak kesal. 
Baekhyun terkekeh melihat kekesalan Joohyun. Sudah 
menebak pasti orang yang menjemputnya belum datang. 


"Tenang. Aku ga bakal biarin kamu nunggu sendirian. 
Kenalin nama aku Byun Baekhyun. Tapi kayaknya aku ga 
perlu perkenalan diri, pasti kamu udah kenal hahaha" 


Pede banget! 


"Serius kamu ga mau ngasih tau nama kamu? Aku janji deh 
ga bakal ganggu lagi. asal kamu kasih tahu nama kamu." 


"Bae Joohyun." 


Sepertinya memberitahu namanya bukan ide yang bagus. 
Karena Baekhyun langsung mengingkari janjinya. 


"Hyun. Terima kasih banyak. Enggak tahu gimana jadinya 
kalau aku masih ditempeli. Kata nenek aku, aku ini unik. 
Aku punya aura putih yang bikin hantu tertarik sama aku. 
Semakin aku takut semakin terang auranya jadi makin 
banyak hantu yang tertarik. Aku memang ga bisa melihat 
mereka tapi aku bisa ngerasain keberadaan mereka. Apa 
lagi ketika mereka mulai menempel ditubuhku. Tapi dekat 
kamu, aku ngerasa mereka semua menjauh. Sebenernya 
apa yang kamu lakuin?" 


Bisa dilihat ada beberapa hantu yang memperhatikan 
mereka berdua dari kejauhan. Terlihat sekali para hantu itu 
sangat tertarik dengan Baekhyun. 


Joohyun akui Baekhyun adalah orang pertama beraura putih 
yang Joohyun temui. Yang sering dilihat olehnya adalah 
seseorang dengan aura hitam, biasanya orang yang 
diselimuti aura hitam tidak lama lagi akan meninggal dunia. 
Dan mahkluk beraura hitam kemerahan berwujud seperti 
manusia disebut Ifrit. Roh jahat yang dapat membunuh 
manusia. 


"Sudah kubilang. Aku tidak melakukan apapun kepadamu." 
"Aku ga percaya." 
"Aku juga tidak butuh kepercayaanmu" 


Sesekali ia melirik ponselnya. Tidak ada pesan masuk. Apa 
yang sebenarnya terjadi? Mengapa paman Gong Yoo tidak 
membalas pesannya? 


Akhirnya Joohyun bisa bernafas lega ketika Baekhyun mulai 
beranjak dari tempat duduknya. la pergi meninggalkan 
Joohyun . Sendiri terasa lebih baik. 


Namun apa yang diharapkannya hanya kebahagiaan semu. 


"Aku kembali!" ceria Baekhyun seraya menyodorkan sebuah 
ice cream kepada Joohyun, kebetulan sekali cuaca hari ini 
begitu terik. 


"Tenang. Enggak aku racunin, hitung hitung sebagai tanda 
terimakasih" 


Terpaksa Joohyun menerima ice cream pemberian 
Baekhyun. Tidak lama selesai menyantap ice creamnya, 


orang yang ditunggu tunggu oleh Joohyun akhirnya datang. 
"Kenapa lama banget sih?" 


"Maaf nona, lampu perempatan ga menyala jadi jalan agak 
macet dan ponsel saya juga mati." Gong Yoo 
membungkukkan sedikit badannya sebagai permintaan 
maafnya. 


Ketika sudah duduk didalam mobil. Joohyun masih bisa 
mendengar suara Baekhyun dari dalam. "Paman hati hati, 
Joohyunnya jangan sampai lecet!" 


Peringat Baekhyun kepada paman Gong Yoo seolah olah 
mereka sudah saling mengenal lama. 


Diperjalanan pulang paman Gong Yoo mencoba membuka 
topik pembicaraan. Matanya melirik pada cermin kecil 
kearah Joohyun. 


"Pemuda tadi pacar nona? Baru kali ini saya lihat nona 
bersama laki laki" 


"Jelas bukan." elak Joohyun mentah mentah 
"Lalu teman?" 
"Tidak juga" 


"Pemuda tadi terlihat begitu dekat dengan nona. Seperti 
tertarik." 


Orang tadi memang sok deket! 


"Bisa diam? Lagi pula bukan urusan paman." ketus Joohyun. 
Kenapa sih paman Gong Yoo sering penasaran tentang 
dirinya. Memangnya paman Yoo adalah ayahnya? 


Kenapa mengelak? Dari gelagat pemuda tadi pasti suka 
dengan nona Joohyun. Dasar anak muda kkk- 


Cepat cepat Joohyun membuang muka. Membaca pikiran 
paman Yoo tanpa sadar membuat serabut merah muncul 
dipipinya. 


# to be continued # 


Agak panjang y chapter satunya padahal gua ga niat 
panjang panjang hahahaha. 


Masih pemanasan nih gens belum ada serem 
seremnya 


Makasih buat yang sudah vote! 


Chapter 2 


Tok! 
Tok! 
Tok! 
Tok! 


Suara ketukan pintu yang berjeda membuat Joohyun terjaga 
dari alam mimpi. la mengerang kesal, siapa pagi pagi buta 
yang mengganggu istirahat. Tidak lihat sekarang pukul 
berapa? Setengah tiga pagi! 


Sambil berdecak kesal Joohyun beranjak dari ranjang 
menuju pintu kamar. 


Namun nihil. Tidak ada satupun orang yang berada dibalik 
pintu. Bukannya takut Joohyun malah merasa jengkel. Bisa 
bisanya dia dipermainkan. 


Akhirnya Joohyun keluar dari kamar. Masih penasaran siapa 
gerangan yang mengetuk pintu kamar. Tidak jauh dari 
tempatnya berdiri, dia melihat ayahnya menuruni anak 
tangga. Apakah tadi ayah yang mengetuk pintu? 


Bermodalkan lampu dinding bercahaya remang Joohyun 
berjalan menghampiri sang ayah. 


"Ayah tadi mengetuk pintu kamarku?" tanya Joohyun to the 
poin saat jarak diantara mereka cukup dekat. 


Sosok yang dipanggil ayah oleh Joohyun menghentikan 
langkah kakinya. Perlahan membalikan tubuh kebelakang 
menatap kearah Joohyun. 


Tersenyum. 
"Bukan ayah." 


Joohyun mengangguk paham. Mungkin hanya keisengan 
para mahkluk tak kasat mata. Mengapa harus diambil 
pusing? Bukankah hal yang wajar jika mereka sering 
melakukan kejailan, karena itulah kegiatan mereka selain 
menakut nakuti manusia. 


"Baiklah. Aku mau balik tidur lagi" 


Ketika Joohyun berbalik kembali menuju kamar. Langkahnya 
terhenti ketika mendengar suara lirih-an seseorang. Apakah 
ayahnya yang berucap? 


"Tolong..." 


Joohyun menyerngit bingung. la menoleh kebelakang. 
Kepala ayahnya sedikit menunduk membuat Joohyun tidak 
bisa melihat jelas bagaimana raut wajah ayahnya. 


Uhuk! Uhuk! 


Darah kental berwarna kehitam-an keluar deras dari mulut 
ayahnya. Kedua tangan ayahnya berusaha menahan darah 
yang keluar. Melihat banyak darah yang keluar hingga jatuh 
mengotori anak tangga yang dipijaknya membuat Joohyun 
langsung panik. "Paman Yoo!! Tolong Ayah!" 


Joohyun tersentak ketika ayahnya tiba tiba memegang kuat 
pergelangan tangannya kemudian mendongak-kan 
kepalanya hingga mata mereka saling bertemu. Wajah 
ayahnya yang pucat dihiasi oleh senyum menyeringai 
dengan noda darah disekitar bibirnya. Iris matanya kini 
berubah merah. Warna putih matanya berubah menjadi 
hitam. 


Apa yang sebenarnya terjadi!? Dengan kuat Joohyun 
menarik paksa pergelangan tangannya. Namun percuma 
tenaganya tidak sebanding. Tiba tiba satu tangan lain 
mencekik leher Joohyun kuat hingga membuatnya sulit 
bernapas. 


"Agh!" 


Semakin mencoba untuk meronta semakin kuat ayahnya 
mencekik lehernya. Melihat wajah Joohyun yang kesakitan 
membuat ayahnya tertawa puas hingga membuat darah 
kehitaman dimulutnya menciprat disebagian wajahnya. Jijik. 
Namun apa daya kini untuk bernapas saja sulit rasanya, 
dadanya juga mulai terasa sesak. 


Tidak kunjung mendapatkan jawaban dari dalam. Akhirnya 
Gong Yoo memutuskan untuk membuka pintu kamar 
Joohyun dengan perlahan. 


"Masuk." Joohyun persilahkan. 


Gong Yoo menaruh baskom berisikan air hangat disisi 
ranjang. Pelan pelan ia mengusapkan handuk kecil yang 
sudah setengah basah oleh air hangat pada kaki Joohyun 
yang keram. 


"Mimpi buruk?" 
"Aku mimpi bertemu ayah." 


"Mungkin minggu ini kita perlu berdoa untuk ayah dan 
ibumu atau nona ingin mengunjungi makam mereka?" 


"Paman Yoo. Kadang aku ketakutan." 


Sambil mengompres kaki Joohyun, Gong Yoo menoleh. 
Melihat ekspresi wajah Joohyun yang sulit untuk dibaca. 


"Bagaimana bisa paman selalu disisiku? Membantu 
mengatur segalanya? Selalu mendukungku setiap tindakan 
yang kulakukan. Harusnya paman memanggilku gadis gila, 
berandalan, atau berdebah. Bukannya wajar melakukan 
itu?" 


"Joohyun." 
"Jangan memanggilku begitu." 


Mendengar bagaimana cara Gong Yoo memanggil namanya. 
Entah mengapa membuat Joohyun rindu dengan kedua 
orang tuanya. 


Joohyun membaringkan kembali tubuhnya diatas kasur. 
Memunggungi Gong Yoo yang duduk ditepi kasur. Kemudian 
menarik selimut hingga menutupi seluruh tubuhnya. 


"Pergilah. Aku lelah." 
"Aku tahu bagaimana dirimu yang sesungguhnya" 


"Sudah ku bilang jangan sok tahu!" Jengah Joohyun dengan 
mata yang tertutup. 


Tanpa sengaja Gong Yoo melihat sekilas bingkai foto yang 
berdiri tegak di atas meja nakas. Foto keluarga marga Bae. 
Joohyun kecil tersenyum lebar dengan kedua orang tuanya 
merangkul tubuh mungilnya dari belakang. Terlihat begitu 
bahagia. 


"Ini karena hatimu yang telah terluka. Dahulu nona anak 
yang ceria. Paman ingin sekali lagi melihatmu tersenyum 
dan bercahaya terang seperti saat kamu masih kecil." 


Sepertinya percuma mengusir paman Gong Yoo keluar dari 
kamar. Joohyun tahu betul bagaimana sifatnya yang keras. 


la menutupi kepalanya dengan selimut, sudah tidak peduli 
dan sangat malas kalau harus mendengar perkataannya 
kembali. 


Pagi pagi setelah tiba didalam kelas Joohyun sudah dihujani 
oleh senyuman ceria pemuda bersurai merah muda. 
Menurutnya pura pura tidak melihat adalah pilahan terbaik 
dari pada harus menanggapi cengiran Baekhyun. Bahkan 
dia tidak habis pikir dengan Baekhyun seniat ini untuk 
mengenalnya sampai hadir dalam mata kuliah yang tidak 
sesuai dengan jurusannya. 


Sejujurnya Joohyun mulai terbiasa dengan kehadiran 
Baekhyun disekitarnya. Kurang lebih seminggu Baekhyun 
selalu mencoba untuk mengenalnya lebih dekat meskipun 
sering kali diacuhkan oleh Joohyun. Namun Baekhyun tidak 
gentar. Segala cara ia lakukan hanya untuk mencuri 
pertahatian gadis dingin seperti Joohyun. 


Seumur hidup Joohyun baru pertama kali melihat seseorang 
yang ditempeli lima hantu sekaligus seperti Baekhyun. Yang 
Joohyun sering lihat manusia hanya ditempeli satu atau dua 
hantu saja. Kadang hatinya jadi tergerak menolong dengan 
membiarkan Baekhyun berada disekitar Joohyun agar 
hantu-hantu yang menempel pergi menjauh meskipun ia 
harus mendengar cerewetnya Baekhyun. Baekhyun sering 
terlihat agak lesu ketika banyak hantu yang mulai 
menempel namun tubuhnya mendadak ringan ketika 
mereka semua pergi. Langsung membuatnya kembali ceria. 


Kedekatan mereka berdua yang mendadak. Mungkin lebih 
tepat karena Baekhyun yang selalu berusaha mendekatinya. 
Nama Joohyun langsung menjadi bahan gosip seisi 
mahasiswi kampus, mengira naksir kepada Baekhyun. 
Jalang! Bahkan ada yang sampai mengumpat seperti itu 
didalam hati. 


Padahal tidak terbesit dibenaknya untuk melakukan 
pendekatan dengan salah satu pemuda populer dikampus, 
apa lagi menyimpan rasa kepada pemuda yang ditaksir 
banyak mahasiswi namun apapun yang ada dipikirannya 
stigma itu terlanjut melekat pada sosoknya. 


Menemani Joohyun menunggu Gong Yoo menjemput di 
lobby pintu masuk sekarang menjadi salah satu kebiasaan 
baru Baekhyun. 


"Aku heran cewe secantik kamu jarang keliatan deket sama 
cowo. Seharusnya banyak cowo yang naksir" 


"Dari pada ditaksir banyak hantu." 


Baekhyun tertawa dengan candaan Joohyun yang 
sebenernya menyindir dirinya yang sering ketempelan 
hantu. Untung Baekhyun tidak terlalu diambil hati. 


"Mau gimana lagi terlahir ganteng luar dalam, aku juga ga 
bisa nahan seseorang yang naksir aku bukan?" 


Pede banget! 


"Tapi aku masih penasaran. Bagaimana caramu mengusir 
hantu? Kamu ga pernah jawab pertanyaanku" 


"Sudah ku bilangkan. Aku tidak bisa mengusir hantu. Tapi 
aku bisa mengusir kamu. Minggir!" 


Joohyun beranjak dari tempat duduk ketika mobil yang 
ditunggunya telah tiba. Ia berjalan melewati pemuda itu 
begitu saja tanpa menggubrisnya. 


"BAE JOOHYUN. AKU CINTA SAMA KAMU!!!" 


Seketika seluruh perhatian tertuju kepada mereka berdua. 
Mahasiswa/si yang berada disekitar langsung shock 
mendengar pernyataan cinta Baekhyun secara gamblang 
ditempat umum. 


Joohyun terkejut bukan main mendengar apa yang diteriaki 
pemuda bersurai merah muda itu. Cepat cepat ia masuk 
kedalam mobil sedangkan paman Gong Yoo hanya 
tersenyum geli mendengar pengakuan Baekhyun secara 
terang terangan hingga membuat atasannya tersipu. 


# to be continued # 
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Chapter 3 


Atap rooftop jadi salah satu tempat favorit Joohyun ketika 
menunggu jam mata kuliah selanjutnya dimulai. Meskipun 
sedikit takut dengan ketinggian, suasana senyap dan tiupan 
angin sejuk yang menerpa memberikan kenikmatan 
tersendiri. Namun tidak untuk sekarang. Baekhyun berdiri 
disebelahnya. Matanya tidak berkedip menatap sisi wajah 
Johyun. 


"Mau sampai kapan dilihat terus?" Nyengir, Baekhyun 
senang akhirnya Joohyun balas menatap. Dari tadi dia 
dianggurin terus. 


"Kalau diperhatiin. Aku baru sadar kalau kamu cantik 
banget." Nada suara Baekhyun begitu lurus. Seolah pujian 
yang terlontar bukan hal yang tabu. 


Tidak bisa dipungkiri jika Joohyun memang memiliki paras 
yang indah. Kulitnya seputih susu. Rambut hitam legamnya 
dibiarkan tergerai. Mata tajamnya yang indah tidak jarang 
membuat banyak gadis yang iri. 


"Hyun?" 


Joohyun bergumam menanggapinya tanpa menoleh kearah 
Baekhyun. Fokus menghisap minuman perasa yang berada 
digenggamannya. 


"Kamu mau jadi pacarku?" 


Joohyun nyaris tersedak. Apa dia tidak salah dengar? 
Kemarin terang terangan menyatakan cinta sekarang 


nembak. Apakah diumurnya sekarang cocok untuk menjalin 
cinta monyet? 


"Enggak mau, pasti bawa sial." 


Jahatnya..." Baekhyun langsung manyun. Sambil menyisir 
surai merah muda dengan jemarinya, dia tersenyum 
bangga. "Padahal aku yakin ganteng loh, ga malu maluin 
kalau buat pamerin pacar." 


Joohyun memutar bola matanya malas. la merasa lebih baik 
berhadapan dengan mahluk halus dari pada berharapan 
sama mahluk yang pedenya luar biasa. 


Penolakan yang diterima tidak sedikitpun membuat 
Baekhyun gentar. Lagi pula ia sudah terbiasa tidak 
ditanggapi oleh Johhyun. "Aku akan terus menyatakan 
perasaanku ke kamu. Sampai kamu nerima aku. Kalau kamu 
bisa baca pikiranku. Isinya kamu semua." 


Benar. Disaat Joohyun ingin mengetahui apa yang dipikirkan 
oleh orang lain. Namun sialnya dia tidak bisa membaca 
pikiran Baekhyun. Membuatnya tidak tahu apa niat 
Baekhyun sebenarnya. Apa Baekhyun sungguh 
menyukainya? Atau hanya ingin memanfaatkan 
kemampuan Joohyun. 


"Ngapain kamu deketin aku terus?" 
"Emang salah kalau mau deket sama cewe yang aku taksir?" 


Joohyun mendengus, tidak ada habisnya kalau harus 
berdebat dengannya. 


"Kalau kita deket. aku ngerasa sehat" 


Benar. tidak ada satupun hantu yang berani mendekati 
mereka membuat Baekhyun terlepas ketempelan hantu. 
Kalau model-an orang banyak tingkah gini wajar hantu jadi 
pengen nempel terus. 


"Apa yang menarik dariku?" 


Apa yang menarik darinya? Boleh diakui kalau Joohyun itu 
cantik, pintar juga kaya tapi tidak semua orang bisa sabar 
menanggapi sifat buruknya. Terlebih lagi mereka belum 
lama saling mengenal, Joohyun rasa dia bukan tipe orang 
yang mudah disukai sekali pada pandangan pertama. la 
juga jarang tersenyum. 


"Kamu cantik, pintar, kaya. Ga banyak tingkah. Tapi tenang 
aku ga bakal pelorotin duit kamu." jelas Baekhyun diakhiri 
cengiran khasnya. 


Lampu gemerlap ruangan berpadu akan lantunan musik 
bersamaan dengan suara pas pas-an milik pria paru baya. 
Satu tangannya fokus mic, satu lainnya meraba raba paha 
mulus milik lady escort. 


Gadis itu tersenyum, sambil menyiapkan segelas minum 
ketika satu lagu selesai dinyanyikan. 


"Om mau dengar suara kamu." 


"Apa sih yang enggak buat om." Tersenyum menggoda 
sambil kedua jemarinya dijentikan seolah olah meminta 
agar tipsnya yang diterimanya bisa lebih banyak. 


la mengeluarkan sejumlah uang dari dompetnya kemudian 
meletakannya diatas meja. "Hitung hitung ini hadiah dari 
om" 


Segera gadis itu mengambil uangnya. Pria itu senyum 
candu. Sudah tidak tahan lagi menahan gejolak yang 
memburu didadanya. Secara membabi buta menciumi 
boobs besar miliknya yang mencuap keluar dari pakaian 
ketatnya. Membuat om om hidung belang semakin 
bergairah menyapu bersih benda kenyal tersebut. 


Gadis itu menahan desah seraya bernyanyi mengikuti lirik 
yang muncul pada layar telivisi. Tangan kekar mikir tamu 
karaoke meremas kuat bokongnya membuatnya tidak bisa 
lagi fokus dengan apa yang dinyanyikan. Desahan pelan 
akhirnya mencelos keluar dari bibir merahnya. 


Tidak bisa menyangkal. Ternyata efek jimat yang dimilikinya 
bukan kaleng kaleng. Padahal baru melayani satu tamu saja 
ia bisa merauk banyak keuntungan. Tidak seperti biasanya, 
ia melayani tamu pelit yang ingin dilayani tapi uang pas 
pas-an. Kalau begini terus ia bisa memiliki banyak uang. 


Mata kuliah terakhir sudah berakhir. seperti biasa Baekhyun 
senantiasa akan menemani Joohyun menunggu Gong Yoo 
menjemputnya pulang. 


"Manusia itu enggak terduga ya." 


Joohyun menaikan satu alisnya heran, Baekhyun berkata 
seolah olah dirinya bukanlah manusia. "hah?" 


"Kayak aku enggak menduga bisa sesuka ini sama 
kamu."Baekhyun terkekeh membuat Joohyun berdecak 
kesal. dikiranya Baekhyun akan mengatakan sesuatu yang 
penting. bisakah bibir tipisnya itu berhenti membual? 


"Kamu bisa lihat makhluk halus ya?" 


Joohyun diam sejenak. Menatap Baekhyun kemudian 
Menimang nimang haruskah ia menceritakan rahasianya? 


Apakah keputusan untuk menceritakannya kepada 
Baekhyun adalah pilihan yang benar? 


"Aku pernah mengalami kecelakaan. Sampai aku koma 
enam bulan. Mulai saat itu aku bisa melihat mereka, 
makhluk halus, Ifrit, mengetahui aura orang yang akan 
meninggal sampai membaca pikiran orang lain." 


Baekhyun fokus mendengar. 


"Orang yang tidak lama lagi akan meninggal biasanya 
diselimuti aura hitam. Aku juga bisa lihat aura putihmu." 


Joohyun melirik Baekhyun. Terlihat sedikit bingung. Ia sudah 
menebak bagaimana responnya. Tidak semua orang bisa 
mengerti dengan cerita yang sulit diterima akal logika. 


"Kereeeenn!!" 
"Kamu percaya?" 


"Percaya dong! buktinya aku ngerasa sehat kalau dekat 
kamu. Keren banget!" 


Terpukau dengan kemampuan yang Joohyun miliki entah 
mengapa membuatnya kesal. Tidak tahukah begitu 
menyiksanya memiliki semua kemampuan ini. jika ada cara 
untuk membuangnya sudah sejak lama Joohyun lakukan. 


"Apanya yang keren!?" Menyentak kesal. Joohyun sadar 
sikapnya salah. Tidak sepatutnya ia menyalahkan 
Baekhyun. 


"Maaf.." Lirih Baekhyun. Tidak bermaksud membuat Joohyun 
marah. Baekhyun bisa membayangkan bagaimana takutnya 
melihat mahluk mengerikan, memang bukan hal yang 


mudah untuk dilewati. Tadi ia hanya keceplosan 
menyuarakan isi hatinya. 


"Dapat membaca pikiran jelek orang lain tentang kita, itu 
menyakitkan. Aku ingin hidup normal. Tapi mana mungkin." 
Joohyun tersenyum kecut 


"Memang mustahil.." 
"Hah?" 


Melihat respon heran Joohyun. Baekhyun tersentak. Menurut 
Baekhyun permintaan Joohyun terlalu muluk. Mencari cara 
untuk menghilangkan kemampuan hanya membuatnya 
semakin frutasi. Menerima semua kemampuan yang dimiliki 
bukankah lebih baik? 


Tuhan pasti punya rencana terbaik, hanya kita yang tidak 
tahu. 


"Kamu pasti udah bosan dengar kata semangat. Aku juga ga 
pantas bilang itu kekamu karena aku ga mengalami apa 
yang kamu alami. Tapi aku yakin kemampuan yang kamu 
miliki pasti ada maksudnya. mungkin sekarang kita belum 
menemukannya. Lagi pula Tuhan ga bakal ngasih rintangan 
melebihi kemampuan kita. Aku yakin kamu pasti kuat. 
Buktinya sampai sekarang kamu baik baik saja." 


Joohyun cukup tertegun dengan apa yang dikatakan oleh 
Baekhyun. Ternyata Baekhyun tidak sebodoh kelihatannya. 


"Terus, Ifrit bukankah roh jahat?" sedikit penasaran dengan 
ifrit yang Joohyun maksud sebelumnya. 


"Ya, mereka dahulu manusia yang mati terbunuh atau 
memiliki dendam dan dengki dengan manusia yang 
menyebabkan kematian mereka. Mereka tidak terima atas 


kematiannya. Hingga meminta diberi satu permohonan agar 
dapat membalaskan dendam mereka. Roh yang 
memutuskan menjadi Ifrit tidak akan bisa langsung pergi 
kealam baka sebelum hari kiamat tiba. Satu lagi ifrit bisa 
membunuh manusia." 


Setelah cukup lama menunggu. Terpaksa Joohyun tidak bisa 
menolak tawaran Baekhyun. Sebab belum lama tadi Gong 
Yoo memberi kabar kalau mobilnya mogok dijalan. ia sendiri 
tidak ada keberanian naik kendaraan umum sendirian 
ditambah lagi akhir akhir ini banyak berita ditelivisi kalau 
wanita rawan diculik ketika naik kendaraan umum sendirian 
membuat Joohyun semakin khawtir. 


"Peluk aku Hyun biar ga jatuh" saran Baekhyun yang lebih 
tepatnya seperti berenang sambil minum air. 


Joohyun memegang ujung jaket yang Baekhyun kenakan. 
Sebenarnya tidak perlu pegangan kalau ia cukup yakin 
tidak akan terjatuh dari motor, sebab Baekhyun melajukan 
motornya tidak lebih dari 25 km/jam. "Pelan banget." 


"Mau nikmatin berduaan sama kamu." Kekeh Baekhyun 
sambil melirik kaca sepion motornya agar bisa melihat 
wajah Joohyun. 


Tiba tiba siluet hitam secara cepat lewat tepat didepan 
mereka. 


Citt! 


Baekhyun mendadak menghentikan laju kendarannya 
membuat mobil dibelakang telat menginjak rem sampai 
akhirnya menabrak mereka dari belakang. kedua terpental 
beberapa meter. 


Bruaakkk!!! 


Meskipun kepalanya masih berdenyut nyeri. Joohyun 
berusaha untuk berdiri namun tercenung melihat aura 
hitam mulai menyelimuti Baekhyun bersamaan dengan 
munculnya Ifrit yang berdiri dibelakang. Sang ifrit 
tersenyum lebar memamerkan gigi taring yang panjang. 
Tubuhnya merah berlumuran darah hingga menetes dijalan 
aspal. 


Bangkit. Baekhyun sedikit tertitah saat menghampiri 
Joohyun untuk memastikan keadaannya. 


"Baekhyun Lari!" 
"Lari?" 
"Lari!" 


Joohyun memucat. Sang Ifrit mulai bergerak mengikuti 
Baekhyun bersiap untuk menyerang. 


Apa yang harus Joohyun lakukan? 


Berususan dengan Ifrit sama dengan petaka baginya. Tidak 
seharusnya ia berurusan dengan makhluk pendendam dan 
dengki seperti mereka. Tidak seharusnya ia melanggar apa 
yang harusnya ditaati. Tidak seharusnya ia mengubah takdir 
yang mungkin sudah Tuhan gariskan. 


Tapi- 
Tanpa sadar bulir bulir air mata jatuh membasahi wajahnya. 
Kalau Baekhyun mati, tidak ada lagi teman baginya. 


Baekhyun satu satunya orang yang membuat Joohyun bisa 
merasa hidup normal tanpa bisa membaca apa yang 
dipikirkan oleh orang lain. 


Joohyun tidak bisa mengelak lagi. Kehadiran Baekhyun 
membuat hidupnya terasa lebih berwarna. 


# to be continued # 
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chapter 4 


"Setiap perbuatan.... 
harus dipertanggung jawabkan" 


Baekhyun bingung apa hal yang membuat Joohyun begitu 
panik? Lagi lagi Dia kembali menyuruh Baekhyun untuk 
segera pergi. 


"Hyun?" 


Meskipun tubuh Joohyun masih terasa sedikit nyeri. Dia 
tetap berusaha menarik tangan Baekhyun memaksa untuk 
segera belari menjauh. Tidak mempedulikan pengemudi 
yang menabrak mereka sebelumnya. Sekarang keselamatan 
Baekhyun adalah prioritas utama. 


Ketika ingin memastikan kondisi disekitar mereka, Joohyun 
menoleh kebelakang melihat sang ifrit sudah berada tepat 
dibelakang Baekhyun. Dia menghentikan langkahnya 
kemudian memukul Ifrit hingga terhempas beberapa meter 
lalu menghilang. 


Diam sejenak. Baekhyun tampak kebingungan tidak 
mengerti mengapa Joohyun seolah olah memukul seseorang 
yang tidak kasat mata. 


Apa yang Joohyun lawan? 


Secara tidak terduga ifrit itu muncul didekat Baekhyun. 
Namun didetik yang sama Joohyun langsung mendorong 
tubuh Baekhyun sebelum ifrit sempat menyentuh. Dengan 
cepat sang Ifrit mencengkram kuat tangan Joohyun hingga 
warna kulitnya membiru. Dia meringis. 


Bugh! 


Joohyun terlempar hingga menghantam pembatas jalan. 
Baekhyun yang panik segera belari menolong Joohyun. Ifrit 
itu menyeringai. 


Tidak ada pilihan lain. 


Joohyun mengoleskan darah dipunggung tangannya dari 
luka ditangan kiri yang diterima akibat kecelakaan 
sebelumnya. 


Dalam sekejap ifrit itu menghilang menjadi sekepul asap 
setelah darah ditangan Joohyun mengenainya. 


Joohyun terengah engah. wajahnya memucat. 
Dia melakukannya. 


Joohyun tertawa getir. Apa yang sebenarnya terjadi pada 
dirinya? Selama ini dia berusaha untuk tidak ikut campur 
dan tidak mau terlibat dengan sesuatu yang mengerikan 
namun dalam sekejap semua usahanya sia-sia. 


hanya untuk pemuda yang belum lama ia kenal. 


YYoohyun kamu gapapa?" Baekhyun bertanya cemas. 
Kepalanya terasa berdenyut. Telinga mulai mendengung. 


Belum sempat menjawab Baekhyun. Joohyun ambruk 
namun dengan sigap Baekhyun menangkup tubuhnya 
sebelum menghantam aspal. 


Tenaganya benar benar terkuras. 


Sebelum kesadarannya menghilang sepenuhnya samar 
samar Joohyun bisa mendegar. 


Segera kita akhiri. 


Daun pintu terbuka cepat, Gong Yoo berhamburan masuk. 
Raut wajahnya tampak cemas. "Maafkan saya nona. Karena 
say-" 


"Tidak perlu minta maaf" potong Joohyun. 


Meskipun Joohyun memaafkannya, Goong Yoo tidak bisa 
lepas dari rasa khawatir. Joohyun memang sering bersikap 
tidak bersahabat dengan Gong Yoo, namun ia tidak bisa 
menampik kalau dirinya mencemaskan anak satu satunya 
dari keluarga Bae. 


walau sedikit ragu untuk mengungkapkan tapi nyawa 
atasannya lebih berharga bagi Gong Yoo, "Dari yang 
Baekhyun ceritakan. Apa nona berhadapan dengan Ifrit?" 


"Bukan urusan paman." 


Gong Yoo menghela napas tidak gentar sedikitpun untuk 
melunak-an sikap keras Joohyun "Kalau memang ifrit. Entah 
seberapa berharga Baekhyun untuk nona. Tapi tidak 
seharusnya nona bertindak sejauh ini sampai 
membahayakan diri sendiri." 


Joohyun menyorot tajam Gong Yoo. "Diamlah. Jangan sampai 
Baekhyun tahu." 


Dengan berat hati Gong Yoo mengangguk. Dia tidak punya 
hak untuk menahan Joohyun lebih jauh. 


Sambil memalingkan wajah. Tangannya mengisyaratkan 
agar Gong Yoo keluar dari kamar rawat. 


Gong Yoo sedikit membungkuk-an badannya sebelum 
melenggang pergi. 


Sambil mengusap wajahnya kasar Joohyun menghela napas 
panjang. Apa yang dikatakan Gong Yoo tidak sepenuhnya 
salah, akal sehatnya sekarang memang sudah tidak berjalan 
dengan semestinya. 


"Unnie-" 
Joohyun menoleh. 


Dari balik kaca jendela terlihat gadis belasan tahun 
mengenakan gaun putih selutut. Tanpa sengaja mata 
mereka saling berbenturan. Gadis kecil itu mengulas 
senyum simpul. 


Hantu? manusia? Ifrit? 


Joohyun tidak bisa memperkirakan. Tidak terlihat gelagat 
atau aura aneh disekitarnya. Sebelum Joohyun melihat 
senyum gadis kecil itu semakin melebar hingga merobek sisi 
mulutnya sampai meneteskan darah dipakaiannya. 


"Temani aku main" 


Sejak kecelakaan beberapa waktu silam, kurang lebih 
sepekan Joohyun tidak mengahadiri kelas. Awalnya 
Baekhyun mau menjenguk namun karena tidak tahu alamat 
rumah Joohyun dan pesannya tidak pernah dibalas. 
Akhirnya Baekhyun mengurungkan niat. 


Tanpa tahu malu Baekhyun heboh sendiri saat menyambut 
kedatangan Joohyun yang bisa hadir kembali di kelas. 


"Akhirnya bisa ketemu Joohyun lagi, horreee!" 


Melihat tingkahnya, Joohyun langsung menghujani dengan 
tatapan jijik. Usaha duduk jauh jauh dari Baekhyun berakhir 
nihil. 


Pemuda itu duduk tepat didepan Joohyun. Menatap dengan 
sumringah. Ceria seperti biasa. 


"Tangan kirimu gapapa?" Baekhyun bertanya cemas. Melihat 
tangan kiri Joohyun masih diperban. 


"Gapapa." Jawab Joohyun datar. 


Entah mengapa Joohyun dibuat heran dengan sikap 
Baekhyun yang tampak seperti biasanya. Tidakkah dia 
heran melihat kejadian seminggu yang lalu? Tidak 
penasaran dengan mahluk yang Joohyun lawan? 


Yang Joohyun tahu, kalau darahnya memiliki fungsi untuk 
membunuh ifrit. Tapi pada dasarnya semua mahluk memiliki 
hak mereka masing masing, siapapun yang merampas hak 
mahkluk lain pasti akan menanggung hukuman. Semakin 
banyak ifrit yang dilenyapkan maka manusia itu secara 
perlahan akan sekarat hingga berakhir dengan kematian. 


Tambah Joohyun. "Aku masih punya tangan kanan" 


Tiba tiba Baekhyun jadi teringat tangan kanan Joohyun. 
Bukankah tangannya juga terlihat lebam seperti 
dicengkram. "Boleh aku lihat tangan kanan kamu?" 


Tanpa banyak protes. Joohyun langsung menyodorkan 
tangan kanannya. Kemudian Baekhyun memejamkan mata. 


Perlahan Joohyun bisa melihat aura putih Baekhyun 
bergerak fokus pada telapak tangan yang memegang 
bagian tangannya yang membiru. 


Dia dibuat terkejut, ketika warna kulitnya yang lebam mulai 
kembali normal. Apa yang Baekhyun lakukan? 


Baekhyun tersenyum, "Yeay- Udah ga sakit kan?" 


Kalau boleh jujur tangannya sudah terasa seperti sedia kala 
tidak ada rasa nyeri sedikitpun. Kali ini Joohyun terpukau. 


Ada gunanya juga dia. 


Sementara Baekhyun mengobatinya, diam diam Joohyun 
memperhatikan Baekhyun. Pekan lalu mereka baru 
mengalami kecelakaan. Tapi Joohyun merasa keheran sebab 
dia tidak menemukan bagian tubuh Baekhyun yang terluka, 
bahkan bekas luka gores kecil saja dia tidak menemukan. 


Jangan jangan tubuh Baekhyun memang memiliki 
regenerasi yang cepat? Apa memang kelebihan pemilik aura 
putih dapat menyembuhkan dan memiliki regenerasi yang 
cepat? 


"Apa aura putih kamu punya fungsi pemulihan yang cepat 
untuk luka yang ada ditubuhmu ya?" 


"Kamu pintar banget" 
"Pintar?" 


"Emang ga sia sia punya pacar pintar." Joohyun mencebik. 
Baekhyun cuma naik turunin alisnya. 


Lagi pula kapan mereka pacaran? Ngada ngada! 


Sempat terbesit oleh Joohyun rasa penasaran tentang siapa 
Baekhyun? Mengapa dia tidak bisa dibaca isi pikirannya. 
Apa jangan jangan dia tidak pernah berpikir? 


Sekarang malah menemukan fakta kalau dia bisa mengobati 
seseorang. 


Satu lagi, Joohyun tidak tahu apa yang telah diperbuat 
Baekhyun hingga dirinya sampai menjadi target incaran 
Ifrit? 


"Baekhyun?" 


Baekhyun bergumam masih fokus memulihkan luka 
ditangan kiri Joohyun. 


"Apa kamu pernah ga sengaja buat orang lain meninggal? 
Ga sengaja bunuh kucing, anjing milik orang lain mati? Atau 
ada sanak saudara kamu yang punya dendam yang besar ke 
keluarga kamu?" 


"Kok kamu tanya gitu?" Baekhyun heran. 


"Kecelakaan pekan lalu kamu itu diincar sama Ifrit, setahuku 
Ifrit hanya mengincar seseorang yang telah menyakit 
mereka dimasa hidupnya" Joohyun mencoba mengingat. 
Apa yang dia tahu Ifrit akan terus mengincar sasarannya 
sampai orang itu mati. 


Ifrit salah satu bentuk kemarahan roh yang luar biasa 
hingga mereka tidak diizininkan pergi kealam baka, hidup 
kekal didunia dengan penuh dendam untuk membunuh 
mereka yang menjadi target. 


"Ifrit bentuk kematian yang tidak wajar. Karena terbunuh, 
diperkosa sampai tewas, kecelakaan, intinya punya dendam 
dengan seseorang yang masih hidup." 


"Jadi Ifrit bisa bunuh lebih dari satu orang? Tergantung 
berapa banyak orang yang menyebabkan kematian mereka 
dan membuatnya dendam?" 


Joohyun mengangguk. Dan untuk pertama kalinya Joohyun 
melanggar. Padahal dirinya sudah tahu resiko apa yang 
akan ia tanggung. 


"Hih serem! Mana mungkin aku ngelakuin hal semacam itu!" 
membayangkan saja sudah membuat Baekhyun bergidik 
takut. 


"Akukan orangnya penuh kasih. Jadi cinta yang aku kasih 
kekamu itu tulus." 


Joohyun memberi Baekhyun sorot rendah. Sementara 
Baekhyun hanya tersenyum kikuk. 


Joohyun menghela napas. Matanya menatap lurus pada 
Baekhyun yang kembali fokus memulihkan lukanya. Berpikir 
keras? Mungkin saja memang Baekhyun melakukannya 
tanpa pemuda itu sadari. 


Mungkin alasan Baekhyun bisa menjadi target incaran ifrit 
karena aura putih yang dimilikinya? Lagi pula ia juga mudah 
ditempeli makhlus halus. Atau tubuhnya memang lemah 
jadi bahan empuk untuk mengambil jiwa Baekhyun. 


Baekhyun mengusap keringat yang mengucur dengan 
punggung tangannya. Memulihkan luka robek ternyata 
lumayan menguras energi. "Coba deh digerakin" 


Joohyun mencoba menggerakan tangan kirinya. Benar, tidak 
terasa sakit sedikit pun. 


"Terimakasih Baekhyun." ucap Joohyun diakhiri dengan 
senyuman tulus. 


Cantik! 
"Cuma dapat terimakasih? Ga dapat ciuman dari kamu." 


Joohyun langsung menghujaninya dengan tatapan rendah, 
Baekhyun sendiri cungar cengir. 


Dasar mesum! 
# to be continued # 
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Chapter 5 


Selesai melepas sepatu ia berjalan menuju dapur kemudian 
menegak segelas air. Terasa segar begitu membasahi 
kerongkangan yang kering. 


Maniknya menerawang kepenjuru ruang, sepi. "Baekhyun 
belum pulang bu?" 


"Belum. Kamu khawatir sama dia?" jawab ibu sambil 
memotong sayur untuk makan malam nanti. 


Dia bergumam lalu duduk didepan ibu. Menatap ibunya 
lamat lamat. 


"Ibu?" 
"Kenapa Yoona?" Masih fokus dengan sayur yang dipotong. 


Sejenak terdiam. Sedikit ragu. Mungkin ibu tidak akan 
setuju dengan apa yang akan diutarakan. 


"Kalau aku tidak ada lagi nanti. Jangan sampai Baekhyun 
tahu alasannya. Aku tidak ingin Baekhyun merasa bersalah" 


"Kamu ngomong apa sih Yoon!?" Sentak ibu. Mana ada ibu 
yang mau membiarkan anaknya mati lebih dulu darinya. 
seorang ibu pasti akan memberikan segalanya yang terbaik 
untuk sang anak meski nyawa sebagai taruhan. 


"Jangan naif." lirihnya. 


Bulir bulir air mata jatuh membasahi pipi ibu. Mana 
mungkin ia bisa tenang hanya melihat anak perempuannya 
perlahan merenggut nyawa tanpa tahu cara untuk 
mencegah. 


"Sudah lima Ifrit yang kubunuh." menarik nafas dalam, bisa 
hidup sampai saat ini Yoona sudah merasa bersyukur. 


Ibu paham. Yoona tidak ingin merasa bersalah jika sesuatu 
terjadi pada Baekhyun. Disatu sisi juga meskipun rela 
berkorban ia masih memikirkan perasaan Baekhyun setelah 
kepergiannya. Dia tahu Baekhyun benar benar menyayangi 
kakak perempuannya. 


Tidak bisa membayangkan bagaimana hancurnya Baekhyun 
jika tahu kakanya pergi demi melindunginya. 


Target mereka adalah Yoona. Ifrit memang tidak akan bisa 
membunuhnya. Kecuali membuat Yoona membunuh ifrit 
untuk melindungi Baekhyun. Tidak jarang dia sampai jatuh 
pingsan menahan rasa sakit, mereka sungguh berniat 
membunuhnya secara perlahan. 


"Maafkan ibu..." isak ibu. Dia tidak ingin anaknya 
mengorbankan diri namun sisi lain juga tidak ingin 
kehilangan anak laki lakinya. 


Air mata Yoona menggenang. Melihat ibunya menangis 
membuat hatinya ikut bersedih. 


Peluk Yoona. "Aku tidak apa bu." 


Kalau memang ini sudah garis benang takdir nya. Dia tidak 
akan bisa mengelak kembali. Sejak awal Baekhyun memang 
tidak terlibat, seharusnya nyawa Baekhyun tidak 
dipertaruhkan demi siapapun. Yoona harap Baekhyun bisa 
mengerti dengan pilihannya. 


Tetaplah tersenyum seperti adik yang pernah aku kenal. 


Kalau bukan karena Baekhyun yang menyeretnya. Joohyun 
tidak akan sudi berdesak desakan hanya untuk menonton 


konser acara ulang tahun universitas mereka. 


Mereka memutuskan untuk pergi ke kantin. Kepala Joohyun 
terasa pusing berada ditempat ramai kerumunan. Dia diam 
tidak menanggapi Baekhyun yang terus bercerita. Tidakkah 
dia lelah? 


Joohyun menegak sebotol air mineral yang Baekhyun 
sodorkan. Dia perlu diam sejenak untuk kembali mengisi 
energinya yang terkuras. Sudah lupa kapan terakhir kali 
Joohyun datang ketempat keramaian selain mall itu juga 
kalau ada barang yang perlu dibeli. 


"Keren banget penampilan band EXO! aku ga nyangka 
kampus sampai mengundang mereka. Berapa ya dana yang 
kampus keluarkan?" Baekhyun cerita antusias 


Gimana kalau polisi sampai tahu? 
H Di a m '" 


Dalam sekejap Baekhyun membisu, melihat Joohyun yang 
berubah mode serius. 


Aku ga mau dipenjara! Ayah dan ibu pasti sangat kecewa! 
Tapi aku ga kuat terus terusan begini! 
Aku lelah!! Ku mohon jangan hantui terus! 


Matanya mengedar. Pikiran siapa yang Joohyun tidak 
sengaja baca. Tanpa sengaja maniknya menangkap aura 
hitam menyelimuti tubuh pemuda yang duduk melamun 
seorang diri. Hantu wanita dengan kondisi wajah yang 
hancur juga kaki yang sudah tidak utuh lagi berdiri tidak 
jauh dari sang pemuda. 


Pemuda itu pasti telah tabrak lari seorang wanita, Tebak 
Joohyun. Mungkin ia bisa lepas dari tanggung jawab namun 
tidak bisa lepas dari rasa bersalah yang menghantui. 


"Mau taruhan?" 
"Taruhan apa? Kalau aku menang aku dapat cium?" 
Berdecak kesal. Memang otaknya tidak pernah berubah! 


"Aku jamin beberapa hari kedepan kampus kita akan 
dihebohkan dengan berita bunuh diri." 


Baekhyun terdiam. Siapa yang akan bunuh diri? Kejam 
sekali bertaruh atas nyawa seseorang! 


"Siapa?" Baekhyun menelan ludah. 


Joohyun menunjuk dengan dagunya. Mengarah pada 
pemuda yang duduk diserong kiri depan. 


"Chen?" 


Joohyun memang tidak mengenal persis sosok Chen 
sesungguhnya. Sebagian banyak mahasiswa tahu kalau 
Chen adalah salah satu mahasiswa aktif dalam berbagai 
organisasi, salah satunya menjadi aktivis anti bunuh diri. 
Sungguh ironis ya. 


Sambil menaikan kedua alisnya Joohyun mengendikan 
bahunya tidak tahu. "Lagi bingung mau gantung diri atau 
menyayat pergelangan tangan." 


"Kita harus menghentikannya!" 


"Kamu saja, aku ga mau ikut campur" 


"Oke. Aku bisa melakukannya sendiri." 


Ketika Baekhyun beranjak dari tempat duduk, cepat cepat 
Joohyun menahan. Menatap Baekhyun tajam. "Kamu gila? 
Gimana caranya nahan dia?" 


Kenapa Baekhyun sungguh bodoh! 


Baekhyun termenung. Baru terpikir olehnya bagaimana cara 
menahan Chen? 


"Seharusnya kita ga ikut campur atas ajal seseorang. Kamu 
sekarang mau nyamperin dia dan bilang 'jangan bunuh 
diri!!? Yang ada dicap gila! Coba sedikit berpikir. Gimana 
kalau dia mengelak? merasa dituduh, bisa bisa aku dikira 
orang aneh!" 


Dari dulu sampai sekarang Joohyun tidak mau ikut campur 
atas nyawa seseorang meskipun kadang ia tahu nyawa 
orang tersebut sedang dipertaruhkan. Menurutnya manusia 
tidak boleh ikut campur dengan garis takdir yang sudah 
Tuhan tetapkan. Memangnya bunuh diri bisa menyelesaikan 
masalah? Hidup semua orang pasti berat dan tidak selalu 
mulus sesuai dengan apa yang kita inginkan. kalau tidak 
untuk apa kita dilahirkan? 


Sama sekali tidak bermaksud membandingkan berat 
hidupnya dengan orang lain. Tapi kalau bunuh diri 
menyelesaikan masalah sudah sejak lama Joohyun lakukan. 
Tidak mudah hidup dengan kemampuan yang ia miliki. 
Bahkan ada masa dimana Joohyun bergantung dengan pil 
tidur agar bisa terlelap. Begitu takut saat melihat mahluk 
yang berwujud sangat buruk. 


"Tapi kita harus bantu! ayo Hyun." 


"Ga mau." 


"Kamu ga ngerasa bersalah? Kita tahu dia perlu bantuan 
kenapa kita cuma menunggu dan menyaksikan 
kematiannya? Gimana kalau benar dia bakal bunuh diri?" 


"Ga. Lagi pula bukan urusan aku." 
"Aku ga nyangka. Kamu benar benar keras ya" 
"Terus setiap ada orang mati, aku yang harus disalahkan?" 


"Terserah, yang jelas aku bakal buat dia mengurungkan 
niatnya bunuh diri." 


Malas. Joohyun membiarkan Baekhyun pergi. Dasar naif! 
Sekuat apapun mencoba kalau takdir kematian sudah tiba 
tidak ada manusia yang bisa lari atau mengelak. 


Air keran wastafel mengalir membasahi kedua telapak 
tangan Joohyun. Dia membasuh tangan kemudian wajahnya. 
Menatap cermin, memastikan tidak ada bekas make-up yang 
masih tersisa. 


Saat mendongak keatas kembali menatap cermin. Joohyun 
terperanjat ketika melihat bayangan dicermin tidak seorang 
diri. Pantulan cermin terlihat gadis kecil yang ia temui saat 
dirawat dirumah sakit. Dengan cepat Joohyun menoleh 
kebelakang namun keberadaannya nihil. 


Lagi lagi dia dibuat kaget dengan keberadaan gadis itu 
yang sudah duduk santai diatas wastafel sambil 
menggoyang goyangkan kedua kakinya yang 
menggantung. 


"Jahat- Kok unnie kaget?" 


Memalingkan wajah. Malas jika harus melihat wajah gadis 
kecil dengan kondisi hancur sampai tulang pipinya yang 


mencuap keluar. 


Paling hanya hantu yang ingin berinteraksi atau 
mengajaknya berkomunikasi, tebak Joohyun. Lebih baik 
abaikan saja. Malas kalau harus berurusan dengan mereka 
yang meminta bantuan. Yang satu selesai pasti ada lagi 
yang ingin minta ditolong. Merepotkan! 


Baru selangkah beranjak, tiba tiba lampu kamar mandi mati. 
Sial! 


"Kamu lupa? Unnie kan punya janji sama aku." 


Masih tetap tidak peduli. Joohyun berusaha meraba raba 
sekitar yang gelap mencari jalan menuju pintu kamar 
mandi. 


JOOHYUN JAHAT!! JAHAT!! JAHAT!! 
JAHAT!! JAHAT!! JAHAT I!!" 


Joohyun meringis sakit ketika rambutnya dijambak. 
Mencoba melepas namun semakin kuat rambutnya ditarik. 
Rasanya seperti akar rambutnya akan terlepas dari kulit 
kepala. 


"Lepaskan! Siapa kamu!?" geram Joohyun. 


Tiba tiba bau anyir darah tercium membuat Joohyun mual 
ingin memuntahkan segala isi perut. 


"Yeri.." lirihnya persis disebelah kiri telinga Joohyun. 
Lampu menyala kembali. 


Tubuh Yeri yang lebih pendek dari  Joohyun. 
Menggantungkan kakinya, tidak menapak membuat mereka 
saling tatap bersejajar. 


Seketika tubuhnya membeku saat Yeri mencengkram kuat 
bahunya. Mendekatkan wajahnya dengan wajah Joohyun 
hingga bau busuk menusuk indra penciuman. 


Joohyun memejamkan mata. Jijik kalau harus melihat wajah 
hancur Yeri. Entah mengapa tubuhnya melemas. Joohyun 
jatuh berjongkok, kakinya sudah lemas tidak sanggup 
menopang tubuhnya. 


"Akhh!!" Joohyun menjerit. 


Mendengar jeritan Joohyun dari dalam kamar segera Gong 
Yoo berlari menghampiri. "Noona? Noona baik baik saja?" 


Joohyun membuka mata, napasnya memburu. Matanya 
mencari cari sosok Yeri, apakah masih berada disekitar? Dia 
menghilang. 


"Aku tidak apa apa" Joohyun berusaha bangkit dengan 
dipapah Gong Yo. Kemudian duduk kembali diatas kasur. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Baru pertama kali Joohyun 
bertemu hantu sekuat tadi hingga dapat menyentuh 
tubuhnya. 


Lalu siapa Yeri? Ada hubungan apa dengannya? Terus janji? 
Janji apa yang ia lupakan? Apa memang sebelumnya 
mereka pernah bertemu? Atau Yeri teman hantu masa 
kecilnya? 


Kepalanya berdenging saat harus mengingat wajah Yeri 
didalam memori ingatannya. Mungkin memang Joohyun 
melupakan sesuatu yang penting, lagi pula semenjak 
kecelakaan sepuluh tahun silam sebangian ingatannya 
hilang. 


# to be continued # 
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Chapter 6 
Suara petir terdengar begitu keras. 


Joohyun terbangun di kamar. Suara aneh terdengar, seperti 
suara derap langkah kaki yang berjalan cepat. Joohyun 
turun dari ranjang dan membuka pintu kamar. 


Diam mematung. Karena tidak ada siapapun. Gemetaran, itu 
hal yang Joohyun rasakan saat menyadari tidak ada 
siapapun dilorong. Suara telivisi terdengar, ada yang 
sedang menonton diruang tengah. la berjalan pelan 
menuruni anak tangga. 


Tidak ada siapapun. Layar telivisi hanya penampilan bintik 
bintik yang terus bergerak, tidak ada siaran. Segera dia 
mematikannya dengan cepat. Tiba tiba sekelebat siluet 
hitam bergerak cepat, Joohyun menoleh. Gong Yo? 


"Pa-paman Gong Yoo?" panggil Joohyun. 


Tidak ada jawaban. Tidak mungkin itu Gong Yoo. Dia tidak 
akan menakut nakutinya seperti ini. Lalu siapa orang itu? 
Apakah pencuri? Joohyun menelan ludah. Orang? Mungkin 
saja bukan. 


Memberanikan diri. Berjalan kearah dimana siluet hitam itu 
menghilang. Joohyun mundur beberapa langkah menyadari 
darah berbentuk telapak kaki membekas dilantai keramik. 


Rasa takut juga penasaran berkecambuk didada. Rasa 
penasaran yang besar membuat Joohyun mengikuti kemana 
jejak telapak kaki itu melangkah. Dia berhenti. Jejak langkah 
kaki itu masuk kedalam ruang kerja ayah. Dengan ragu 
Joohyun menekan ganggang pintu dan membuka dengan 
perlahan. 


Lagi lagi tidak ada siapapun. Keringat dingin mulai 
mengucur. Manik miliknya menangkap jejak langkah kaki 
terakhir itu membekas. Diatas dinding, melawan arah 
gravitasi bumi. 


Diberanikannya masuk kedalam, ada sedikit rasa penasaran 
foto apa yang terpajang dibingkai. Ia tatap bingkai berfoto 
rumah besar itu. Dimana ialah tempat tinggal sebelumnya. 
Mengapa jejak darah itu berhenti melangkah tepat dibawah 
bingkai? Apa ada sesuatu disana? 


Suara cekikikan anak kecil terdengar. Yeri? 


"Siapa disana?" tanyanya pada sosok yang ia yakini 
berbeda di lorong gelap itu. 


Joohyun diam. Sekarang ia benar benar tidak bisa bergerak. 
Sesuatu mengalir pelan dari lorong gelap itu. Darah. Warna 
yang pekat dan bau anyir yang menusuk. Darah itu mulai 
mengalir kearahnya. Mata Joohyun mebelalak ketika darah 
yang datang bak terjangan ombak. Mengenainya. Ia 
bermandikan darah. Joohyun mencoba keluar. Pintu tiba tiba 
tertutup, namun tidak membuat darah yang ada berhenti 
bertambah. 


Berkali kali ia mencoba menarik ganggang pintu namun 
pintu tetap tertutup. la tidak bisa bernapas, darah dalam 
jumlah yang tidak terhingga hampir menenggelamkannya. 
Tidak. Joohyun tenggelam. Dadanya terasa tertekan, ia sama 
sekali tidak bisa bernapas. 


Kringggg!! 


Joohyun membuka mata dalam kondisi napas memburu. 
Memejamkan mata sejenak sambil menyisir rambut 
kebelakang. Mencoba tenang. Hanya mimpi. 


Ddrrtt! Ddrrtt! 


Ponsel dimeja nakas bergetar. Layar ponsel menyala 
menampilakn icon. Ada beberapa pesan masuk. Lalu ia baca 
isi pesannya. Group chat. 


Ax: Turut berduka cita atas kembalinya sahabat kita Kim 
Jongdae biasa dikenal Chen. Kiranya Tuhan memberikan 
kekuatan dan penghiburan pada keluarga yang 
ditinggalkan. Selamat jalan Chen. 


Ponsel milik Joohyun tidak berhenti bergetar. Berita atas 
kepergian Chen sontak mengegerkan banyak orang, 
terutama penyebab kematian. Bunuh diri. Melompat dari 
ketinggian lantai tujuh apartemen. Banyak dari mereka 
yang tidak menyangka, mengingat latar belakang Chen 
sebagai mahasiswa yang aktif dikampus. 


Berita kematian Chen mengingatkan Joohyun dengan 
pemuda naif itu. Terlalu ikut campur. 


Bagaimana kabarnya sekarang? Semenjak perdebatan 
mereka karena Joohyun bersikeras menolak untuk 
membantu. Baekhyun tidak pernah terlihat, tidak 
menghadiri kelas atau menemaninya dilobby. Mungkin ia 
sibuk untuk mencegah tindakan Chen? 


Mengingat Baekhyun hanya membuat Joohyun berdecak 
kesal, untuk apa mempedulikan Baekhyun? Coba lihat 
sekarang. Seberapa keras Baekhyun coba, benang kematian 
seseorang tidak akan bisa diputus. Joohyun terdiam. Sudah 
banyak aura kematian yang dia lihat. Apa mungkin suatu 
saat nanti dia bisa melihat aura kematian dirinya sendiri? 


Semilir angin menerpa kulit Joohyun. Semenjak mengenal 
Baekhyun, entah sudah berapa lama ia tidak menikmati 


kesendirian diatas gedung rooftop. Pemuda itu selalu 
mengusik ketenangan. 


Menoleh, menyadari seseorang mendekati kearah Joohyun. 
Baekhyun. 


Baekhyun menatap dengan ekspresi sulit bisa dibaca. 
"Maafkan aku." 


Apa Baekhyun mulai sadar? Joohyun kira Baekhyun akan 
marah atau setidaknya menyalahkannya atas kematian 
Chen. "Untuk?" 


"Aku terlalu bodoh. Kucoba segala cara. Aku pikir ia sudah 
mengurungkan niat dan Chen terlihat baik baik saja 
didepanku. Harusnya ak-" 


"Sudah kubilang. Bukan salahmu." 


Punggung Baekhyun mulai bergetar, 

mengusap usap mata dengan punggung tangannya seolah 
mencoba menyembunyikan kesedihannya. Menangis? Apa 
perkataan Joohyun terlalu tajam? 


"Aku hanya ingin menolong" lirihnya. 


"Aku selalu merasa kematian kakak perempuanku karena 
aku." 


Joohyun mendekat. Ternyata dibalik sifat periangnya, 
Baekhyun menyimpan sejuta rasa bersalah. Joohyun mulai 
mengerti alasan Baekhyun bersikeras ingin menyelamatkan 
Chen. 


"Kalau memang kakakmu mencoba  melindungimu, 
tersenyumlah. Jangan sia siakan. Dia berkorban bukan untuk 
melihatmu menyalahkan diri sendiri" 


Tersenyumlah 


Mengenal Joohyun lebih dalam selalu mengingatkan 
Baekhyun dengan Yoona. Berada disisi mereka begitu 
nyaman dan terasa tenang. Meskipun pembawaan Joohyun 
jauh beda dengan kakak perempuannya namun mereka 
sama sama memiliki kemampuan yang sama. Apa ini salah 
satu alasan Baekhyun terus terusan mengejar Joohyun? 


Sekilas melirik pemuda yang duduk disebelah. Semenjak 
mengenal Baekhyun serentetan kejadian ganjal sering 
terjadi. Joohyun yakin semua ini bukan sebuah kebetulan. 
Mimpinya semalam seolah memberi petunjuk. 


"Kamu mau kesana?" Ngintip. Joohyun menarik ponsel 
menjauh saat menyadari Baekhyun ikut ikutan melihat layar 
ponselnya. 


Menatap Baekhyun tidak senang. "Bukan urusanmu." 


"Hitung hitungkan aku bisa menemanimu kesana. Terus kita 
bisa berduaan." tawar Baekhyun sambil menaik turunkan 
kedua alisnya. 


Belum lama tadi menangis, sekarang bisa bisaan menggoda. 
Dasar buaya! 


Joohyun diam sejenak. Tawaran Baekhyun bukan hal yang 
buruk. Pergi kesana seorang diri, Joohyun pikir bukan 
keputusan yang baik terlebih lagi rumah lamanya terletak 
dipelosok desa. 


"Kapan mau kesana?" tanya Baekhyun lagi. 
"Sabtu. Bisa?" 


"Jadi kamu mau ngajak aku pergi?" 


Jengah Joohyun. "Tadi kamu yang menawarkan diri." 


Baekhyun tersenyum sumringah. Kapan lagi bisa pergi 
berduaan dengan Joohyun, meskipun bukan acara kencan 
tapi cukup membuat Baekhyun merasa senang. 


"Aku cari cari, ternyata kamu disini Baek" Tiba tiba seorang 
gadis yang Joohyun tidak kenal datang menghampiri 
mereka. 


Duduk didepan Baekhyun kemudian Gadis itu tersenyum 
ramah kearah Joohyun. 


Ngapain sih berduaan!? 


"Kenalin ini Joohyun" Baekhyun memperkenalkan sambil 
menunjuk kearah Joohyun. 


"Park Soo young, Baekhyun biasa panggil aku Joy." sambil 
mengulurkan tangan Joy tersenyum. 


"Joohyun." Menyunggingkan senyum paksa. Malas mengenal 
orang orang penuh topeng, dia kira Joohyun tidak tahu apa 
yang ia pikirkan. 


Sambil menggulung gulung rambut panjangnya dengan jari 
telunjuk, Joy tersenyum. Seolah coba merajuk. "Baekhyun, 
sabtu temenin aku pergi ya?" 


Sebelum menjawab Baekhyun sekilas melirik kearah 
Joohyun. "Maaf ya, aku sudah punya janji." 


Penolakan dari Baekhyun langsung membuat bibir Joy 
menekuk. "Punya janji sama siapa?" 


"Aku duluan ya." Joohyun berdiri dari tempat duduk. Entah 
mengapa ia mulai malas dekat dekat dengan Joy. 


Melihat Joohyun mulai beranjak, Baekhyun segera mengikuti 
"Tunggu!" 


"Joy lain waktu aja ya" tolak Baekhyun sambil tersenyum 
canggung kemudian pergi mengejar Joohyun, meninggalkan 
Joy sendiri. 


Cemburu? jadi dia orangnya, Apa menariknya dia sampai 
Baekhyun segila itu? 


Sambil menatap punggung Baekhyun yang mulai 
menghilang dibalik tembok, Joy tersenyum menyeringai. 


#to be continued# 
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chapter 7 


Sebungkus roti dan segelas jus buah cukup untuk 
menemani makan siang Joohyun kali ini. Riuh suara gelak 
tawa cukup untuk mengalihkan asistensinya. Menyadari 
keberadaan Baekhyun diantara deretan mahasiswa yang 
duduk dibangku panjang kantin. 


Selalu dikelilingi banyak orang, memiliki senyuman riang 
juga pembawaannya yang supel dan ramah. Baekhyun 
memiliki banyak teman. Sejak dulu, pemuda bersurai merah 
muda itu selalu terlihat mencolok dan tidak pernah sendiri. 


Melihat Baekhyun bercengkrama bersama teman temannya. 
Mereka tertawa terbahak bahak dengan cadaan yang 
Baekhyun buat, terlebih lagi sering tidak tahu malu. 
Baekhyun juga ikut tertawa geli dengan cerita kebodohan 
yang pernah dialami. Tidak hanya mahasiswa, beberapa 
mahasiswipun ikut bergabung. 


Joohyun menatap Baekhyun dari samping. Terpisah dua 
meja panjang kantin, tidak membuat intensitasnya 
berkurang. 


Baekhyun memiliki postur tubuh tegap meskipun tidak 
begitu tinggi. namun, cukup tinggi untuk berdiri sejajar 
dengan Joohyun. Bibir Baekhyun tipis. Saat tersenyum ada 
lesung pipi samar terlihat. Manis. Kulitnya putih, sedikit 
berotot. Dia juga memiliki dada yang bidang. 


Ya Joohyun akui, wajah Baekhyun bisa disebut lumayan. 
Setidaknya kalau warna rambutnya tidak merah muda. 


Joohyun tersentak ketika Baekhyun balas menatap. 
Menaikan kedua alisnya sambil tersenyum jail. 


Ketangkap basah! 


Buru buru Joohyun mengalihkan pandangan ke layar ponsel 
yang sedari tadi ia genggam didepan. Sial! Kenapa harus 
panik? Tenanglah, bersikap senormal mungkin. 


Satu pesan masuk. 


Baekhyun: 
Mulai jatuh cinta sama aku ya? 


Dasar narsis! Bersungut-sungut, Joohyun membalas pesan. 


Joohyun : 
Dibelakang tuh ada setan yang mau jilat telingamu! 


Selesai membaca pesan dari Joohyun, 
Baekhyun langsung bergidik. Cepat cepat ia menoleh, tidak 
ada apapun. Reflek Baekhyun menggosok-gosok telinganya. 


Wajah Baekhyun memelas, "Kamu jangan bercanda Hyun...." 


Entah sejak kapan Baekhyun sudah berdiri tepat didepan 
meja Joohyun meninggalkan gerombolan teman temannya. 


Sambil beranjak, Joohyun menjawab acuh. Enggan melihat 
wajah Baekhyun. Risih dengan tatapan teman temannya 
yang mulai penasaran dengan kedekatan mereka. "Memang 
bercanda." 


"Hah?" 


"Kalau sungguh terjadi. Aku tidak akan memberitahumu. 
Biarin aja dijilat setan." 


"Kok Joohyun jahat sama akuu..." Baekhyun manyun. 
Joohyun balas menatap jijik melihat Baekhyun berusaha 
merajuk. 


Tiba dikediaman Joohyun, Baekhyun tidak berhenti 
tercengang atas kemewahan yang Joohyun miliki. Dari 
banyaknya asisten rumah tangga yang wira wiri, rumah bak 
istana, mobil mewah. Tidak terbayang dipikirannya kalau 
Joohyun sekaya ini. 


"Baek, bawa palu?" 


"Apa yang kamu minta udah aku bawa." unjuk Baekhyun ke 
tas ransel sambil tersenyum bangga. Hatinya berbunga bisa 
membantu perempuan yang ia sukai. 


Joohyun menaikan satu alisnya, heran. Mengapa tas 
Baekhyun sebesar itu. Padahal semalam ia hanya meminjam 
sebuah palu untuk membobol rumah lamanya. Tidak mau 
ambil pusing. Lagi pula tujuan utamanya sekarang mencari 
tahu ada apa dengan rumah dulu. Mungkin Yeri ada 
hubungannya juga? 


Selesai menempuh enam jam perjalanan, Baekhyun 
menyarankan untuk istirahat terlebih dahulu sebelum 
menulusuri lebih jauh isi rumah tua ini. Joohyun menyetujui 
saran Baekhyun, terlebih dia kasihan dengan Baekhyun 
yang sudah letih menyetir mobil sejak pagi. Awalnya mereka 
cukup kesulitan menemukan lokasi rumah yang cukup 
dipelosok dan sulit mendapatkan akses internet, membuat 
Joohyun harus bertanya kepada warga sekitar. 


Setelah menegak segelas air, Baekhyun membuka isi tas 
ransel. Mengeluarkan sebuah kotak makan. Didalamnya ada 
dua buah roti isi besar berlapis sayur dan daging tipis yang 
saling bertumpuk. Melihat apa yang dibawa, Joohyun 
merasa Baekhyun laki laki yang cukup inisiatif dan bisa 
diandalkan juga. 


Baekhyun menyodorkan kotak makan kepada Joohyun. 
"Coba Hyun, ibuku susah payah buatnya loh. Dijamin enak!" 


Awalnya enggan, tapi akhirnya diambil juga. Ya rasanya 
tidak buruk untuk mengganjal perutnya yang mulai lapar. 
"Gimana rasa buatan calon ibu mertua?" 


Joohyun nyaris tersedak mendengar apa yang ditanyakan, ia 
menatap tajam kearah Baekhyun. 


"Cuma bercanda," Baekhyun beranjak dari tempat 
duduknya sambil memerhatikan sekeliling. Rumah yang luas 
dengan barang barang antik. Ternyata Joohyun benar benar 
anak orang kaya. 


Menyodorkan tangan kepada Baekhyun. "Berikan 
tanganmu." 


"Serius kamu mau nyentuh nyentuh aku di tempat sepi 
kayak gini hyun?" 


Astaga kenapa harus punya upaya besar kalau mau 
berbicara serius dengan Baekhyun. Bisakah otaknya sedikit 
dibersihkan. "Mesum!" 


Baekhyun hanya senyam senyum saat tangannya 
digenggam. Joohyun memejamkan matanya beberapa detik 
kemudian terbuka kembali. 


"Ini tempat sudah lama ga dihuni. Biar enggak ketempelan. 
Nyusahin kalau kamu kerasukan." 


Melihat apa yang Joohyun lalukan, sekilas membuat 
Baekhyun lagi lagi teringat dengan Yoona. Yoona akan 
melakukan hal yang sama persis seperti Joohyun lakukan 
tadi. Ketika mereka main agak jauh dari rumah. "Ngomong 
ngomong kamu mau cari apa?" 


"Belum tahu" jawab Joohyun mengedikkan bahu. ia sudah 
menaiki anak tangga menuju lantai dua. 


Sebelum masuk kedalam kamar bercat ungu dengan 
gabungan panel panel langit dari kayu. Jemari lentik 
Joohyun mengusap kusen pintu, menatap bekas garis garis 
pena dengan angka disisi kanan. Setinggi ini kah ia dulu? 


Masuk kedalam ada meja dan kursi yang diselimuti oleh kain 
putih. Boneka, bingkai foto kecil, masih berdiri sempurna 
diatas meja. Ada bingkai besar yang menarik perhatian. 
Berfoto ayah dan ibu yang menggendong seorang anak 
perempuan. Joohyun tersenyum tipis. 


Duduk. Joohyun menatap cermin sambil melihat lihat 
boneka yang berdiri disisi cermin. Datang kerumah lamanya 
tidak membuat ingatan Joohyun kembali, bahkan ia juga 
tidak pernah mengingat punya boneka sebanyak ini. 


Mendenging. Tiba tiba pandangan Joohyun sedikit 
berbayang, cepat cepat ia memegang sisi meja kuat. Sekilas 
kepingan ingatan mulai terputar dikepalanya. Anak 
perempuan? Boneka beruang cokelat. 


Perlahan Joohyun membuka mata, mencoba kembali fokus. 
Siapa anak kecil tadi? Sambil memijat pelipis tanpa sengaja 
maniknya menangkap boneka beruang dari pantulan 
cermin. Joohyun menoleh kebelakang, tidak salah lagi. 


Tidak ada yang menarik dari boneka beruang itu sebelum 
Joohyun menemukan selembar foto kecil dari kantung baju 
boneka. Ya sebuah foto dirinya dan anak perempuan 
disebelahnya, mereka berdua terlihat seumuran. 


"SEULGI & JOOHYUN" tulisan yang ada dibalik foto. Siapa 
lagi anak kecil ini? Lalu apa hubungannya dia dengan Yeri? 


"Hyun!" 


Tersentak, tiba tiba Baekhyun memanggil. "Apa?" ketus 
Joohyun. 


"Ikuti aku dulu tapi-" 
"Kamu tidak lagi bercanda kan?" 
"Enggaakk" 


Cukup penasaran dengan apa yang akan Baekhyun 
tunjukan. Terpaksa Joohyun mengekori Baekhyun dari 
belakang, masuk kedalam ruangan. Bisa Joohyun tebak 
ruangan yang ia masuki kini adalah ruang kerja ayahnya, 
meskipun tidak begitu ingat. Joohyun bisa pastikan ini 
adalah ruang kerja ayahnya. Ayahnya suka sekali dengan 
lukisan, tidak aneh jika dinding ruang ini dipenuhi bingkai 
lukisan. 


"Lihat." 


Baekhyun mendorong meja besar yang ada ditengah 
ruangan. Berjarak lima belas centi dari tempat semula. 
Dibawah ada sebuah kotak kayu kecil seperti tombol. Tanpa 
ragu Baekhyun menekan. Joohyun melonjak kaget ketika rak 
buku disebelah kanannya bergeser terbuka, menuntun 
mereka ke ruang bawah tanah. 


"Bagaimana cara kamu bisa tahu?" 


"Kesandung, terus mejanya kedorong” jawab Baekhyun 
sambil cengenngesan. 


Dibenaknya terbesit rasa penasaran apa isi ruang bawah 
tanah. 


"Kamu sudah ngecek kedalam?" 
Tanya Joohyun dari luar melihat gelapnya bawah. 


"Tentu belum, makanya aku manggil kamu kesini" 


Sambil memberikan senter kepada Joohyun, ia 
mempersilahkan. "Ladies first" 


Malas berdebat. Jauh jauh Joohyun membuang rasa 
takutnya, apa yang harus ditakuti dari rumahnya sendiri? 
Joohyun mulai menuruni anak tangga dengan mantap 
diikuti Baekhyun dari belakang. Pengap. Itu yang hal 
Joohyun rasakan saat berada didalam ruang bawah tanah. 


Tidak terlalu besar, hanya ada sebuah meja dan satu lemari 
kayu dipojok ruangan. Saat Joohyun tanpa sengaja 
menyorot senter ketengah ruangan terdapat sebuah simbol 
bintang terbalik dengan darah yang mengering. Joohyun 
bisa pastikan jika simbol itu dibuat dengan darah. 


"Simbol apa ini hyun?" 


Joohyun menggeleng. Menelan ludah. Siapa yang membuat 
simbol ini dirumahnya? Lalu ritual apa yang pernah 
dilakukan? Tiba tiba kepalanya mulai berdenyut nyeri. 
Joohyun terduduk. 


"Hyun kamu gapapa?" Baekhyun cemas, ia mengusap usap 
sisi bahu Joohyun. 


"Kepalaku sakit." 
Dug! dug! dug! dug! dug! 


Lemari kayu dipojok ruangan tiba tiba bergerak, seolah olah 
sesuatu didalam ingin mencoba keluar. Gemetar, saat 
Joohyun melihat aura hitam kemerahan mulai merembes 
keluar dari celah lemari kayu. 


Keringat dingin mulai bercucuran dari pelipis Joohyun. 
Melihat ada tiga ifrit yang memberontak keluar dari dalam 
lemari. Melawan satu ifrit saja Joohyun kewalahan 
bagaimana melawan tiga ifrit sekaligus. Apakah ini akhir 
hidupnya? 


"Baekhyun, kita harus segera keluar dari sini." 
#to be continued# 
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Chapter 8 


"Jangan merasa bersalah dengan pilihanku... 
hidupmu sangatlah berharga" 


Membeku. Pikiran Joohyun keruh, berbagai hal ganjil muncul 
dikepalanya. Sesuatu didalam lemari tidak berhenti 
mencoba mendobrak keluar. Mulai berpikir, bagaimana cara 
melawan tiga ifrit sekaligus? Baekhyun menarik tangan 
Joohyun mengintrupsi untuk segera keluar dari ruang bawah 
tanah. 


"Hyun, tunggu apa lagi!? Ayo keluar!" 


Tidak menunggu lama, Joohyun langsung berlari keluar 
disusul Baekhyun dari belakang. Joohyun yang sudah 
sampai bersiap menutup pintu ruang bawah tanah. Mata 
Joohyun membola ketika tinggal selangkah lagi Baekhyun 
keluar, tiba tiba tubuhnya terpental keluar sampai 
membentur dinding. 


Bugh! 


Pecahan kaca berserakan, satu bingkai foto besar jatuh dari 
tempat. Baekhyun tersenggal. Sang ifrit berhasil menubruk 
tubuh Baekhyun hingga membuatnya menghantam 
dinding. 


Cepat cepat Joohyun menutup pintu ruang bawah tanah 
sebelum dua ifrit dibawah ikut masuk. Disisi lain, salah satu 
tangan ifrit mulai mencekik Baekhyun membuat kakinya 
menggantung diatas lantai. Baekhyun menggeliat, mencoba 
melepaskan cengkram mahluk tak kasat mata. Tapi sia sia, 
sisa tenaganya tidak cukup kuat untuk lepas dari 
cengkraman sang ifrit. Dadanya mulai terasa sesak, sulit 
bernapas. Keringat dingin sudah membasahi pelipisnya. 


Melihat Baekhyun dalam bahaya, Joohyun tidak bisa tinggal 
diam. Meringis. Joohyun melukai telapak tangannya dengan 
pecahan kaca hingga cairan merah segar mulai mengucur. 
Tanpa ragu. Sekuat tenaga Joohyun memukul hingga darah 
ditangannya mengenai ifrit, sedetik kemudian ifrit itu 
menguap menjadi kepulan asap. Baekhyun terjatuh. 


Ini akan menjadi hari yang melelahkan. 


Joohyun terangah-engah, sisa dua ifrit lagi yang harus dia 
bunuh. lari sepertinya bukan pilihan yang tepat. Meskipun 
membunuh juga bukan pilihan terbaik. Dia terdiam sejenak, 
nyawa mereka sekarang dipertaruhkan. Apa yang harus 
Joohyun lakukan? Dia tidak yakin bisa mengalahkan tiga ifrit 
sekaligus, fisik ini memiliki batas. 


"Baekhyun, dengarkan aku baik baik," Joohyun 
menggenggam tangan Baekhyun meyakinkan, menatap 
dalam. "Kalau ku isyaratkan untuk pergi. Cepat lari dari 
sini." 


Baekhyun tidak terima, bagaimana mana mungkin dia 
meninggalkan Joohyun sendiri yang entah melawan mahluk 
apa. "Terus bagaimana denganmu?" 


"Masih ada dua ifrit. Aku akan menahan mereka. Ketika 
waktunya tepat aku akan memberimu isyarat" 


"Kamu gila!?" menatap Joohyun tidak percaya, mencoba 
mengorbankan diri untuknya? Lebih baik Baekhyun mati 
disini dari pada membiarkan Joohyun sendirian. 


Sudah mengira, mana mungkin orang seperti Baekhyun 
akan menyetujui idenya. 


"Bisakah untuk kali ini tidak mengajakku berdebat!" 
Joohyun membentak. 


Brakk!! 


Daun pintu ruang bawah tanah retak, aura hitam kemerahan 
mulai merembes keluar dari garis garis retakan pintu. Aura 
itu menyatu menyerupai sesosok manusia. 


Belum siap menerima serangan. Tiba tiba ifrit itu melempar 
kursi kayu kearah Joohyun. Reflek dia menyilangkan kedua 
tangan didepan dan memejamkan kedua mata, siap untuk 
menerima hantaman. Joohyun meringis ketika tidak merasa 
sakit setelah mendengar suara kursi membentur. la 
membuka mata saat mendengar suara rintihan. Baekhyun 
sudah berada tepat didepan. Memasang badan untuk 
melindunginya. 


Tidak menyia nyiakan kesempatan sang ifrit melesat cepat, 
tapi mata Joohyun tidak kalah cepat menangkap siluet 
hitam kemerahan itu bergerak. Sebelum sebuah pukulan 
mengenai tepat di kepala Baekhyun. Joohyun menarik kuat 
mundur Baekhyun. Menahan pukulan dari ifrit dengan 
kedua tangannya yang sudah berlumur darah, sampai 
benturan diantara mereka menciptakan lendakan. 


Joohyun terpental mundur, tangannya membiru. 


Menghantam dinding, lagi lagi Joohyun tidak merasa sakit 
ketika terbentur. Suara erangan pelan membuat Joohyun 
menoleh. Baekhyun menangkap tubuh Joohyun. 


"Ba-Baekhyun." 


"Bikin kaget aja. Tiba tiba kamu terpental, untung aku 
sigap." Baekhyun cengengesan. Bisa bisanya tertawa disaat 
Joohyun merasa cemas bukan main. Baekhyun 
menggerakan tubuh, Joohyun tersadar. Merangkak 
menyingkir dari tubuh Baekhyun. 


Dada Joohyun naik turun, napasnya tersenggal-senggal. 
Memucat. Joohyun terhuyung nyaris katuh saat berusaha 
berdiri, dengan cekatan Baekhyun menangkup tubuh 
Joohyun yang gemetar. 


Tidak ada harapan, tidak cukup waktu untuk memulihkan 
tenaganya kembali. 


Joohyun tersenyum letih. 
Tersisa satu ifrit lagi. Apakah ini adalah akhir? 
Setidaknya Joohyun sudah melakukan sebaik mungkin. 


Joohyun terkejut mendadak tubuhnya melayang, ternyata 
Baekhyun memanggul tubuhnya bak karung beras. 
"Brengsek! Pergilah!" 


Disela umpatan Baekhyun, Joohyun tersenyum tipis. 
Sepertinya masih ada harapan untuk kami. Baekhyun berlari 
sekuat tenaga meninggalkan ruang kerja sambil 
menggendong Joohyun. 


Termangu. Joohyun tahu persis sekeras apa benturan yang 
Baekhyun terima ketika mencoba melindunginya dan juga 
serangan yang diterima dari ifrit sebelumnya. Mereka 
berdua sama sama terluka, namun Baekhyun masih terlihat 
kuat bahkan masih sanggup untuk memanggulnya, 
regenerasi tubuh Baekhyun benar benar hebat. 


"Hyun, susah kalau cuma megang paha. Gapapa ya kalau 
kesentuh atas dikit." 


"Jangan aneh aneh!" Joohyun reflek menjambak surai merah 
muda pemuda yang sedang menggendongnya. 


BRUAKK!! 


Daun pintu ruang bawah tanah terlepas dari engselnya. 
"Lari keluar Baekhyun!" 


Baekhyun berlari menuju pintu diruang tengah yang 
menjadi salah satu akses keluar rumah, tiba tiba pintu 
tertutup kencang beriringan dengan jeritan melengking dari 
sang ifrit. Derap langkah kaki yang bergerak cepat bisa 
Joohyun dengar, mendongak keatas. Pening. walau 
kepalanya terbalik, dari kejauhan Joohyun bisa melihat Ifrit 
itu merayap dilangit langit atap sambil menganga lebar 
lebar mulutnya, mengejar mereka. 


"Baekhyun turunkan aku, mereka mengincarmu. Sementara 
aku menahan mereka, kamu cepat keluar dari sini." 


Keringat dingin mengucur, entah mengapa Baekhyun bisa 
mendengar langkah kaki yang mengajar mereka. "Mana 
mungkin seorang pangeran membiarkan tuan putri melawan 
ifrit sendirian. Aku tidak akan meninggalkan perempuan 
yang kusuka" 


Baekhyun bisa tebak ifritlah yang sedang mengejar mereka. 
"Aku serius Baekhyun" 


"Aku juga serius loh, kamu mati mati-an melindungiku, aku 
juga rela mati untukmu." 


"Tidak ada pilihan lain" 


"Kamu sampai melawan ifrit, untuk melindungiku. Aku 
memang ga bisa lihat mereka, tapi apapun akan ku lakukan 
demi bisa membantu" 


Tertegun, ternyata Baekhyun pemuda yang baik. Dikala 
Joohyun sudah pasrah, Baekhyun masih memikirkan dirinya. 


Tekadnya begitu besar. 
"Kekamarku Baekhyun!" 


Baekhyun menurut, berlari mengikuti intrupsi dari Joohyun. 
Sementara berlari menuju kamar mendadak guci guci antik 
yang berada tidak jauh dari mereka meledak. Tidak sengaja 
menginjak pecahan guci, Baekhyun nyaris terjatuh. 


Menaiki anak tangga, Joohyun menatap cemas saat 
menyadari ifrit itu mulai dekat diatas mereka. Sampai 
dilantai dua, Baekhyun terjatuh. Sang ifrit menerjang 
mereka dari atas. Melihat salah satu kaki ifrit itu mulai 
menekan dada Baekhyun, Joohyun berusaha bangkit. 
Baekhyun Mengerang kesakitan. 


Sempoyongan. Joohyun nyaris terjatuh, saat mencoba 
berjalan menghampiri Baekhyun. Bersamaan dengan 
tangannya yang menganyun diudara, dalam sekejap ifrit itu 
menghilang. Baekhyun terbatuk, mengatur napas. 


Joohyun menekuk kakinya tepat diatas Baekhyun, kedua 
tangannya menyangga tubuhnya agar tidak menindih 
tubuh Baekhyun yang berada dibawah. Joohyun sudah 
kehabisan akal, ifrit kali ini cukup cerdik dan kuat dari pada 
dua ifrit sebelumnya. Tidak ada pilihan lain. 


Ifrit itu harus menyentuh tubuhnya lebih dulu baru bisa 
melukai Baekhyun. Ifrit itu tidak akan bisa melempar barang 
atau menggerakan benda lagi. Menutup seluruh pintu 
dilantai bawah pasti lumayan menguras energi, tebak 
Joohyun. 


Tanpa diduga. Dada Joohyun terasa sakit luar biasa, seperti 
sesuatu menancap dipunggungnya. Ternyata ifrit gila itu 
mencoba bunuh diri, menyerang Joohyun dari atas dengan 


tangannya yang diluruskan bagai pedang hingga 
menembus punggungnya. 


Mata Baekhyun membola, saat cipratan darah mengenai 
wajahnya. Joohyun memuntahkan banyak darah. 


"Hyun!" 


Joohyun ambruk, jatuh menimpa tubuh Baekhyun yang 
berada dibawahnya. 


Baekhyun memangku tubuh Joohyun yang rapuh, berkali 
kali ia mencoba memfokuskan auranya untuk mengobati 
Joohyun. Namun percuma, energinya sudah cukup terkuras 
setelah meregenerasi luka luka ditubuhnya. Baekhyun 
terperangah, Wajah Joohyun semakin biru, dia kehilangan 
banyak darah. 


"ku mohon bertahanlah.." lirih Baekhyun. 
Padangan Joohyun mulai memudar. 


Pelupuk mata Baekhyun berair, bulir bulir air mata jatuh 
membasahi pipinya. Tubuhnya gemetar menahan isak 
tangis sambil mendekap tubuh Joohyun yang kini bersimbah 
darah. 


"Joohyun!!!" isak Baekhyun. 
#to be continued# 
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Chapter 9 


Jemari Joohyun bergerak lemah. Kelopak matanya tampak 
bergoyang sebelum dia membuka matanya perlahan. 
Namun ketika bias cahaya menerobos masuk kedalam iris 
matanya, dia kembali memejamkan mata. Mengerjap, 
Joohyun berusaha membiasakan diri. 


Setelah benar benar membuka mata, Joohyun menatap 
sekeliling. Ruangan putih dan tercium bau obat... rumah 
sakit, tebaknya. Joohyun menoleh ketika ia ingin 
menggerakan tangan, serperti ada sesuatu yang 
menggenggam tangannya hangat. 


Dahi Joohyun menyergit melihat Baekhyun duduk 
disamping ranjang dengan kepala terkulai didekat tangan 
Joohyun yang digenggamnya. Dalam diam Joohyun menatap 
wajah damai Baekhyun yang tertidur pulas, enggan untuk 
mengusik ketenangannya. Genggaman tangan Baekhyun 
entah mengapa cukup membuat jantung Joohyun berdegup 
kencang, pipinya menghangat dan seperti ada ribuan kupu 
kupu yang berterbangan diperutnya. Perasaan apa ini? 


Tanpa sadar jari telunjuk Joohyun lainnya bergerak 
memainkan beberapa helai merah muda milik pemuda yang 
kini sedang terlelap. Lagi lagi ia tersenyum tipis. Apa 
Joohyun sudah gila? ia begitu menikmati kedekatan ini. 
Tampaknya setelah melawan ifrit membuat otaknya tidak 
bekerja dengan semestinya. 


Joohyun terkesiap saat pemuda itu mengerang. Cepat cepat 
Joohyun menarik tangan sebelum Baekhyun menyadari 
perbuatannya tadi. Kalau Baekhyun tahu, bisa bisa Joohyun 
digoda habis habisan. Baekhyun menggeliat, 


merenggangkan otot-otot. Tidur dengan posisi terduduk 
cukup membuat badannya pegal. 


Melihat Joohyun yang sudah sadar, Baekhyun bahagia 
bukan main, tanpa meminta izin langsung memeluk tubuh 
Joohyun. "Syukurlah ya Tuhan." 


"Ehem.." segera Baekhyun melonggarkan pelukan. 


"Hehehe maaf, terlalu senang" Baekhyun langsung cengar 
cengir sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
tidak bermaksud membuat Joohyun kesal. 


"Aku haus." ujar  Joohyun sambil memegangi 
tenggorokannya terasa kering. 


Joohyun mencoba mengubah posisi tidurnya menjadi duduk 
bersandar di kepala kasur dibantu oleh Baekhyun. 
Baekhyun mengambil segelas air yang berada dimeja nakas 
sebelah ranjang. Pelan pelan, tangan Joohyun terulur, 
menerima gelas yang disodorkan Baekhyun. Joohyun 
menyeruput pelan melalui sedotan dengan gelas yang 
masih Baekhyun pegang hingga tersisa setengah gelas. 


"Ada yang sakit?" Baekhyun tersenyum hangat, Joohyun 
menggeleng pelan. 


"Sudah berapa lama aku dirawat?" 
Baekhyun terdiam sejenak, mengingat ingat. "Tiga hari." 


Kali ini Joohyun yang terdiam, terakhir kali mereka berdua 
melawan ifrit lalu... 


Joohyun melirik kearah dadanya. Tangannya mulai 
menyelinap masuk kedalam pakaian dan meraba-raba, tidak 
ada perban yang melilit didadanya. Padahal Joohyun ingat 


persis. Sebelum kehilangan kesadaran penuh, ada rasa sakit 
yang menusuk dipunggung bak sebuah tikaman senjata 
tajam. Joohyun masih ingat dimana ia memuntahkan banyak 
darah, dan desiran darah juga terasa mengalir dari 


punggungnya. 


Ada yang ganjal, dengan keadaan separah itu bagaimana 
mungkin dalam waktu tiga hari Joohyun bisa kembali sadar 
tanpa ada rasa nyeri ditubuhnya, seharusnya ia masih bisa 
merasakan nyeri karena belum pulih sepenuhnya dengan 
luka tusuk yang ia dapatkan. Aneh bukan? Apa Baekhyun 
turut membantu memulihkan tubuhnya? 


"Selama dirawat, dokter memberi tahu sesuatu?" tanya 
Joohyun penasaran. 


"Dokter sempat bilang kamu kehilangan banyak darah, 
kebetulan golongan darah aku O. Jadi aku langsung donorin 
darahku. Sekarang didalam tubuh kamu ada bagian ak-" 


Baekhyun meringis ketika Joohyun memukul pelan bahunya, 
"aku udah nebak kelanjutannya, pasti mesum!" 


"Aku cuma mau ngegombal. Udah dibantuin pula." 
"Makasih Baekhyun" ujar Joohyun sambil tersenyum maksa. 


Keduanya saling diam, "Baekhyun, selama aku belum sadar 
kamu ga mencoba menyembuhkan aku dengan 
kemampuanmu?" 


Baekhyun mengangguk, "Sebelum membawa kamu 
kerumah sakit, aku mati matian menutup luka dipunggung 
kamu. Karena darahnya ga berhenti mengalir. Aku takut 
diperjalanan kerumah sakit kamu kehabisan darah." 


"Dirumah sakit?" 


"Aku ga sempat memulihkan kamu." 


Sebelum melanjutkan, Baekhyun menelan ludah, "Aku 
kaget, tiba tiba kamu bisa menerima luka tusukan padahal 
disana hanya ada kita berdua. Memang sekuat itu ifrit?" 


Joohyun termenung, sebenarnya Joohyun sendiri tidak 
begitu tahu sekuat apa ifrit itu sendiri. Tapi yang ada 
dipikirannya tidak hanya alasan dibalik ifrit yang mencoba 
menyerang Baekhyun, tapi apakah darah milik Baekhyun 
juga bisa memulihkan luka? Buktinya Joohyun bisa cepat 
sadar tanpa bantuan Baekhyun. 


"Baekhyun.. Apa darah mu bisa memulihkan luka?" nada 
suara Joohyun berubah serius. Yang ia tanyakan terdengar 
tidak masuk akal. 


Baekhyun bimbang, terlihat dari dia mulai menggigit bibir 
bawahnya. Kemudian mengangguk pelan. 


Kalau saja Joohyun tidak memiliki kemampuan diluar nalar 
manusia, mungkin ia sendiri tidak akan percaya dengan apa 
yang dikatakan Baekhyun. Namun dengan kelebihan yang 
dimiliki Baekhyun membuat Joohyun merasa sedikit 
khawatir. "Jangan beritahu siapapun." 


"Aku ga akan beritahu siapapun kecuali kamu." Baekhyun 
kembali tersenyum, senyuman tidak pernah lepas dari 
wajahnya. 


Akhinya Baekhyun mulai bercerita, saat duduk di sekolah 
menengah keatas. Salah satu sahabat Baekhyun mengalami 
kecelakaan hebat dan membutuhkan donor darah segera, 
kebetulan di rumah sakit dimana sahabatnya dirawat 
kekurangan stok darah. Mengetahui sahabatnya 
membutuhkan donor darah tanpa pikir panjang Baekhyun 
langsung mendonorkan darahnya. Dan keajaiban itu datang, 


dokter yang awalnya sempat angkat tangan menangani. 
Tidak berselang lama setelah selesai operasi, sahabatnya 
kembali sadar. Mengetahui kabar bahagia itu, Baekhyun 
lantas bercerita kepada ibunya. 


Awalnya Baekhyun sempat heran, ibunya setengah 
membentak selesai mendengar Baekhyun bercerita. Apa 
salahnya mendonorkan darah? Baekhyun heran. Kenapa 
ibunya dulu sempat melarang Baekhyun mendonorkan 
darah? Terpaksa Ibunya menjelaskan, berharap Baekhyun 
dapat mengerti alasan mengapa ia melarang Baekhyun. 
Darah yang mengalir ditubuh Baekhyun dapat 
menyembuhkan luka. 


Joohyun bisa menyimpulkan dari awal alasan dibalik ibu 
Baekhyun melarang anaknya mendonorkan darah. Kalau 
sampai orang lain tahu darahnya begitu hebat, sudah pasti 
Baekhyun akan menjadi incaran banyak manusia manusia 
keji. Hanya tinggal menunggu waktu tubuh Baekhyun 
dibedah oleh orang orang yang mengetahui kemampuan 
Baekhyun untuk keuntungan mereka sendiri. 


Namun Joohyun tahu, kadang Baekhyun terlalu bodoh dan 
terlalu mencampuri urusan orang lain hanya untuk 
menolong. Pemuda itu tidak akan berpikir panjang terlebih 
dulu tentang keselamatannya sendiri. 


"Kamu khawatir ya sama aku?" Tiba tiba Baekhyun 
bertanya. 


"Hah?" 


"Iya seperti ibu, menyuruhku menjaga rahasia tentang 
kelebihan darahku ini." 


Joohyun tercekat. Alasan apa yang harus ia utarakan. "Aku 
takut kamu terlalu bodoh sampai terus terusan donor darah 


hanya untuk menolong orang lain. Bisa bisa nanti mati 
kekurangan darah." 


"Ga mau ngaku ya tapi aku tetap senang, dikhawatirin sama 
kamu." Baekhyun tertawa terbahak bahak, lupakah ia 
berada dirumah sakit? Jangan sampai mengganggu pasien 
lain! 


Joohyun hanya bisa mendengus kesal menanggapi 
kepercayaan diri Baekhyun. Bagamana mungkin ia jatuh 
cinta dengan pemuda seperti Baekhyun? 


Selesai memesan menu, ia mengeluarkan rokok dari dalam 
bungkus, menyelipkan dibibir merahnya kemudian 
membakar ujung dari lintingan tembakau itu sambil 
menyesapnya dalam dalam. 


Sambil merasakan sensasi manis, pahit dilidah, perlahan ia 
hembuskan. Menyodorkan sebungkus rokok pada laki laki 
yang duduk dihadapannya. 


Gadis itu tersenyum kecut saat laki laki didepannya 
menolak hanya untung satu batang. "Unnie benar benar 
mengubahmu ya, Baek." 


Baekhyun tertawa renyah. Jadi teringat bagaimana Yoona 
dulu sering menegur Baekhyun kalau dibajunya masih 
tertinggal bau asap rokok. "Dia pasti akan menggumam 
kesal" 


Joy terkekeh pelan, ia tahu persis bagaimana Yoona 
memarahi Baekhyun. 


Sejak masuk sekolah menengah pertama mereka berdua 
sudah bersahabat baik. Jadi wajar kalau Joy mengenal 
Yoona. 


Bagaimana sifat Baekhyun, hal yang disukai atau tidak 
disukai, makanan favoritnya, Joy sudah tahu persis. Bahkan 
Baekhyun memiliki aura putih. Joy pun tahu, meskipun 
Baekhyun tidak pernah bercerita langsung. Mata cantik 
milik Joy bisa melihat warna aura setiap orang 
berkemampuan spesial, seperti Yoona dan Joohyun mereka 
berdua sama sama memiliki aura merah. Hanya sebatas 
aura, tidak dengan makhluk tidak kasat mata. 


Melihat Joy yang menikmati setiap isapan rokok. Gaya 
hidupnya tidak berubah. Baekhyun rasa Joy masih bekerja 
ditempat yang lama. "Ngomong ngomong kerjaan di 
karaoke lancar?" 


"Seperti biasa, tapi akhir akhir ini banyak pelanggan yang 
kasih uang tips lebih" sambil menaikan bahu, Joy 
mejentikan ujung rokok diatas asbak. 


"Bagus dong! Joy, menurut kamu hadiah apa yang 
perempuan suka?" Baekhyun bertanya. Matanya 
menerawang keatas, memikirkan hadiah apa yang cocok 
untuk Joohyun. Di hari spesialnya, Baekhyun ingin memberi 
hadiah yang terbaik. 


"Buat Joohyun?" tebak Joy. 


Mengangguk. Baekhyun tersenyum lebar hanya karena 
mendengar nama Joohyun. 


"Kamu serius suka sama dia?" 
"Ya serius." 
"Kalau dia?" 


"Suka sama aku?" 


"Ya iya lalu bagaimana responnya?" 


Baekhyun tersenyum kikuk, ah dia jadi sedikit bingung 
harus menjawab apa pertanyaan Joy. Sepintas kalau dilihat 
Joohyun seperti tidak menyukainya, meskipun ada sedikit 
berubahan sikap dari pertama kali mereka bertemu tapi 
menurut Baekhyun itu tidak terlalu berarti. Kalau dihitung 
hitung Joohyun lebih sering menatapnya tajam atau sinis 
dari pada tersenyum kepadanya. Meskipun Joohyun 
beberapa kali menyelamatkan Baekhyun dari ifrit. la rasa, 
hanya rasa kasihan atau iba. Itu yang Baekhyun pikirkan. 


"Belum sepertinya, tapi siapa sih yang bakal tahan dengan 
pesona Byun Baekhyun?" alis Baekhyun naik turun sambil 
tersenyum bangga. 


"Pede Banget!" Joy memutar bola matanya malas, ternyata 
rasa percaya diri didalam tubuh sahabatnya tidak pernah 
luntur! 


"Ya ku akui Joohyun memang cantik. Tapi kamu tahu kan? 
satu kampus tahu bagaimana sifatnya." tambah Joy sebelum 
mengisap kembali batang rokoknya. 


"Dia cukup baik sebenarnya. Kamu cuma belum mengenal 
dekat. Hmm cemburu ya?" Baekhyun menggoda. Ini bukan 
pertama kali ia mencoba menggoda Joy. 


Joy cepat cepat mengelak, bagaimana mungkin ia mengaku 
kalau ia benar benar merasa cemburu. Jujur, sudah lama 
memang Joy menyimpan perasaan yang lebih terhadap 
Baekhyun. Naas tapi dalam sekejap seolah Joohyun telah 
merampas segalanya. Semenjak mengenal Joohyun, 
Baekhyun jadi sulit diajak bertemu, biasanya ia tidak pernah 
menolak tawaran Joy. "Ngada ngada! Yang benar saja." 


Baekhyun tertawa menanggapi kekesalan Joy. 


"Ku rasa Joohyun dan Yoona mirip." 


Meskipun suara Joy nyaris berbisik Baekhyun masih bisa 
mendengar jelas. Menaikan satu alisnya, heran. Kali ini 
Baekhyun tidak mengerti apa yang dimaksud Joy. Ada 
sesuatu yang Joy ketahui? 


"Kamu sungguh menyukai Joohyun? bukan karena mirip 
dengan unnie?" 


Mirip Yoona? Yang benar saja. Joy membuatnya geli. Mereka 
berdua terlalu berbanding terbalik, Joohyun terlalu ketus 
jika dibanding dengan Yoona. Joohyun cukup irit bicara 
dibanding Yoona yang ramah. Tidak ada kemiripan diantara 
mereka berdua. 


"Kamu merasa nyaman seperti bersama unnie kan? Aku 
tahu Joohyun memiliki kemampuan yang sama dengan 
unnie. Didekat Joohyun kamu jadi tidak mudah ketempelan." 


"Kamu tahu dari mana?" 


"Aku tahu dari mana itu ga penting. Aku paham betul. Kamu 
sayang banget sama unnie, pasti bersama Joohyun seperti 
mengobati rasa rindumu dengan unnie." 


"Jangan ngaco Joy." 


"Aku tahu. Kamu belum benar benar bisa lari dari bayang 
bayangan unnie." 


Benar benar ucapan Joy membuat Baekhyun jadi sedikit 
kesal. Baekhyun sungguh menyukai Joohyun tanpa 
mengharapkan apapun dan Baekhyun juga menyayangi 
Yoona, apa memang selama ini ia terlihat seperti orang yang 
belum bisa mengikhlaskan kepergiannya? 


"Warna rambutmu tidak bisa berbohong" tambah Joy 
#to be continued# 


Balik lagi!! 

Chapter kali ini agak panjang yaa. 

Btw mungkin minggu depan agak telat update sebab 
ada setifikasi dr kantor mohon doanya ^^ 

Semoga luluzz 


Tambahan plus curhatan wkwkww 

Jujur ini cerita agak pusing buatnya. Dari alur smpe 
nulisnya kadang bingung mau gmn biar pembaca 
bisa paham. Masih ngerasa belum jago nulisnya jg 
hahahaha. Soalnya modal alur cerita aja kyknya ga 
cukup. 


Dan dichapter selanjutnya bakal banyak puzle yang 
mulai terungkap u.u 


Makasih yang udah ngevote dan baca cerita ini. 


chapter 10 


Alunan melodi teratur terdengar indah ketika tuts-tuts piano 
ditekan pelan seirama dengan nyanyian merdu yang 
mengudara keseluruh penjuru ruang musik. Joohyun 
memperlambat langkahnya, menikmati alunan itu dengan 
hikmat. la memandang dari balik kaca jendela. Dilihatnya 
pemuda bersurai merah muda itu duduk dikursi kayu, 
sambil jari jarinya menari diatas permukaan tuts-tuts piano. 
Tak ada sedikit pun lantunan nada sumbang terdengar. 


Nan oneuldo I bireul majeumyeo 
Harureul geunyang bonaeyo 

O areumdaun eumak gateun 
Uriui sarangui iyagideureun 
Heureuneun bicheoreom 
Neomu apeugi ttaemunijyo 


Suaranya yang merdu. Nyaman dalam ketenangan yang 
candu. Baekhyun masih terus memainkan not-not lagu yang 
terpampang dihadapannya, tepat diatas bilah piano. 
Sesekali Baekhyun memejamkan matanya menikmati setiap 
melodi yang keluar, terlihat samar senyum diwajahnya. 
Nyanyian indah seirama dengan alunan melodi membuat 
Joohyun terkagum kagum. 


O geureohge apeun biga wasseoyo... 


Baekhyun menoleh, menyadari seseorang sedang 
mengawasi. Tantapan mata mereka saling bertemu saat 
Baekhyun menyelesaikan bait terakhir dari lirik lagu itu. Kali 
ini berbeda, Joohyun balas menatap. 


"Kamu udah lama disini?" Baekhyun bertanya, ketika ia 
sudah berada diluar ruang musik. 


"Indah." puji Joohyun singkat, mengabaikan pertanyaan 
Baekhyun barusan. la tidak bisa mengelak. Kali ini Joohyun 
dibuat terpukau. 


Baekhyun tersenyum simpul, sejujurnya ia cukup terkejut 
mendengar pujian yang dilontarkan Joohyun. Bukan seperti 
Joohyun yang ia kenal, gadis yang dihadapnnya kerap kali 
segan sebatas hanya mengutarakan apa yang dia rasakan. 
"Terima kasih." 


Joohyun menaikan dua alisnya, heran. Tampaknya ia cukup 
terkejut juga dengan reaksi tenang Baekhyun, namun cepat 
cepat Joohyun bersikap senormal munhkin. 


"Kamu suka lagu itu?" 


"Lagu favorit noona, kebetulan hari ini hari peringatan 
kematian noona." 


"Maaf..." 
Tersenyum tipis, "Gapapa. Lagi pula udah lama berlalu." 


Sejenak Baekhyun terdiam, entah mengapa dia jadi teringat 
perkataan Joy beberapa waktu lalu. Ya, ucapan Baekhyun 
tadi bohong, apa yang dikatakan Joy benar. Bayang bayang 
Yoona masih menyelimuti, ia sepenuhnya belum bisa 
merelakan kepergiaan Yoona. 


Namun yang dikatakan Joy tidak semuanya benar. Tentang 
perasaannya kepada Joohyun. Baekhyun sungguh 
menyukainya. Bermula dari rasa penasaran dengan 
kemampuan Joohyun yang mirip seperti milik Yoona, 
membuat Baekhyun mengenal Joohyun lebih jauh. 


Joohyun yang sulit ditebak, menjadi tantangan tersendiri 
bagi Baekhyun. Terlebih lagi ia jarang menunjukan ekspresi 


yang lebih dan kerap jual mahal. 
"Kamu suka lagu yang aku bawa tadi?" 


"Lagu favorit, kurasa kesukaan noonamu sama denganku." 
matanya menatap lurus kearah Baekhyun, tak lama ia 
tersenyum. 


Senyumnya sangat menawan. Senyum yang paling 
Baekhyun sukai. Senyum yang menenangkan tapi disatu sisi 
senyum itu bisa membuat hati Baekhyun berdesir hebat 
setiap kali melihanya. Senyum hangat yang mengingatkan 
kembali dengan Yoona. 


Wangi aroma gurih menyeruak penuh seisi ruangan. Lapar, 
satu kata yang muncul dipikiran Baekhyun saat mencium 
wangi sedap masakan dari arah dapur. Di dapur Baekhyun 
mendapati Yoona berdiri ' membelakanginya, sibuk 
menyiapkan makan malam untuk mereka berdua. 


Melihat berbagai macam makanan disajikan diatas meja 
makan, Baekhyun menaikan satu alisnya heran. Tumben 
sekali Yoona memasak sebanyak ini? Padahal ulang tahun 
Baekhyun sudah lewat tiga hari yang lalu. Ditambah tidak 
ada sup rumput laut. "Dalam rangka apa?" 


"Ulang tahunmu." 
"Astaga udah tiga hari yang lalu pada- Aww" 


Baekhyun mengerang sakit ketika punggung tangannya 
ditepuk Yoona, belum sempat mencicipi kimbab buatan 
Yoona malah dihujani tepukan "Ganti bajumu terlebih dulu." 


Menghela napas, dengan berat hati Baekhyun menuruti apa 
yang diintrusikan oleh Yoona. 


Ruang makan terasa sunyi, sesekali hanya terdengar suara 
dentingan sendok yang beradu dengan piring terdengar 
nyaring ditelinga. Yoona melirik kearah Baekhyun. Tidak 
seperti biasanya, Baekhyun yang biasanya cerewet 
mengomentari masakan Yoona kini hanya diam fokus 
menyantap hidangan diatas meja. Apa ia tadi terlalu kasar? 


"Maaf, aku tadi ga bermaksud kasar." 


Tiba tiba Baekhyun terkekeh, Yoona semakin tidak mengerti. 
Sebenarnya kenapa dengan satu anak ini? 


"Maaf? Kamu ga salah noona." 

"Terus? Apa masakanku ga enak?" 
"Masakanmu ga kalah dengan buatan ibu" 
"Senang mendengarnya." 


"Ulang tahun kali ini terasa sepi." Baekhyun tersenyum 
kecut. Suasana makan malam yang sunyi membuatnya 
mengingat memori lama yang tersimpan dikepalanya. 
Memori indah yang kini terasa menyakitkan. 


Diam. Yoona menghentikan makannya, ia bingung harus 
menanggapi atas apa yang ucapan adik laki lakinya. 


"Aku kangen ibu, akhir akhir ini kita selalu makan berdua. 
Kalau saja ayah masih ada. Ibu ga perlu kerja sampai keluar 
kota." 


Mau sampai kapan Baekhyun menyesali keadaan sekarang? 
Yoona menghela napas pelan kemudian menatap Baekhyun 


dalam sambil tersenyum hangat "Baekhyun.. Ibu kerja juga 
untukmu." 


Semenjak kepergian mendiang ayah mereka setahun yang 
lalu. Terpaksa ibu yang mengambil peran sebagai seorang 
ayah. Ibu bekerja diluar kota demi memenuhi kebutuhan 
keluarga, setiap akhir pekan ibu baru bisa pulang kerumah. 
Yoona sendiri jadi harus menjaga Baekhyun juga melakukan 
pekerjaan rumah. 


"Dulu ruang makan ini terasa hangat ketika makan malam 
tiba. Aku dan ayah pasti berebut yangmyeon buatan ibu." 


“Ini pasti jalan yang terbaik untuk kita." 


"Terbaik? Apa noona tidak pernah mendengar ibu menangis 
setiap malam? Ibu harus bekerja keras demi kita." 


"Lupakan ayah jika itu membuatmu menderita. Terkadang 
kenangan manis memang menyakitkan." 


"Mana mungkin aku bisa melakukan itu." Baekhyun 
membuang muka sambil menatap sendu. 


"Lalu kamu meluapkan emosimu dengan jadi anak 
berandalan? Mabuk, berkelahi, merokok, sudah berapa kali 
aku dipanggil kesekolah karena kelakuanmu? Kamu tau 
betapa frustasinya aku? Setiap ibu pergi bekerja ia 
menitipkanmu kepadaku, tapi tidak sedikit pun kamu 
mendengarkan perkataanku. Kamu bertindak sesukamu. 
haruskah aku menyalahkan Tuhan atas apa yang 
menimpaku ? 

Tidak semua yang kamu miliki bisa selalu bersama. Aku rasa 
kamu cukup dewasa dan mengerti, didunia ini tidak ada 
yang abadi. Semua datang dan berlalu" 


Pandangan Yoona mulai memburam, air mata mulai mengisi 
penuh dipelupuk matanya, menetes jatuh membasahi pipi. 
Cepat cepat ia menyeka air mata dengan punggung 
tangannya. Haruskah ia menangis dan menyeruakan segala 
isi hatinya agar Baekhyun mengerti? 


Perkataan Yoona cukup membuat Baekhyun sadar. Selama 
ini Baekhyun terlalu bodoh, bukan hanya dia yang 
kehilangan seorang ayah, bukan hanya dia yang merasa 
sedih. Kenapa dia tidak sadar sudah menjadi beban untuk 
Yoona. Yoona melakukan segala pekerjaan rumah sendiri, 
dari bersih bersih hingga memasak. Tidak pernah terdengar 
mengeluh. Dan karena kelakuan Baekhyun, Yoona 
menangis. Laki laki macam apa? 


"Maaf..." lirih Baekhyun. 


Yoona menyisir rambut panjangnya kebelakang dengan 
jemari, berusaha tidak kembali menangis. Mendengar 
permintaan maaf Baekhyun sudah cukup membuatnya 
senang. la hanya ingin melihat Baekhyun seperti adik laki 
kali yang ia kenal dulu. Terlihat ceria dan bersemangat. 


"Noona?" tiba tiba mata Baekhyun membola melihat darah 
segar mengalir keluar dari hidung Yoona. 


Melihat reaksi Baekhyun dan menyadari sesuatu mengalir 
dari hidungnya. Yoona menyeka. Terlihat bercak merah 
menodai tangannya. 


"Aku gapapa" ucap Yoona menenangkan. 


Yoona pergi kekamar diikuti Baekhyun dari belakang, ia 
mulai mencemaskan kondisi kakak perempuannya. 


"Ngapain ikut kekamar?" Yoona bertanya saat ingin 
menutup pintu kamarnya. 


"Aku khawatir. Boleh aku temenin?" 


Tanpa menjawab. Yoona membiarkan pintu kamarnya tetap 
terbuka. 


Baekhyun meletakan punggung tangannya di dahi Yoona. 
"Noona serius gapapa?" 


"Sudah kukatakan berapa kali." mendengus kesal. 


Baekhyun terkekeh ketika Yoona mulai jengkel. Tapi 
sungguh, Baekhyun benar benar khawatir. 


Mata Baekhyun mengedarkan pandangan, kamar kakaknya 
masih terlihat sama. Rapi. la menaikan satu alisnya saat 
melihat sesuatu tertutup kain berada dipojok kamar. “Itu 
apa Noon?" 


Yoona menoleh mengikuti arah pandangan mata Baekhyun. 
"Hadiah milikmu." 


Tanpa meminta izin, Baekhyun menarik kain yang menutupi 
hadiahnya. la terkejut bukan main ketika mengetahui isi 
dibalik kain itu, sebuah keyboard digital. 


"Uangku tidak cukup untuk membeli piano. Kurasa keyboard 
ga buruk" 


Baekhyun berlari berhamburan, memeluk Yoona. Yoona 
cukup tersentak dengan perlakuan hangat Baekhyun. 
"Makasih..." 


Sejujurnya Yoona masih mengingat janji yang diucapkan 
ayahnya kepada Baekhyun. Berjanji akan memberikan 
sebuah keyboard dihari ulang tahunnya ditahun depan. 
Yoona rasa kerja paruh waktunya membuahkan hasil. 


Melihat Baekhyun menangis bahagia, membuat Yoona ikut 
bahagia. la harap sikap Baekhyun bisa kembali seperti sedia 
kala. Senyum bahagia mengembang diwajah Yoona. 


"Noona ingin aku mainkan lagu apa?" 


Berpikir sejenak. "Like music like rain." 


"Baek?" tanya Joohyun memecahkan lamunan Baekhyun. 


"Ah..." Baekhyun hanya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, menyadari kalau dirinya melamun. 


Baekhyun mencoba mengalihkan topik pembicaraan. "Kamu 
mau kemana Hyun? Kok lewat ruang musik." 


"Keruang dosen." sambil menunjukan buku yang dibawa. 
Joohyun ingin menyerahkan tugas yang diberikan Siwon 
kepadanya pekan lalu. 


"Mau aku tema-" belum sempat menyelesaikan 
pertanyaannya, tubuh Joohyun terhuyung kedepan nyaris 
menubruk tubuh Baekhyun. Dengan sigap Baekhyun 
memegang sisi bahu Joohyun agar tidak terjatuh. 


Jantung Baekhyun berdegup kencang melihat darah 
mengalir turun dari hidung Joohyun, seperti rekaman lama 
dipaksa diputar ulang dikepalanya. 


#to be continued# 


Akhirnya update setelah lama ga update. 

ada kabar baik, gw lulus ujian yeyeyeye. 

Niatnya mau double update tp lagi kepengen buat 
video BaekRene hahahaha. 


Maafkan karena belum banyak adegan horor 
horornya 


Karena emng masih pengen mendalami setiap 
karakter disini. 


Karena baik buruk seseorang pasti ada alasan 
wkwkw. 


Makasih buat yang masih ngikutin cerita picisan ini 


Chappter 11 


Baekhyun melempar tas ranselnya diatas kursi. Sunyi, tidak 
ada seorangpun dirumah. la berjalan menuju dapur, 
membuka tutup saji. Secarik kertas terselip dibawah 
mangkuk. 


"Malam ini ibu pulang larut" 


Semenjak kepergian Yoona, ibu Baekhyun memutuskan 
tidak lagi bekerja diluar kota. 


Menghela napas panjang, andai saja Yoona masih 
bersamanya. ia tidak akan merasa kesepian jika tinggal 
dirumah. Cepat cepat Baekhyun menyangkal. Seharusnya ia 
tidak boleh berpikir seperti ini. 


Sejenak Baekhyun khawatir dengan kondisi Joohyun, 
apakah gadis itu baik baik saja? mengingat kejadian yang 
dialami Joohyun membuatnya teringat hal yang sama 
pernah dialami Yoona. Apa hanya sebuah kebetulan? 
Didekat Joohyun terasa seperti didekat Yoona dulu, 
kemampuan mereka berdua mirip. Mereka berdua juga 
memiliki banyak misteri yang Baekhyun tidak ketahui. 


ngitt... 


Menoleh. Pintu kamar ibu tiba tiba terbuka, Baekhyun 
langsung bergidik ngeri. Awalnya Baekhyun ingin berlari 
keluar rumah tapi gejolak penasaran merayap muncul. 
Teringat bagaimana ibu dulu selalu melarangnya memasuki 
kamar ibu, Baekhyun yakin pasti ada sesuatu yang ibu 
rahasiakan. Bukankah sekarang waktu yang tepat untuk 
menyelinap masuk? Hari ini ibu pulang larut ia punya 
banyak kesempatan. 


Masuk kedalam kamar, Baekhyun tidak melihat ada yang 
aneh dari kamar ibu. Semua tertata rapi. buku buku berjajar 
didalam rak. Baekhyun memajukan bibirnya sambil berpikir, 
baru menyadari kalau ibunya punya koleksi buku sebanyak 
ini. Baekhyun mengambil acak satu buku yang tersimpan 
dirak. la mengernyit saat membaca judul buku yang ia 
ambil. "DOSA" 


Baekhyun duduk dipinggir ranjang. Dimulai dari daftar isi, 
jari telunjuknya berhenti menulusuri setiap baris daftar isi 
saat membaca satu kata yang tidak asing, Ifrit. Baekhyun 
cukup penasaran, ia buka halaman sesuai nomor yang 
tertera didaftar isi. Membaca secara cepat, apa yang buku 
ini paparkan mengenai ifrit sama dengan apa yang Joohyun 
jelaskan. Dari mana ifrit itu berasal, warna aura ifrit, incaran 
ifrit. Namun ada fakta yang belum pernah Baekhyun ketahui 
sebelumnya. 


Manusia pemilik aura merah dapat melenyapkan ifrit, tidak 
dijelaskan memang bagaimana cara melenyapkan ifrit. 
Namun Baekhyun tercekat ketika membaca kalimat lanjutan 
yang dijabarkan dalam buku. Setiap manusia yang 
melenyapkan ifrit, perlahan tubuh mereka akan sekarat 
hingga nyawa manusia itu terrenggut. 


Tertegun. Bibir Baekhyun bergetar, air mata tumpah tak 
tertahan. Rasanya kacau, sangat kacau sampai sampai ia 
ingin menjerit kepada langit dan bertanya apa selama ini 
Yoona juga ibu menyembunyikan kebenaran darinya? 


Baekhyun mengusap wajah kasar, masih tidak percaya 
dengan apa yang dibaca, Baekhyun tahu Yoona memang 
memiliki aura merah berarti Joohyun juga. Jadi selama ini 
Joohyun mempertaruhkan nyawa demi Baekhyun. Apa 
Joohyun juga mengetahui tapi tetap melindunginya? 


Beberapa jam sebelumnya. 


Mengetahui Joohyun sedang kurang sehat, Baekhyun 
langsung mengabari Gong Yo untuk segera menjemputnya 
pulang. Meskipun Joohyun mengatakan dia baik baik tetap 
saja Baekhyun khawatir. 


"Nona baik baik saja?" Gong Yoo bertanya khawatir setelah 
membuka pintu mobil untuk Joohyun. 


Joohyun menatap datar, "Hanya pusing." 


"Mau saya buatkan teh hitam?" tawar Gong Yo kembali, 
seutas senyum tidak pernah lepas dari wajahnya. 


"Aku ngantuk." jawab Joohyun malas. Kepalanya sudah 
terasa berat, hal yang ingin segera ia lakukan adalah 
merebahkan tubuhnya diatas kasur. 


Sampai didepan kamar. Joohyun terdiam setelah membuka 
pintu, melihat kamarnya tampak tidak berbeda dengan 
kapal pecah. Pakaiannya berhamburan keluar. Seprai yang 
terlepas dari kasur. Make-up yang sudah tercecer dilantai. 
Ujung manik mata Joohyun menangkap seonggok anak kecil 
duduk diatas meja rias sambil menganyun ayunkan kakinya 
yang menggantung santai. Menatap polos. 


"Ups, sorry.." 


Menelan ludah, kenapa disaat seperti ini harus bertemu 
dengan Yeri? Joohyun bahkan yakin. Yeri pasti bukan ifrit 
dan bukanlah hantu biasa. Aura disekitarnya sangat gelap 
dan kelam. Yeri terlalu menakutkan untuk dihadapi. 


Joohyun tercekat, tubuhnya terasa berat. Sebuah tangan 
mungil terulur dari belakang mengusap pelan wajahnya, la 
menduduki punggung. Joohyun- " 


Mengetahui rasa takut mulai menjalar menyelimuti Joohyun. 
Yeri terbahak bahak. Menggema, membuat sekujur tubuh 
Joohyun merinding. "Joohyun rela ya mati demi Baekhyun?" 


"Bukan urusanmu." Joohyun memberanikan diri, berusaha 
tetap tenang. Ingat ini bukan pertamakali ia berhadapan 
dengan hantu. Apa yang harus ia takuti dari Yeri? 


Joohyun melirik Yeri lewat ekor matanya, mengatur napas 
teratur. Tidak ingin menunjukan sedikitpun ketakutannya. 
"Tidak perlu sok berani" 


Yeri kembali tertawa, lewat mulutnya cipratan darah 
muncrat menodai lantai. Perlu kah Yeri sedikit bermain 
main? 


Jemari Yeri merayap, mencengkram rahang Joohyun 
memaksa gadis itu mendongak. Bersamaan dengan itu 
tubuh Joohyun ditarik keudara, kakinya terpaksa jinjit demi 
memijak lantai. "Ngeri?" 


Mata Joohyun terpejam ketika bola mata Yeri jatuh mengenai 
wajah Joohyun membuatnya terperanjat. Yeri menyeringai 
lebar hingga kulit pipinya perlahan robek, seolah rahangnya 
akan jatuh terlepas hingga mengucurkan banyak darah. 
Napas Joohyun seolah tercekat, jatungnya berdetak 
kencang, tangannya bergetar takut. 


"Apa mau mu?" Suara Joohyun terdengar parau. 
Bisik Yeri lirih sambil menjilat telinga Joohyun, "I want you." 


Yeri melepaskan cengkraman, Kini ia berdiri melayang 
didepan Joohyun dengan wajah sudah kembali seperti 
semula. Menatap tajam. "Kamu berhutang nyawa 
denganku." 


Menyerngit bingung, haruskah Joohyun percaya dengan 
perkataan Yeri yang penuh tipu daya? la merasa tidak 
pernah melakukan janji apapun dengan mereka yang tidak 
kasat mata. Joohyun berusaha melawan kengerian dalam 
tubuhnya, membarakan aura. 


"Auramu tidak akan bisa membunuhku." Mendengus geli 
melihat Joohyun berusaha memfokuskan aura miliknya. Ia 
pikir bisa membunuh Yeri? Yeri bukanlah hantu receh seperti 
yang pernah Joohyun temui sebelumnya. Yeri hanya bisa 
dilihat oleh seseorang yang ingin ia perlihatkan. 


Aura disekitar Joohyun menyala terang, namun perlahan 
meredup kembali karena rasa nyeri yang datang. Ia 
meremas dadanya berusaha menghilangkan rasa sakit yang 
mejalar. Dari keningnya mengucur keringat dingin. Kakinya 
melemas, ia jatuh terduduk. Tidak lagi mampu menumpu 
berat tubuhnya. Terbatuk, tangan Joohyun menangkup 
mulutnya. la memuntahkan darah hitam yang mengental. 
bagaimana bisa? "Manusia Congkak sepertimu harusnya 
ikut bersamaku." Remeh Yeri diakhiri tawa nyaring 
membahana. 


Tangan Yeri terlipat didada, matanya menerawang keatas 
dengan nada suara yang terkesan mengejek. "Membunuh ya 
tetaplah membunuh, manusia pendosa seperti mu pantas 
mendapatkannya." 


Sambil mengangkat dagu Joohyun dengan jari telunjuk, Yeri 
menyeringai pelan. Menebak selanjutnya apa yang 
menimpa Joohyun nanti. Tatapan mata mereka beradu. 
"Padahal aku belum melakukan apapun, masih ingin 
menyelamatkan Baekhyun kesayanganmu itu?" 


Tubuh Joohyun terkapar dilantai. Yeri loncat loncat girang 
melihat Joohyun menderita. Urat urat diwajahnya muncul 


dengan jelas, ia berusaha menahan rasa sakit disekujur 
tubuh. Joohyun memejamkan mata, agar tangisnya tidak 
pecah. la menjerit ketika rasa sakit yang menyerang 
semakin menjadi jadi. Seluruh tubuhnya terasa seperti 
dipenuhi sayatan yang kemudian disiram air garam. Joohyun 
menjerit kesakitan. Sekeras apapun ia berteriak seolah tidak 
seorangpun dirumah yang bisa mendengarnya. 


Napas Joohyun tersenggal segal, ia mengerang. "Sa-sakit..." 


"Coba katakan lebih keras, aku tidak mendengarnya" Yeri 
berjongkok agar bisa melihat lebih jelas penderitaan yang 
Joohyun alami, ia tersenyum puas. 


"Ayo memohon, aku akan mengurangi rasa sakitnya." 
Tangan Yeri terulur kearah Joohyun, mencengkeram pipi 
Joohyun dan menekannya keras. Memaksa Joohyun agar 
menatap Yeri. 


"Sakit bukan?" 


Joohyun berdecis lemas, kemudian meludahi wajah Yeri. 
Merah padam muka Yeri menahan amarah, ia sungguh tidak 
terima mendapatkan perlakuan menjijikan dari Joohyun. 
Sebagai balasan Yeri menendang tepat diulu hati hingga 
punggungnya membentur dinding. Joohyun langsung 
terbatuk batuk, sorot matanya mulai meredup. 


"Manusia brengsek!" Umpat Yeri dengan napas memburu. 


Yeri menghilang, beberapa detik sebelum Baekhyun masuk 
kedalam kamar. 


"Joohyun!" Seru Baekhyun, berlari menghampiri tubuh 
Joohyun yang sudah tergeletak tidak berdaya. ia memangku 
tubuhnya yang terkulai. 


Mengguncang pelan bahu Joohyun, berharap mendapat 
jawaban namun nihil. 


Disusul Gong Yo dari belakang, melihat situasi sudah gawat 
ia langsung berinisitif melarikan Joohyun kerumah sakit. 
"Saya akan panggil ambulance." 


"Biar aku yang merawat Joohyun." 


"Kamu gila? Nona suda sekarat!" Sentak Gong Yo, 
memangnya apa yang bisa Baekhyun lakukan? 


"Paman untuk terakhir kali ini saja, percayakan aku untuk 
Joohyun." 


"Apa yang akan kamu lakukan? Memangnya kamu bisa 
menyembuhkan nona?" 


"Ya. Keluar lah." Usir Baekhyun sambil membaringkan tubuh 
Joohyun dengan hati hati diatas kasur. 


"Kalau sesuatu terjadi dengan nona, saya ga segan segan 
menghabisimu." 


Baekhyun tersenyum simpul kearah Gong Yo. Sekilas ia 
menatap Joohyun sayu, Joohyun sampai seperti ini juga 
karena Baekhyun. Baekhyun tidak akan biarkan gadis yang 
ia cintai membahayakan nyawanya kembali, apa lagi demi 
dirinya. Mungkinkah sekarang adalah terakhir kalinya ia 
bertemu Joohyun? 


Kalau harus meninggalkan Joohyun demi keselamatannya, 
semua itu akan Baekhyun lakukan, meskipun sangat berat. 
Dia tidak akan egois hanya demi perasaannya. Cinta 
memang harus diperjuangkan, tapi kalau nyawa Joohyun 
yang jadu taruhan, Baekhyun tidak bisa berbuat apa apa. 
Semoga apa yang ia putuskan adalah pilihan yang terbaik. 


Tangan Baekhyun terulur, mengusap lembut wajah pucat 
Joohyun. Menikmati setiap gesekan kulit yang tersentuh. 
Baekhyun menyeka rambut kecil dikening Joohyun 
kemudian mengecup pelan keningnya, disela kecupannya 
tanpa sadar bulir bulir air mata Baekhyun jatuh. "Aku 
sungguh mencintai mu, Joohyun. Ku harap kamu bisa 
medengarnya." 


#to be continued# 
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Chapter 12 


"Aku hanya ingin disisimu. Kenapa berakhir seperti 
ini? Salahkah aku jatuh cinta kepadamu? Perasaanku 
tidak salah tapi keadaan yang salah! 


Aku harap kita bisa bersama kembali." 


Joohyun berjalan pelan menyusuri lorong sepi. hawa dingin 
menyelimutinya yang hanya memakai pakaian sepulang 
kuliah tadi. Sejauh Joohyun berjalan, disamping hanya 
terdapat lampu kecil yang menempel pada dinding-dinding 
lorong, sedikit menerangi gelapnya lorong tanpa jendela. 
Suara-suara serangga tipis terdengar  mendengung 
ditelinga. 


"Unnie.... Unnie.. ditengah suasana senyap Joohyun 
terkesiap, lirihan anak kecil dari ujung lorong menarik 
atensinya. 


Menelan ludah ngeri. Besarnya rasa penasaran Joohyun 
mengalahkan ketakutan yang mencengkam di dalam benak. 
la mengusap-usap lengannya, melangkah maju mengikutin 
sumber suara tanpa alas. Kulit kakinya menyentuh 
dinginnya lantai. Sementara lirihan anak kecil tadi samar 
samar menghilang, ia berhenti didepan sebuah pintu. 


Sedikit ragu ia menekan gagang pintu ke bawah kemudian 
membukanya pelan. Joohyun berjalan dengan awas masuk 
ke dalam ruang gelap. Secercah cahaya dari balik pintu 
yang setengah terbuka menyadarkan dimana ia berada, 
ruang kerja ayah. 


Sayup-sayup Joohyun mampu mendengar suara orang lain 
tengah bersenandung. Tubuhnya meremang, suara orang itu 
membuatnya gemetaran. Rasa penasaran menuntunnya 


menyelinap masuk ke ruang bawah tanah. Joohyun terdiam 
beberapa detik. 


Seseorang berpakaian serba hitam sedang berdoa. Orang itu 
duduk dengan menekuk lututnya kebelakang sambil kedua 
tangannya terangkat, dan kemudian diturunkan untuk 
bersujud. Melakukan itu sembari melantunkan nyanyian 
aneh. 


Tatapan mata Joohyun terpaku pada siluet dengan tanduk 
dikepala berdiri ditengah gambar lingkaran aneh dengan 
seseorang bersujud kepadanya. Keanehan datang, siluet itu 
mulai berubah bentuk. Menyibak sebuah sayap. Joohyun 
mundur kala menyadari sosok hitam itu mulai menampakan 
diri. Dirasakan detak jantungnya berpacu semakin cepat, 
sementara sosok hitam bertanduk dengan sayap kelawar 
menatap Joohyun dengan kedua matanya yang merah 
menyala. 


YJYoohyun? Hyun?" samar terdengar seseorang menyebut 
namanya. 


Joohyun terbangun kaget, persis didepan, Baekhyun 
menatapnya cemas. Belum sempat Baekhyun menjauhkan 
wajahnya, reflek tangan Joohyun mendaratkan sebuah 
tamparan mulus dipipi. 


Plak! 


Sontak Joohyun membelalak tersadar atas apa yang ia 
perbuat, sungguh tidak sengaja. Lagi pula siapa suruh 
membangunkan seseorang dengan jarak wajah sedekat 
tadi? 


"Aw..." Ringis Baekhyun dengan bibir ditekuk kebawah 
sembari ngusap-usap pipi. 


"Kenapa wajahmu sedekat itu." tukas Joohyun sambil 
menyandarkan punggungnya di kepala kasur. 


"Kamu tadi mengerang nggak jelas. Mimpi buruk?" 
Baekhyun menangkup punggung tangan Joohyun dan 
menatapnya tajam. 


Joohyun mengangguk. Mengingat mimpi barusan hanya 
membuatnya digerayangi rasa ngeri. Apa hanya sekedar 
bunga tidur? Joohyun merasa itu begitu nyata. Seperti reka 
adegan yang putar ulang kembali. 


Menyadari keberadaan Baekhyun dikamar, Joohyun 
mengerutkan dahi hingga alisnya nyaris menyatu. hal yang 
terakhir Joohyun ingat, ia seorang diri dikamar bersama Yeri. 
"Kenapa kamu bisa ada disini?" Tanya Joohyun penuh selidik 


"Kepikiran kamu." Bohong Baekhyun ditopengi cengiran 
khasnya, ia datang bukan tanpa alasan, bukan sebuah 
kebetulan. Tidak hanya mencemaskan Joohyun tapi lebih 
dari itu, untuk memastikan atas apa yang ia baca. 


Melihat Joohyun yang mendegus kesal membuat Baekhyun 
tersenyum lega, Joohyun terlihat baik baik saja. Baekhyun 
termenung. Apa menjauhi Joohyun merupakan pilihan 
terbaik? Tidak mungkin ia membiarkan Joohyun 
mempertaruhkan nyawa hanya untuk melindungi Baekhyun 
dari incarat ifrit. Sadar dengan yang menimpanya sekarang 
Baekhyun tersenyum kecut, mengapa perjuangan cintanya 
berakhir seperti ini? 


Sesekali Joohyun menguap kemudian memijat pelipis, peka 
akan hal itu. Baekhyun segera beranjak dari tempat untuk 
bertolak kerumah, membiarkan Joohyun beristirahat. "Aku 
pulang dulu ya." 


Sementara Baekhyun beranjak, Joohyun melirik jam weker 
yang berada diatas meja nakas. Waktu menunjukan pukul 
satu pagi. Berdeham, Joohyun menahan Baekhyun tanpa 
menatap. "Nggak menginap saja?" 


Baekhyun memandangi uluran tangan yang menahannya, 
kemudian beralih melihat Joohyun yang memalingkan 
wajah. Seketika ia langsung tersenyum geli mendapat 
perlakuan hangat. "Sungguh? Menghinap dikamarmu ya?" 


Kalau bisa waktu diputar ulang, Joohyun ingin sekali 
menarik perkataanya kembali. Memang kesalahan besar 
menawarkan hal seperti ini kepada Baekhyun. "Nggak." 


Baekhyun pura pura manyun kala memperoleh penolakan 
dari Joohyun. Apa ini kali terakhir ia bisa menggoda 
Joohyun? mungkin akan menjadi momen yang akan 
Baekhyun rindukan. "Aku janji. Aku enggak bakal ngapa 
ngapain kok." 


"Muka kamu buronan." tukas Joohyun sambil menatap 
Baekhyun jengah. 


Baekhyun tertawa terbahak bahak, menyulut kemarahan 
Joohyun terkadang menjadi hiburan tersendiri bagi 
Baekhyun. "Gapapa nggak sekamar tapi bisa seatap." 


Memutar bola mata malas, Joohyun mengabaikan gurauan 
Baekhyun. "Minta paman Yoo untuk menyiapkan kamar 
untukmu." 


tak! 


Ketika menunduk untuk membenarkan letak celana jeans 
yang Joy kenakan, liptint yang tersimpan dikantung bajunya 
jatuh menggelinding keluar dari bilik toilet. Joy berdecak 
kesal. Sedetik sebelum menggeser slot pintu sesuatu 


berbentuk lonjong kecil menggelinding kembali kearahnya, 
hingga menyentuh ujung sepatu. Joy memungut liptint itu. 
Lalu berseru. Pikir Joy, ada orang baik hati yang 
mengembalikannya. "Thanks!" 


Sembari merapikan helain rambut panjangnya dengan 
jemari, Joy keluar dari bilik toilet. la berdesis kala melihat 
kran air yang terbuka tanpa bertuan, siapa manusia yang 
meninggalkan toilet tanpa menutup kembali kran air? 


Joy bercermin menatap wajahnya seksama, mencari bagian 
wajah mana yang perlu ia poles kembali dengan make-up. 
Sambil menepuk nepuk wajahnya dengan spon yang sudah 
bertabur bedak, dari ekor mata Joy melirik kesamping kala 
mendengar suara tipis gemericik air. Joy menatap heran 
kran air, mengetahui tidak ada seorangpun disebelahnya. 
Bagaimana mungkin air itu mengalir dari kran? Rusak. Pikir 
Joy positif. Menutup kran air itu lagi dengan sedikit kesal. 


Tak kala berbalik menaruh spons yang ia pakai barusan, Joy 
tercengang karena tidak menemukan kotak bedaknya. 
Padahal ia ingat betul disebelah kanan wastawel ia letakan. 
Joy mulai jengkel. Siapa yang coba coba mengerjainya? 


"Nggak lucu." 


Tiba tiba air guyuran kloset terdengar. Jangan jangan orang 
yang didalam bilik toilet itu, tuduh Joy dalam benak. Tanya 
Joy memastikan sebelum mendorong pintu "Ada orang 
didalam?" 


Karena tidak menerima respon. Joy putuskan untuk 
membuka pintu bilik toilet. la diam mematung, tidak 
mendapati siapapun didalam. Tubuhnya menggigil. Ada 
yang tidak beres! 


Buru buru Joy memasukan kembali perlengkapan make up 
kedalam tas kecil, belum selesai menyimpan semua 
perlengkapan make-upnya kedalam tas kecil. Decitan engsel 
pintu terdengar. 


Kritt.... 


Joy menelan ludah, keringat dingin mengucur deras. Nanar 
matanya menatap pantulan cermin ngeri, pintu toilet 
dibelakang pelan pelan terbuka sendiri tanpa ada 
seorangpun yang mencoba membuka. 


Melonjak mundur ketika sesuatu yang dingin mecengkram 
kakinya. Tanpa memedulikan apapun. Joy langsung 
membalik dan memilih untuk berlari keluar toilet. 


Joy terperanjat. Jantungnya seperti ditekan sangat keras. 
Sangat terkejut, ketika sedikit lagi ia bisa meraih pintu 
keluar toilet tiba tiba muncul seorang anak kecil melayang 
persis didepan wajahnya, anak kecil itu menyeringai. 


Joy berusaha menenangkan diri dan memahami apa yang 
barusan terjadi. la menyeka kasar keringat yang tidak 
berhenti mengucur dari pelipisnya. Lalu, menghela napas 
kasar. la kesal bukan main. 


Setan! 


Umpat Joy dalam hati, mendapati Yeri cekikikan bahagia 
atas ketakutan yang Yeri perbuat. 


"Tidak perlu mengumpat seperti itu, Aku ini memang setan." 
tutur Yeri diakhiri dengan gelak tawa yang membahana. 


Joy memutar bola matanya jengah, bisa bisanya dia dikerjai. 
"Ternyata setan sialan ini yang menakut nakutiku sejak 
tadi?" 


Mendekat. Kemudian, Yeri menatap tajam. Mengalihkan 
pertanyaan Joy. "Kamu tidak lupa kan dengan penawaranku 
waktu itu?" 


Terdiam sejenak, memikirkan penawaran yang Yeri tawarkan 
sebelumnya kepada Joy. la mengusap usap dagu, tampak 
ragu dalam menjawab. "Aku memang membenci Joohyun, 
tapi aku nggak berniat untuk menyingkirkannya." 


Mendengar jawaban Joy, Yeri mendengus. la tersenyum, ah 
lebih terlihat seperti menyeringai "Bukankah kamu 
menyukai Baekhyun? Ingin melihat laki laki kesayanganmu 
terancam? Para ifrit tidak akan berhenti mengincarnya 
selama ia berada didekat Joohyun." 


"Apa yang aku dapatkan kelak? Bisa membuat Baekhyun 
jatuh cinta kepadaku?" 


Mendengar permintaan Joy. Perut Yeri lansung terasa geli. 
Bermaksud meminta kepada Yeri untuk mengguna guna 
Baekhyun? yang benar saja. "Itu mudah bagiku, tapi dimana 
harga dirimu? Mau kalah dengan Joohyun? Gadis yang baru 
saja menghampiri kehidupan Baekhyun." 


Joy berdecak. Hantu sialan ini selalu saja membuatnya naik 
darah. "Bukankah mudah bagimu menyingkirkannya 
Joohyun? Lakukan saja sendiri." 


Seketika muka Yeri merah padam, menahan amarah. Pintu 
pintu toilet yang tadinya terbuka tiba tiba tertutup kencang. 
Barang barang disekitar Joy melayang diudara, seolah 
melawan arah gravitasi. Melihat sekeliling, mata Joy 
membola. "Kamu meremehkan ku?" 


"Yak! jangan kamu jatuhkan make-up ku. Susah payah aku 
membelinya!" ancam Joy frustasi membayangkan make-up 


mahal miliknya pecah dan jatuh tercecer dilantai. 
Mengerikan! 


Seketika tas kecil yang berisikan make-up semula melayang 
kemudian terlempar kearah Joy, dengan tangkas ia 
menangkapnya penuh lega. 


"Aku dapat memberikan semua yang kamu inginkan. 
Pikirkan baik baik." 


Joy menyisir rambut kebelakang frutasi. Tidak tahu harus 
menjawab apa. Mendadak Joy menyadari sesuatu, sejak 
kapan ia bisa melihat hantu? Mengapa ia bisa melihat Yeri? 
bisa bisanya ia begitu bodoh telat menyadari ini. Menelan 
ludah heran. 


"Aku akan kembali menemuimu." jelas Yeri sebelum 
mengepul hilang. 


Joy celinguk-an. Menoleh sana sini, mencari cari perginya 
Yeri baru saja. "Hey ada yang ingin aku tanyakan!?" 


Percuma, Yeri tidak kembali. Tidak ada jawaban atas 
pertanyaan Joy. Terlintas dikepala Joy, bertanya tanya atas 
permintaan Yeri sebelumnya. Lalu sebenarnya siapa 
Joohyun. Mengapa Yeri begitu menginginkannya? Apa gadis 
itu pernah terikat perjanjian dengan Yeri? 


#to be continued# 
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Chapter 13 


Telunjuk lentik milik Joohyun yang beradu dengan bangku 
kuliah wmengasillan suara ketukan pelan, matanya 
menerawang keluar jendela mengindahkan dosen yang 
berdiri didepan kelas. 


Tatkala menoleh kedepan melihat mulut Siwon yang terus 
bergerak tanpa mengeluarkan suara, medadak telinga 
Joohyun menjadi tuli. Kini pikirannya melayang. Pria 
bersurai merah muda selalu menghantui benaknya. Selama 
ia berusaha mengabaikan, justru itu semakin mengganggu. 


Tercenung, entah mengapa banyak rentetan kejadian ganjal 
menimpa Joohyun semenjak ia mengenal Baekhyun. Seakan 
diantara mereka ada benang merah saling terhubung. 
Bermula dari kemunculan ifrit yang mendadak menyerang, 
demi menyelamatkan Baekhyun. Joohyun yang terdesak 
terpaksa membunuh para ifrit. Berikutnya kehadiran Yeri 
menginginkan jiwanya, sampai potongan mimpi buruk yang 
seakan-akan memberinya sebuah petunjuk hingga 
menyeretnya menemukan foto Seulgi. Lalu siapa Seulgi? 
masih hidupkah dia? hanya satu orang yang paling 
berpeluang mengenal Seulgi. Apa setiap peristiwa yang ia 
alami saling berkaitan? 


Satu lagi yang mengganggu pikiran Joohyun. Selepas 
Baekhyun menginap dirumah, sikap Baekhyun mulai 
berubah. Ada sesuatu yang salah. Tapi apa? selama ini 
setajam apapun perkataan Joohyun, Baekhyun nampak 
tidak ambil hati. sekeras apapun Joohyun mengusir, selalu 
tidak dihiraukan. Baekhyun akan terus melakukan apa yang 
ia inginkan tanpa mempedulikan responnya. 


Sejenak ia terdiam. Sebenarnya Joohyun sedikit 
mencemaskan Baekhyun, tapi ia terlalu malu mengakuinya. 
Enggan sebatas hanya bertanya tentang kabar, ia tidak 
ingin terlihat peduli. 


Joohyun menyisir helaian rambutnya kebelakang dengan 
jemari, kepalanya terasa penat hanya karena memikirkan 
spekulasi spekulasi tidak beralasan atas perubahan sikap 
Baekhyun sebulan belakangan ini. la menyandarkan 
punggungnya di bangku kuliah, kemudian meluruskan 
kedua kaki kedepan agar merasa lebih santai. 


Tiba-tiba gerakan cepat melintas. Melalui sudut matanya, 
Joohyun menangkap siluet gadis kecil berlari melewati pintu 
kelas. la menyerngit, mengerutkan alis hingga keduanya 
nyaris menyatu. anak dosen? terkanya. Terkadang 
kemampuan yang ia miliki membuat Joohyun sulit 
membedakan apa yang ia lihat, entah itu nyata atau tidak. 
Joohyun tidak mau ambil pusing, mungkin barusan memang 
anak dari salah seorang dosen yang ingin mengunjungi 
orang tua mereka yang sedang bekerja. 


"Unnie.." tahu-tahu suara lirihan anak kecil terdengar dari 
balik punggung Joohyun. Ia langsung menoleh, memastikan 
tidak ada apapun dibelakang. 


Mata Joohyun mengerjap beberapa kali, lalu memiringkan 
kepalanya. Apakah tadi Yeri? Sebuah petaka apabila harus 
bertemu dalam kondisi ramai seperti ini dikelas, semua 
orang yang melihat pasti akan menggapnya aneh. Ia 
mengembuskan napas agar tetap tenang lantas kembali 
fokus kedepan memperhatikan Siwon yang masih getol 
menjelaskan satu mata kuliah. Namun lagi lagi suara itu 
mengusik. Suaranya sekarang terdengar kembali dengan 
jarak yang cukup jauh, seolah bersumber dari luar kelas. 
Joohyun mulai mempertanyakan siapa yang mencoba 


memanggilnya? Sebelum beranjak dari tempat ia beralasan 
kepada Siwon perlu ke toilet sebentar, memastikan apa 
yang didengarnya baru saja. 


Joohyun berjalan menyusuri lorong gedung, perlahan 
langkahnya kian melambat, mulai tersadar. Tidak 
seharusnya ia repot-repot. Mengapa harus peduli? Bukankah 
hal biasa jika ada sesosok hantu mengajaknya 
berkomunikasi atau sekedar meminta bantuan kepadanya. 
Lagi pula kalau itu Yeri, sudah pasti tidak mungkin ragu- 
ragu muncul dihadapannya. 


Saat membalikan tubuh, Joohyun termenung. Dadanya 
berdenyut, namun ada nyeri menyertai. Dari kejauhan ia 
mendapati Joy duduk berdekatan bersama Baekhyun sambil 
menggenggam tangannya, keduanya nampak sangat dekat. 
Baekhyun nampak menceritakan sebuah kekonyolan yang 
dibalas dengan derai tawa. Joy yang gemas akhirnya 
mencubit pelan pipi Baekhyun. Baekhyun sendiri terlihat 
tidak risih dengan tingkah manis Joy. Kala Baekhyun 
berpaling, tak sengaja ia menatap Joohyun sesaat. Mereka 
berdua sama sama terdiam. Lantas Joohyun mencoba 
bersikap tenang, laksana apa yang ia saksikan bukan 
sesuatu yang mengganggu kehidupannya. Bukankah kami 
memang tidak begitu dekat. 


Semestinya sedari awal Joohyun tidak mengenal Baekhyun 
lebih dalam. Hanya karena tidak bisa membaca isi pikiran 
Baekhyun menjadikan rasa penasaran ingin mengenal lebih 
jauh terus berkembang dan merasa hidup bak manusia 
normal saat bersama Baekhyun membuat benteng 
pertahannya kian runtuh. Harusnya ia sudah menduga akan 
berakhir seperti ini. Bukankah ia sendiri tahu bagaimana 
rumor Baekhyun dengan para gadis. 


Joohyun menoleh ketika menyadari pintu mobil terbuka 
tepat di depan lobby sebuah restaurant, ia keluar seraya 
merapikan helaian panjangnya yang ia rasa kurang rapi 
kemudian menghela napas. Selepas ia keluar dari mobil 
Gong Yoo menutup pintu mobil kembali, diam sejenak 
sambil tersenyum tipis menunggu Joohyun beranjak. Tetapi 
Joohyun masih diam ditempat. 


"Kenapa diam? Aku mau mengajak paman makan malam 
bersama." 


Sempat terkesiap sebaliknya Gong Yoo lekas bersikap 
senormal mungkin. Bukan Joohyun pelit atau perhitungan 
dalam urusan memperlakukan bahwahan. Nominal gaji yang 
diberikan Joohyun sebenarnya terhitung lumayan besar 
ditambah tunjangan tambahan. Tindak tanduknya barusan 
serasa bukan atasan yang Gong Yoo kenal, bukan hanya 
kepada bawahnnya Joohyun memang kerap kali lebih 
memilih melakukan berbagai hal sendiri dan tidak ingin 
diganggu oleh siapapun. Diajak makan malam bersama 
sesuatu kejadian langka. Kecuali bocah surai merah muda 
itu. "Saya? memangnya ada apa nona?" 


"Berikan kunci mobilnya kepada petugas valet." Suruh 
Joohyun tanpa mengindahkan pertanyaan Gong Yoo. la 
langsung berjalan menuju tempat reservasi, Gong Yoo 
sendiri hanya bisa menurut dan berjalan mengekor 
dibelakang Joohyun. 


Setibanya di meja bundar yang berletak di pojok ruang 
restaurant, Joohyun menyodorkan daftar menu kepada Gong 
Yoo dengan datar. "Pilih menu yang paman suka, aku yang 
akan membayar." 


Sedikit ragu, Gong Yoo memberanikan diri bertanya perihal 
Joohyun mengajaknya makan malam. Pasti ada sesuatu 


yang ingin dibicarakan "Sebenarnya apa ada yang nona 
ingin bicarakan?" 


Melihat Joohyun yang terkekeh pelan, membuat Gong Yoo 
sedikit menegang. Kemana wajah suram yang sejak 
kemarin-kemarin diperlihatkan. "Kenapa paman begitu 
penasaran? wajar bukan aku mengajak paman makan 
malam bersama. Sudah lama paman mengabdi di keluarga 
Bae dan merawatku sejak kecil" 


Alasan yang diutaran oleh Joohyun tidak sepenuhnya salah 
dan masuk akal. Tak terasa hampir seperempat abad Gong 
Yoo menggantungkan hidupnya pada keluarga Bae. la 
mengiyakan dan enggan untuk bertanya kembali. 
Seharusnya ia tidak berpikir buruk. Mungkin saja memang 
Joohyun sungguh-sungguh ingin mengajaknya makan 
malam dan tidak ada niat terselubung. 


Tak lama menunggu, hidangan mereka pesan akhirnya 
datang. Mereka berdua makan dalam diam, tidak ada 
pembicaan yang terselip. Sampai akhirnya Joohyun 
membuka topik pembicaraan. "Bagaimana rasa 
makanannya, enak?" 


Gong Yoo lantas tersenyum seraya mengangguk. "Enak, 
nona memang terbaik dalam memilih restaurant." 


Tangan Joohyun terulur, ia meneguk sedikit air yang berada 
didalam cangkir. "Paman, aku ingin tahu ayah seseorang 
yang seperti apa?" 


Mendengar pertanyaan Joohyun seketika Gong Yoo terdiam 
sejenak. Apa niat sebenarnya Joohyun mengajaknya makan 
malam untuk mengenal ayahnya? Matanya menerawang 
keatas sambil mengingat bagaimana sosok ayah Joohyun 
"Ayahmu seseorang yang penyayang, tegas, sangat gigih, 


begitu tekun dan disiplin. Terakhir, ia juga irit bicara seperti 
dirimu. Kenapa tiba tiba nona bertanya?" 


Joohyun mengangkat kedua alisnya lalu tersenyum tipis. 
"Bukan apa-apa, semenjak mengalami kecelakaan aku 
nggak bisa wajah mengingat wajah ayah maupun ibu selain 
dari foto mereka yang kulihat. Rasanya aneh kalau seorang 
anak nggak mengenali orang tuanya sendiri." 


Gong Yoo tersenyum, mencoba memberikan sedikit 
semangat. Demikian berat diusia Joohyun kala itu masih 
terhitung dini harus kehilangan kedua orang tuanya "Bukan 
salah nona. Kurasa ayahmu bangga punya anak cantik dan 
cerdas seperti noona." 


Sebenarnya Gong Yoo telah menyadari perubahan perilaku 
Joohyun. Entah apa yang terjadi diantara mereka. la jarang 
melihat keberadaan Baekhyun disekitar Joohyun, ditambah 
belakangan ini Joohyun membunuh waktunya dengan 
belajar, belajar dan belajar. Tak lain halnya Bae Dong-Wook 
yang menjelma menjadi penggila kerja sejak istrinya tiada. 
Sebagai orang tua dan anak, kemiripan mereka cukup besar. 


"Berhentilah berpikir tentang Baekhyun." terang Joohyun 


Cukup tersentak dengan perkataan Joohyun, meskipun 
Gong Yoo tahu Joohyun bisa membaca pikiran. Bagaimana 
bisa ia menahan apa yang ada dipikirannya. "Maafkan 
saya." 


Selepas menerima permohonan maaf dari Gong Yoo, 
Joohyun meletakan sendok dan garpu sejajar diantara 
piring, terlihat enggan untuk melanjutkan santapannya 
kembali. la menatap lurus ke arah Gong Yoo "Kurasa cukup 
basa basi kita kali ini, paman kenal Seulgi bukan?" 


Tidak bisa menutupi rasa terkejutnya, Gong Yoo mencoba 
memperlihatkan ekspresi bingung. "Siapa dia?" 


"Tidak perlu berpura-pura." tukas Joohyun setelah menghela 
napas. 


"Saya sungguh tidak mengenal nama itu." sahut Gong Yoo 
membela diri. 


Joohyun mulai geram, ia sangat yakin kalau dahulu mereka 
berdua cukup dekat. Tak mungkin Gong Yoo tidak mengenali 
gadis itu. "Atasan paman itu aku bukan ayah lagi. Apapun 
perjanjian paman dengan ayah, sekarang sudah tidak 
berlaku. Ayah sudah tiada. Lagi pula semua asset ayah 
sekarang sudah atas namaku" 


"Seharusnya nona tidak berkata seperti itu." 


Menghembuskan napas. Joohyun tersenyum remeh. "Apa 
peduli? Aku bahkan tidak bisa menangis untuk keluargaku" 


"Saya sungguh tidak tahu." Bela Gong Yoo kembali. 


Ternyata cukup keras juga Gong Yoo. Saat Joohyun mencoba 
membaca pikirannya, Gong Yoo selalu saja mengalihkan 
pikirannya tentang Seulgi. Joohyun terdiam sesaat setelah 
meronggoh isi tas selempangnya lalu menyodorkan kertas 
kecil kepada Gong Yoo. "Masih tidak mengenal?" 


Mata Gong Yoo terbelalak, tidak percaya dengan apa yang ia 
lihat. Sebuah foto berukuran kecil berfotokan dua gadis 
kecil, Joohyun kecil dan seorang gadis kecil disebelahnya. 
Mereka berdua tampak ceria. Kalau Seulgi masih hidup pasti 
sekarang sepantaran dengan Joohyun "Bagaimana nona bisa 
memiliki foto itu?" 


Melihat foto itu kembali, Joohyun tersenyum kecut. Seolah ia 
tidak bisa mengenali siapa gadis kecil yang tersenyum ceria 
didalam foto itu. Sungguh ironis mengetahui gadis kecil 
ceria itu tumbuh menjadi sosok seperti Joohyun. "Tidak 
penting bagaimana cara aku bisa mendapatkannya." 


"Aku tidak ingin mengancam paman, maka katakanlah 
sejujurnya. Aku tidak mau memecat paman, aku tahu 
paman juga membutuhkan pekerjaan ini. Selama istri 
paman sakit pasti membutuhkan banyak biaya bukan?" 
Tambah Joohyun. 


Salah satu alasan Gong Yoo bisa bertahan lama mengabdi 
dikeluarga Bae sebab istrinya sakit keras. Tiga kali 
seminggu sang istri harus cuci darah dan membutuhkan 
biaya cukup besar. 


Menghela napas, kini pertahanan Gong Yoo runtuh. "Apa 
boleh buat" 


Joohyun tersenyum menang. 


"Saya memang mengenal Seulgi, Sebenarnya dia adal-" 
Mendadak suara Gong Yoo terdengar tidak jelas. Meskipun 
mulutnya terus bergerak, Joohyun tidak bisa mengerti apa 
yang dikatakan Gong Yoo. 


"Apa paman?" Joohyun mengedip, memasang telinga. 
Berusaha menajamkan indra pendengarannya. 


Eskpresi Gong Yoo heran, padahal ia merasa cukup 
menjelaskan dengan lugas. Tidak keberatan ia 
mengulangnya kembali. "Seulgi sebenarnya anak-" 


Sia-sia, setiap Gong Yoo menjelaskan semua terdengar 
mendengung. 


Ada apa dengan telinganya? 


Perlahan pandangan Joohyun mulai memburam. Mohon 
jangan kali ini, ia sungguh ingin mengetahui kebenarannya 
tentang Seulgi. Meski buram, Joohyun bisa mengetahui 
ekspresi Gong Yoo berubah panik. la rasa ada sesuatu 
mengalir dari hidungnya. Joohyun menyeka, mendapati 
bercak merah ditelapak tangannya. 


Gong Yoo terdengar panik, meminta batuan dengan pelayan 
yang berada tidak jauh dari tempat mereka duduk. Joohyun 
sudah tidak sanggup membuka mata. Kepalanya sungguh 
terasa berat. Semuanya berputar. Bahkan air matanya 
berhasil lolos. 


Seperti inikah balasan seseorang yang membunuh ifrit? 
#to be continued# 
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Chapter 14 


Baekhyun berlari kecil menghampiri gadis belasteran yang 
baru saja keluar ruang kelas. Seru Baekhyun. "Wendy!" 


Gadis bernama Wendy itu menoleh kearahnya lalu 
tersenyum mendapati Baekhyun datang menghampiri. 


Tanya Wendy menyelidik. "Kenapa Baek?" 
Baekhyun mengatur napas sebelum bertanya, 


"Lihat Joy nggak? dari tadi aku kirim pesan belum dibales." 
terang Baekhyun sambil menunjuknya layar posel kearah 
Wendy dengan cepat tanpa bisa Wendy membacanya. 


Terdiam. Wendy berpikir sejenak. Fakta bahwa Joy sering 
absen membuat Wendy kerap tidak begitu menyadari 
kehadiran Joy dikelas "Aku rasa seharian tadi dia nggak ada 
dikelas." 


"Padahal kemarin-kemarin ngajak ketemuan." sementara 
Baekhyun menggerutu pelan, Wendy masih bisa mendengar 
membuat Wendy tertawa geli. 


Wendy menjadi gatal ingin menggoda Baekhyun kala 
melihat tingkah lakunya. "Cieee lagi deket Joy, sampai 
dibela belain nyamperin kekelas." 


"Huh? dari dulu juga kita memang sudah dekat" sangkal 
Baekhyun cepat. Memang kenyataannya seperti itu. Sejak 
kecil mereka sudah berteman baik. Lagi pula bukan hal 
yang aneh kalau Baekhyun terlihat dekat atau sering 
berjalan bersama Joy. Teman mereka semua tahu. 


"Pasti lagi bertengkar sama Joohyun." tukas Wendy seraya 
menyeringai geli. 


Mendengar perkataan Wendy, Baekhyun langsung jengkel. 
Sudah kesekian teman dekatnya menggoda atau menduga 
seperti itu. Kalau hanya bertengkar Baekhyun tidak akan 
sanggup jauh berlama-lama dengan Joohyun. Rindu. "Hus! 
sana pergi pergi!" 


Wendy yang diusir hanya bisa tertawa melihat Baekhyun 
salah tingkah. 


Setelah Wendy bertolak pergi, sekilas Baekhyun mengingat 
Joohyun. Terakhir kali Baekhyun melihat gadis itu ketika 
bersama Joy. Ia sendiri cukup terkejut dengan tindakan Joy, 
mereka memang cukup dekat tapi Joy tidak pernah seagresif 
itu. Baekhyun sampai bingung harus beraksi seperti apa 
saat Joohyun menonton mereka berdua. 


Baekhyun tersenyum kikuk. menggaruk tengkuknya yang 
terasa tidak gatal, lagipula mana mungkin Joohyun 
cemburu? Terlalu berlebihan. 


Sebelum menekan ganggang pintu, Joohyun 
menghembuskan napas lelah. Sudah kesekian anak tangga 
yang ia naiki. Meruntuki lift kampus yang sedang rusak, 
mengharuskan Joohyun menaiki anak tangga hingga ke atas 
rooftop. 


Rasa lelah terbayar, Joohyun nampak menikmati hembusan 
angin yang menerpa wajah. Rambut hitam yang terurai 
mulai berterbangan. Joohyun menutup mata dan 
melengkungkan senyum. Sudah lama ia tidak merasakan 
suasana senyaman ini. 


Seketika lenyap, kali ini bukan Baekhyun yang mengusik 
ketenangan tapi Joy. Entah sejak kapan ia sudah berdiri 


dibelakang. 


Joohyun berdecis kala menyadari sesuatu, tukasnya "Kamu 
yang kirim pesan lewat nomor Baekhyun?" 


Beberapa waktu lalu. Baekhyun mengirim sebuah pesan, 
membuat janji bertemu diatas rooftop kampus dan ingin 
memberitahu beberapa hal. Awalnya Joohyun sedikit 
mendesak agar menjelaskan melalui pesan saja tanpa perlu 
bertemu langsung, namun Baekhyun tetap kekeh ingin 
bertemu. 


Joy tersenyum. 


"Aku meminjam ponsel Baekhyun. Kalau aku yang 
mengirimmu pesan akan terasa aneh" Jelas Joy bohong 
padahal diam diam menyembunyikan ponsel Baekhyun 
hingga membuat Baekhyun panik bukan main. Merasa 
keperluan dengan Joohyun dirasa cukup. Joy pura pura 
menemukan ponsel milik Baekhyun disuatu tempat dan 
mengembalikannya. 


"Jelaskan sekarang apa yang ingin kamu beritahu? Aku 
sibuk." tuntut Joohyun sambil menatap Joy tajam. Malas 
mendebatkan sesuatu yang tidak penting. 


Sesaat Joohyun termenung, ia memikirkan kemungkinan 
apa yang membuat Joy ingin menemuinya dan entah untuk 
apa? la seolah tau Joohyun dan Baekhyun kerap 
menghabiskan waktu bersama diatas rooftop bahkan 
mempunyai ide untuk mengajakanya bertemu dirooftop 
yang membuat Joohyun tidak curiga. Padahal beberapa 
gedung kampus memiliki rooftop namun Joy tahu gedung 
mana yang sering mereka singgahi. Apa dia tahu dari 
Baekhyun? 


Mereka baru saling kenal, waktu pertama kali bertemu. Joy 
masih menggunakan topeng keramahannya. Joohyun 
merasa tidak pernah berlaku buruk kepada Joy, kenapa dia 
terlihat begitu bencinya. Apa jangan jangan ia datang untuk 
Baekhyun? Apa mungkin Joy berniat melabraknya? Joohyun 
langsung geli sendiri dengan asumsi-asumsinya yang terlalu 
dangkal. 


Menyunggingkan senyum remeh. Mata Joy menatap datar 
Joohyun, berjalan mendekatinya. Menampangkan ekspresi 
tak terbaca "Galak banget, lagi pula apa yang perlu ku 
jelaskan? Bukankah kamu bisa membaca pikiran seseorang? 
Cobalah baca apa yang ku pikirkan" 


Tantang Joy kali ini membuat Joohyun terkesiap. Bagaimana 
Joy tahu? Kala Joohyun mencoba membaca apa yang Joy 
pikirkan. 


Percuma, Joohyun tidak membaca apapun. Seolah Joy tidak 
memikirkan apapun. 


"Terkejut?" tambah Joy. la senang melihat kebingungan 
Joohyun yang terlihat jelas. 


"Kalau nggak ada yang ingin dibicarakan aku pergi." terang 
Joohyun sebelum melangkah meninggalkan Joy yang masih 
berdiri menatap. 


Belum melangkah jauh. Mendadak rasa sakit menjalar di 
tulang betis Joohyun. la memekik, tubuhnya langsung 
terhuyung kedepan. Joy dengan cepat berada disamping 
lalu menendang kaki Joohyun kuat-kuat. 


"Ngga tahu sopan santun, mau kakimu ku patahkan?" 


Meringis, Joohyun mulai geram, "Apa mau mu? Kamu begini 
karena Baekhyun?" 


Joy terkekeh, entah apa yang lucu hingga membuatnya 
tertawa. "Baekhyun? Untuk apa aku sampai seperti ini kalau 
hanya Baekhyun. Kamu tahu? Keluargamu berhutang 
nyawa." 


Berdecak, Joohyun berusaha berdiri kembali sambil 
menepuk-nepuk tubuhnya pelan. la mulai jengah sebab Joy 
terlalu bertele-tele "Langsung saja intinya. Apa yang mau 
kamu jelaskan?" 


Kepala Joy tertunduk hingga rambut cokelat panjang 
menutupi sebagian wajahnya. Tak lama kemudian ia 
mendongak, menatap penuh amarah "Ayahmu telah 
membunuh ibuku!" 


Joohyun membelalak. Sontak ia terkejut bukan main. Tidak 
percaya dengan apa yang dikatakan Joy barusan. Mana 
mungkin? Kalau memang benar mengapa sejak awal Joy 
begitu tenang. Kenapa tidak memberitahu Baekhyun agar 
menjauhinya? Kenapa tidak membalas dendam sejak awal 
mereka bertemu. "Ngga mungkin, apa buktinya?" 


"Untuk apa aku jelaskan? Orang kaya sepertimu nggak tahu 
perjuangan apa yang telah ku lalui. Dengan uang, ayahmu 
dapat membayar seseorang untuk menggantikan posisinya 
di pengadilan demi citra yang tetap bersih. Menjijikan." Joy 
tersenyum kecut. Mengingat bagaimana ayahnya hidup 
seperti manusia zombie yang pemarah. Demi terus bertahan 
hidup Joy terpaksa menjadi /adies escort, untuk membiayai 
segala kebutuhan. 


Tangan Joy kebelakang meronggoh ke saku celana jeans 
yang ia kenakan. la membuka sesuatu yang terlipat dan 
membukanya. Melihat sebuah pisau lipat yang Joy 
keluarkan, Joohyun menelan ludah ngeri. Apa yang Joy ingin 


lakukan? Membunuhnya?perlahan namun pasti Joohyun 
melangkah mundur. 


"Mau kabur? Percuma berteriak. Nggak akan ada yang bisa 
mendengar teriakanmu, Joohyun" 


Joohyun menatap seluruh penjuru rooftop, apa yang 
dikatakan Joy benar. Atap rooftop mulai selimuti aura gelap, 
ia mercoba untuk menutup apa yang dilihat orang lain. 
Dalam artian apa yang orang lain lihat dari luar diatas 
rooftop ini kosong tidak ada siapapun ataupun setiap 
teriakan orang yang berada diatas rooftop tidak akan 
mampu didengar ada orang lain. 


Tamat riwayat Joohyun kali ini. Joohyun mungkin bisa 
melenyapkan ifrit namun yang ia hadapi sekarang manusia. 


"Kecelakaan itu membunuh ibu, hidup ayah kacau. Tapi 
ayahmu ngga mendapatkan apapun yang setimpal!" Joy 
menggeretakan gigi, amarah membumbung tak terkendali. 
Semakin kuat genggaman pisau yang ia pegang. 


"Lalu apa maumu? Pasti ada yang membantumu. Aku tahu 
kamu ngga mungkin punya kemampuan seperti tadi." 
Joohyun bertanya tenang, meskipun ia cukup terpukul 
mengetahui apa yang dilakukan ayahnya dimasa lalu, 
meskipun entah kebenarannya. Namun menghadapi Joy 
sekarang bukan hal yang mudah. 


Salah bicara sedikit atau membuat amarah Joy menjadi jadi. 
Joy pasti tak akan segan-segan menancapkan pisaunya 
ditubuh Joohyun. 


Joy mulai memainkan pisau digegamannya seraya 
menyeringai "Tentu saja menghabisimu." 


Pelan pelan Joy berjalan mendekat kearah Joohyun. 
Mendadak ia bergerak cepat tanpa bisa Joohyun mengindah 
dari tempat. 


Joy beridiri tepat didepan Joohyun. Sesuatu yang dingin 
menempel tepat dileher Joohyun, bergerak sedikit saja 
darah pasti mengucur keluar dari lehernya. Joohyun 
menelan ludah. "Ngeri ya? Kalau ngga salah kamu juga 
sering melihat hal yang mengerikan kan?" 


Joohyun mendesah pelan. "Bunuh saja aku, kalau itu 
membuatmu puas." 


Bruk! 
#to be continued# 
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Chapter 15 
bruk! 


Suara benda yang terjatuh mengalihkan perhatian Joy, 
menjadi sebuah kesempatan emas bagi Joohyun untuk 
melepaskan diri. Dengan kuat Joohyun menarik paksa pisau 
itu, bahkan mengabaikan resiko tangannya terluka akibat 
tepi tajam pisau. Joy yang sedang lengah membuatnya tidak 
sempat menahan. Dan berhasil, pisau dipegang Joy terlepas 
dari genggaman. 


Sekuat tenaga Joohyun melempar jauh pisau itu dari 
jaukauan mereka berdua. Cairan merah segar berhasil 
mengalir dari telapak tangannya. 


tak. 


"Astaga kamu ini." Gerutu Joy yang mulai jengah, ujung 
sepatu ia ketuk ke lantai berplester semen. Cukup kali ini 
main-mainnya. 


Joy melangkah pelan mendekati Joohyun lantas mendadak 
berubah cepat hingga Joohyun tidak dapat mengelak. 
Sebuah bogeman mentah telak meninju dadanya cukup 
kuat. Joohyun langsung terpelanting beberapa meter dari 
tempat. 


Joohyun  terbatuk. Satu tangan berusaha untuk 
membantunya bangkit kembali dan satu lainnya menahan 
rasa nyeri yang menjalar dari dadanya. Joohyun cukup 
terperangah dengan pukulan Joy barusan, seolah bukan 
pukulan dari seorang gadis. 


Upaya Joohyun untuk berdiri percuma, Joy mendorong 
kebelakang bahu Joohyun dengan sebelah kakinya 


membuat Joohyun kembali terkapar di lantai. Kali ini Joy 
tidak menyia-nyiakan kesempatan. la duduk di atas perut 
Joohyun agar tetap ditempat. 


Tubuh lemas Joohyun tidak cukup kuat untuk melepaskan 
diri bahkan sekedar menyingkirkan tubuh Joy dari atas 
perutnya. Padangan mereka saling beradu, dari bawah 
Joohyun dapat melihat sorot mata Joy mulai berbeda, 
perlahan warna pupilnya berubah kemerahan. Sudut bibir 
Joy membentuk garis melengkung ke atas, ia menyeringai 
penuh kengerian. 


"Joy sadarlah!" pekik Joohyun menyadari ada sesuatu yang 
tidak beres. Ia yakin ada makhluk yang merasuki tubuh Joy. 


Tangan Joy yang terkepal kuat melayang diudara, beberapa 
detik kemudian bergerak cepat menghantam mulus diwajah 
Joohyun. 


Seketika telinganya mendengung. Pandangan mengabur. 
Joohyun mengerjapkan mata beberapa kali membiasakan 
rasa sakit luar biasa di sudut bibirnya. Seolah rahangnya 
kini sudah remuk. Meskipun pandangan belum terlalu jelas, 
Joohyun masih bisa melihat Joy melayangkan lagi sebuah 
kepalan, spontan Joohyun memejamkan mata siap 
menerima pukulan kembali. 


"Joy!!" Joohyun meringis kala suara laki-laki itu sedikit 
membentak. Perutnya seketika terasa ringan. la melihat 
Baekhyun menahan tangan Joy dan menarik paksa menjauh 
darinya. 


Baekhyun langsung berlari menghampiri Joohyun dan 
memapah tubuhnya dalam pangkuan, wajahnya terlihat 
begitu cemas melihat keadaan Joohyun. "Kamu gapapa 
Hyun?" 


Dibalas anggukan pelan oleh Joohyun. 


Melihat Baekhyun datang membantu Joohyun membuat 
amarah Joy membumbung tinggi, "Brengsek!" 


Tanpa pikir panjang Joy melayangkan sebuah tendangan 
mengarah pada tengkuk Baekhyun, kali ini refleks 
Baekhyun cepat. Sebelah tangannya menahan tendangan 
Joy hingga ia tersungkur bersama Joohyun. la tercengan, 
barusan tadi sungguh tendangan Joy? mengapa begitu kuat. 


Baekhyun bangkit, mulanya ia sempat bimbang. Namun 
tidak ada pilihan lain dari pada mereka berdua yang babak 
belur. Berat bagi Baekhyun melawan sahabatnya sendiri 
terlebih Joy adalah perempuan. Tanpa ragu ia melayang kan 
sebuah pukulan kearah Joy namun dengan gesit Joy dapat 
mengelak kemudian balas meninju tepat di ulu hati 
Baekhyun lantas ia terjungkal kebelakang dan terjatuh. 


Belum sempat berdiri sempura, Joy langsung memukul 
wajah Baekhyun dengan kencang. Terlihat darah mulai 
menetes dari hidung Baekhyun. Tanpa rasa kasihan, Joy 
memukul kembali wajah Baekhyun tanpa ampun. 


Tubuh Baekhyun terlalu lemas hanya untuk menghindari 
pukulan Joy akhirnya ia mencengkram kuat tangan Joy dan 
tiba tiba.. 


Dengan mata kepalanya sendiri Baekhyun dapat melihat 
kepulan asap berbentuk seperti sosok manusia keluar dari 
tubuh Joy. Rupanya dari belakang Joohyun menepuk 
kencang punggung Joy hingga ia terkesiap. Tanpa 
membuang waktu Baekhyun membalas pukulan Joy hingga 
gadis itu jatuh tersungkur. Ketika Baekhyun sadar kepulan 
asap tadi telah menghilang. 


Aura gelap yang menyelimuti rooftop samar-samar mulai 
lenyap. 


Sebelum Joohyun nyaris menghantam lantai dengan sigap 
Baekhyun menangkap tubuhnya. 


"Sial!" sambil berdecak Joy berusaha bangkit, meninggalkan 
Baekhyun dan Joohyun tanpa menatap mereka berdua. 
Baekhyun sendiri enggan untuk menahan Joy atau bertanya 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Baekhyun memejamkan mata, ia memusatkan aura miliknya 
agar terpusat ditelapak tangan. Namun Joohyun menepis 
tangan Baekhyun, ia mencoba berdiri meskipun masih 
dibantu. 


"Kamu mau ngapain?" tanya Baekhyun mengekor 
dibelakang Joohyun tanpa berani memaksa memulihkannya. 


Joohyun berjalan sedikit tertatih-tatih sambil mengamati 
sekeliling rooftop. Seolah mencari sesuatu. "Tadi aku lihat 
ada anak kecil." 


Mengernyit. Yang Joohyun lihat anak kecil betulan atau 
hantu? Padahal sedari tadi Baekhyun tidak menyadari 
kehadiran orang lain kecuali Joohyun dan Joy tadi. Dan 
sekarangpun ia tidak melihat siapapun kecuali Joohyun 
"Anak kecil?" 


"Aku rasa ia mencoba menyelamatkan ku." 


Baekhyun mengangguk tanpa bertanya lebih lanjut. Lalu 
tersenyum. "Sepertinya aku harus berterimakasih kepada 
bocah itu." 


Menoleh. Joohyun mendengus pelan. Setelah lama tidak 
bertemu, sekarang tiba-tiba datang dan mengodanya. 


Memang tidak tahu diri. 


Joohyun tidak mengelak ketika Baekhyun menawarkan diri 
ingin memulihkan tubuhnya. Manik Baekhyun tidak lepas 
dari sudut bibir Joohyun yang lebam. Tidak ada 
pembicaraan diantara mereka sampai Baekhyun membuka. 
"Tadi itu apa? Sesuatu keluar dari tubuh Joy." 


"Kamu melihatnya?" 
"Hanya seperti asap berbentuk manusia." 


Termenung. Tidak menyangka Baekhyun dapat melihatnya 
walaupun hanya berupa asap. Joohyun bimbang. Haruskah 
Baekhyun tahu? "Yeri." 


"Yeri?" ulang Baekhyun tidak paham, masih fokus memulih 
luka. 


Joohyun menatap wajah Baekhyun. ia bisa melihat 
bagaimana kulit Baekhyun perlahan regenerasi dan lukanya 
kini mulai menutup sendiri. "Semenjak aku membunuh ifrit, 
aku bertemu Yeri dan dia menginginkan nyawaku." 


"Kenapa harus nyawamu?" 

"Entahlah." Joohyun mengendikkan bahu. 
Sejenak keduanya terdiam. 

"Baekhyun?" 


Baekhyun menoleh mebalas Joohyun yang menatapnya 
lurus, "Ya?" 


"Kenapa kamu mendadak menjaga jarak denganku?" 
Ditatap lamat-lamat mata Baekhyun. Mencari adakah 


kebohongan disana... Apa yang coba ia sembunyikan dari 
Joohyun? 


Menarik napas panjang kemudian Baekhyun berpaling dari 
Joohyun. Enggan menatap matanya. Mata itu menelisik 
mencari sebuah kebenaran. Sejujurnya berat bagi Baekhyun 
mengatakan yang sesungguhnya. la sangat 
menghawatirkan Joohyun. 


Baekhyun menghela napas, ia coba menjelaskan. "Beberapa 
waktu lalu aku membaca buku ibuku. Aku pemilik aura putih 
dan dirimu pemilik aura merah." 


"Lalu?" Joohyun menyerngit bingung. 


"Ketika pemilik aura putih dan merah bersama, sama seperti 
kedua sisi mata koin. Bisa menguntungkan atau 
malapetaka. Keuntungan saat jarak kita dekat, semua hantu 
menjauh dariku. Aku merasa bugar. Namun disisi lain, ada 
sosok yang bisa mengendalikan ifrit untuk menyerang 
diwaktu kita bersama. Aku ngga tahu persis sosok apa yang 
bisa mengendalikan ifrit atau ada ketentuan tertentu untuk 
mengendalikan. Tapi aku sadar, saat kita bersama, ifrit bisa 
menyerang kita kapanpun." sorot mata Baekhyun berubah 
teduh. Joohyun hanya diam menunggu penjelasan lebih 
lanjut. 


"Aku yakin kamu tahu.." imbuh Baekhyun. 


Joohyun menaikan satu alisnya, heran. Jangan-jangan alasan 
Baekhyun menjaga jarak karena.. "Setiap manusia yang 
membunuh ifrit, perlahan akan sekarat kemudian mati?" 


Mengangguk. Baekhyun menundukan kepala. "Kenapa 
kamu membunuh mereka demi aku?" 


"Semua orang punya pilihan. Dan itu pilihanku." 


"Aku nggak ingin kehilangan kamu." 


Joohyun menyelipkan helaian panjangnya kebelakang 
telinga, dibiarkan terbang tertiup angin. Lalu memandang 
jauh hamparan langit biru. "Jika itu takdirku. Apa yang harus 
ku lakukan? Aku pikir sosok yang mengendalikan ifrit adalah 
Yeri. Ketika aku tidak bersamamu, Yeri merasuki tubuh Joy. Ia 
mengincarku. Bukan kamu, Baekhyun." 


Terdiam, Baekhyun mengacak-acak rambutnya. "Sial, 
kenapa harus begini." 


Joohyun diam menatap Baekhyun, jadi sekarang ia tahu 
alasan Baekhyun menjaga jarak belakangan ini. Namun 
kenyataan Yeri akan melakukan segala cara untuk 
mencelakai Joohyun. Tidak dengan ifrit bahkan dia bisa 
memperalat manusia. Diam diam Baekhyun melakukan 
segala cara yang ia tahu demi keselamatan Joohyun dan 
menyadari sekarang caranya tidak berguna setelah Joy 
mencoba menyerang. Baekhyun terlihat frustasi. 


Mengapa laki-laki ini begitu peduli pada Joohyun? seseorang 
yang tidak bisa ia baca pikirannya. 


Joohyun baru menyadari, Baekhyun datang tepat waktu. la 
tidak tahu apa jadinya kalau Baekhyun tidak datang 
menyelamatkan. "Kenapa kamu keatas rooftop?" 


"Kangen. Aku keingat tempat favorit kamu. Siapa tahu 
kangennya bisa hilang." terang Baekhyun tanpa malu. 


Mendengar jawaban Baekhyun lantas Joohyun terkekeh 
pelan. 


"Kamu tertawa?" Baekhyun heran sekaligus senang. Padahal 
sedang tidak melucu kenapa tertawa. Kenyataannya ia juga 


senang bisa melihat kembali senyum yang Baekhyun 
rindukan sejak kemarin. 


Ketus Joohyun. "Menertawaimu." 


"Tetap saja tertawa." Baekhyun tersenyum dengan tatapan 
tidak lepas dari Joohyun. Rasanya sudah lama tidak bisa 
sedekat ini dengan Joohyun. 


Melirik sekilas Baekhyun, Joohyun menggigit bibir bagian 
bawah. Sedikit ragu. "Aku mau tanya sesuatu." 


Baekhyun menaikan dua alisnya, senang. Tumben Joohyun 
tertarik bertanya kepadanya. "Apa?" ujar Baekhyun 
antusias. 


"Rambut. Kamu tahu warnanya begitu mencolok. Kamu 
menyukai waran merah muda?" 


Menatap keatas sambil memainkan surai merah muda yang 
menutupi sebagian dahinya. "Setiap musim semi datang 
noona selalu memaksaku mengambil foto bersama dibawah 
pohon sakura. Kemudian kami mencetak foto itu dan noona 
memajangnya di kamar. Menurutnya pohon itu sangat 
indah, dia terlihat begitu menyukainya." Baekhyun 
tersenyum ketika ia menyebutkan kata 'dia', Joohyun bisa 
tahu bagaimana Baekhyun begitu menyayangi Yoona. 


"Dia ingin mengambil foto dibawah pohon itu bersama 
orang yang ia sayangi. Setiap bercermin warna merah muda 
ini mengingatkan ku dengan bunga sakura. Aku merasa 
kakak selalu disisiku." tambah Baekhyun diakhiri kekehan 
pelan diakhir kalimat. 


Meskipun keduanya pernah kehilangan orang terpenting 
bagi hidup mereka, Joohyun dan Baekhyun berbeda. 
Baekhyun masih menyimpan memori indah itu, rasa rindu 


dan menyakitkan masih terasa setiap mengingatnya. Tidak 
dengan Joohyun. Terkadang ia merasa bersyukur tidak bisa 
mengingat kenangan yang hanya menyisakan pedih. Tetapi 
disatu sisi ia juga ingin mengingat sedikit saja kenangan 
dengan keluarga. Bagaimana kehangatan sebuah keluarga. 


"Masih belum merelakan kepergian noonamu?" 


"Entahlah, tapi aku masih merindukan mereka. Aku rasa itu 
wajar. Sampai kapanpun mungkin aku masih merindukan 
mereka. Aku ingin ayah dan noona tahu kalau aku baik baik 
saja." Baekhyun tersenyum lebar. 


"Seberapa banyak orang yang meninggalkan kita, hidup 
masih terus berlanjut." tambah Joohyun. 


Panggil Baekhyun. Joohyun." 
Joohyun bergumam sebagai balasan. 


"Musim semi nanti mau ambil foto bersama dibawah pohon 
sakura?" 


"Boleh." jawaban singkat Joohyun cukup membuat 
Baekhyun bahagia. 


Mendadak Baekhyun menggenggam tangannya tanpa 
seizin Joohyun. "Aku janji nggak akan pernah meninggalkan 
mu." 


#to be continued# 
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chapter 16 


Pintu mobil penumpang terbuka, tidak berselang lama 
Joohyun keluar dari dalam mobil, ditangan kanannya ia 
menggenggam sebuket bunga. Selagi Gong Yoo menutup 
kembali pintu mobil dan memastikan mobil terkunci aman, 
Joohyun berdiri dan tetap diam disebelah tanpa menyakan 
alasan lebih lanjut mengapa Gong Yoo membawa ke 
pemakaman umum. Joohyun nampak paham apa yang ingin 
Gong Yoo perlihatkan nanti kepadanya. Kini Gong Yoo 
memimpin jalan, diikuti Joohyun mengekor dibelakang. 
Berjalan melewati setiap celah antara makam yang satu 
dengan yang lain. 


Langkah Gong Yoo kian melambat, sampai akhirnya ia 
berhenti disalah satu makam. Berdiri kokoh sebuah salib 
yang menancap diatas tanah berumput, terukir nama yang 
Joohyun kenali. la mematung, bingung ekpresi apa yang 
harus ia perlihatkan. Haruskah ia bersedih? Joohyun 
menatap makam itu dengan ekpresi sulit terbaca, 
menunggu penjelasan lebih lanjut dari Gong Yoo. 


Berdeham, keraguan terihat dari raut wajah Gong Yoo. 
"Seulgi hanyalah anak angkat keluarga Bae, dia diangkat 
ketika umurmu masih sekitar 5 tahun. Dong Wook 
mengangkat seulgi tidak berselang lama setelah kematian 
ibumu." 


Selagi Joohyun menaruh sebuket bunga yang ia bawa tadi 
disebelah nisan bersalib, ia fokus mendengarkan. Menelisik 
adakah kebohongan dari perkataan Gong Yoo. 


"Saat umur nona 13 tahun, Seulgi ditemukan meninggal 
dalam keadaan mengambang dikolam renang. Dong Wook 
sebagai ayah angkat Seulgi tidak ingin mengusut kasus ini 


kekantor polisi dan menganggap kematiannya akibat 
tenggelam, polisi pun tidak bisa berbuat apa-apa." Gong Yoo 
menghembuskan napas pelan, seolah ia menyesal telah 
menceritakan kembali kenangan buruk itu kepada Joohyun. 
Terlepas ia mengetahui kedekatan Joohyun dengan Seulgi. 


Matanya membola, kali ini Joohyun cukup terkejut 
mengetahui penyabab dibalik kematian Seulgi. Sorot mata 
Joohyun mulai terlihat teduh, meskipun masih tidak bisa 
mengingat apapun ia sudah menebak kelanjutan yang akan 
Gong Yoo jelaskan. Setelah kematian Seulgi, Joohyun kecil 
pasti menangisi kepergian Seulgi sepanjang waktu. Teringat 
foto yang ia temukan dirumah lamanya terlihat dia begitu 
dekat dengan Seulgi. 


Kepala Joohyun tertunduk, rambutnya menyibak kebawah 
menutupi sebagian wajahnya. "itulah sebab paman 
menyimpan semua foto Seulgi?" 


Gong Yoo mengangguk. "Ya, nona begitu terpukul hingga 
Dong Wook kewalahan membujuk nona agar tidak 
menangisi kepergian Seulgi. Lalu dokter sendiri memberikan 
saran untuk menjauhi nona dari barang-barang yang bisa 
mengingatkan nona dengan Seulgi." 


Mata cantik milik Joy tidak pernah beralih dari pantulan 
cermin dihadapannya. Memandang lekat dari balik pantulan 
cermin kearah jari telunjuk yang menyentuh ujung bibir 
berwarna kebiruan. Sesekali ia mengumpat dan menyebut 
nama Baekhyun. Memutar penutup wadah kecil berbentuk 
bulat agar terbuka, lalu mencoleknya sedikit ke ujung jari 
telunjuk. Dia meringis kecil kala krim itu menyentuh 
permukaan kulit wajah. 


Selagi Joy mengoleskan krim diwajah. Sesaat terpikir oleh 
Joy, bagaimana mana bisa ia bekerja dengan kondisi wajah 


seperti sekarang. Dia butuh waktu berminggu-minggu untuk 
mengembalikan warna kulitnya kembali normal. Sekali lagi 
ia mengumpat kesal. 


Suara bel pintu menggema, mengalihkan pandangannya 
dari cermin. Selagi berjalan menuju pintu keluar, Joy 
menggerutu. Melirik jam dingin masih menunjukan pukul 8 
pagi. Siapa tamu pagi-pagi seperti ini. Sebelum menekan 
handle pintu, Joy menutup sebelah mata. Mengintip dari 
lubang kecil. Dibalik pintu Joy melihat seorang pria berdiri 
memunggungi. Joy bisa mengenali siapa tamu pagi ini, 
Baekhyun. Sejenak Joy enggan membuka pintu, sudah 
terbayang dibenak apa yang akan Baekhyun lakukan. Pasti 
membela Joohyun. Namun ada secuil rasa penasaran alasan 
dibalik Baekhyun datang. 


Pintu terbuka membiarkan sedikit celah, hanya terlihat 
setengah wajah Joy dari balik pintu. "Apa mau mu?" tanya 
Joy to the point. 


Baekhyun kira ia akan menunggu didepan apartemen Joy 
sepanjang hari. Tersenyum kecut, melihat bagaimana Joy 
mendapatkan lebam diwajah sebab perbuatan Baekhyun 
sendiri "Boleh aku masuk?" 


Joy memandang tajam Baekhyun, merasa pertanyaannya 
telah diabaikan. "Mencoba masuk, aku akan menutup 
pintunya." 


"Ada yang mau kubicarakan denganmu." 
"Jelaskan disini sekarang." 
"Ngga enak kalau aku jelasin diluar seperti ini." 


"Kalau ngga mau yasudah." Ujar Joy seraya menutup pintu, 
dengan cepat ujung sepatu Baekhyun mengganjal di celah 


pintu. 


Mata Joy menyusuri kebawah, sadar pintunya telah diganjal. 
Berteman lama dengan Baekhyun membuatnya paham 
betul sifatnya, Baekhyun akan mengupayakan segala cara 
untuk mendapatkan apa yang dia inginkan. "Menyingkir 
atau kakimu patah, Baekhyun." Joy mengancam. 


"Ayolah Joy, ku mohon." 


Setelah obrolan sengit antara mereka, akhirnya Joy 
mengalah. Dia membuka pintu dan membiarkan Baekhyun 
masuk. Secara acuh tak acuh mempersilahkan Baekhyun 
agar duduk. 


Setelah Joy mempersilahkan Baekhyun duduk, segera ia 
duduk meskipun Baekhyun tahu Joy terpaksa 
melakukannya. Ruang tamu apatement Joy tidak berbeda 
jauh dari terakhir kali ia kunjungi. Terlihat sedikit 
berantakan dengan barang-barang yang berada tidak sesuai 
tempatnya, gelas bekas masih berdiri tegak di meja nakas, 
beberapa pakaian kotor terlampir dikursi pojok ruangan. la 
tahu bagaimana kacaunya hidup Joy. 


Entah harus memulai dari mana, Baekhyun tidak ingin 
menyinggung perasaan Joy. Dia menggigit bibir bagian 
bawah, manik matanya terus begerak. Sebelum membuka 
mulut, Baekhyun berdeham. "Aku minta maaf soal beberapa 
waktu lalu." 


Berdecak. Joy memutar bola matanya malas seraya 
menyandarkan punggunya di sofa. Joy yakin masih ada 
yang Baekhyun inginkan. Apa lagi kalau bukan Joohyun. Dia 
datang kemari pasti demi Joohyun. Joohyun. Joohyun dan 
Joohyun. Joy muak. "Sungguh hanya itu?" 


"Ada satu lagi..." ada jeda sebelum Baekhyun melanjutkan. 
"Ku mohon jangan bertindak seperti waktu itu lagi." 


Joy tersenyum. tidak lebih tepatnya ia menyeringai. "Apa 
yang kulakukan tidak ada urusannya denganmu." 


Sorot mata Baekhyun meredup, wajahnya terlihat 
memohon. Padahal ia tahu apapun upayanya tidak akan 
berhasil. Tapi apa salahnya dicoba? "Aku nggak mau kamu 
menyakiti Joohyun." 


"Kamu membelanya sebab kamu menyukainya. Tapi ayolah 
Baekhyun jangan rasa itu membuatmu buta. Kamu Nggak 
tahu apa yang dilakukan keluarganya." 


Terlihat ada kebingungan dari raut wajah Baekhyun, 
dahinya berkerut. "Keluarganya?" 


"Kamu nggak tahu? aku yakin Joohyun nggak akan 
menceritakannya padamu." Joy mencondongkan badannnya 
kedepan sambil menatap tajam Baekhyun. 


Baekhyun tetap diam, menunggu Joy menjelaskan apa yang 
ia ketahui. 


"Masih ingat kecelakaan yang menimpa ibuku?" 
Mengangguk. "Aku masih ingat." 


Baekhyun bisa melihat bagaimana mata Joy berkobar penuh 
amarah kala menyebut nama itu. Rahang Joy mengeras. 
"Pelakunya adalah ayahnya Joohyun. Bae Dong Wook" 


Tercenung. Berpikir sejenak. Baekhyun mencoba untuk 
mengaitkan setiap potongan puzzle. Bukankah Dong Wook 
meninggal karena kecelakaan bersama Joohyun yang 
mengakibatkan Joohyun tidak bisa mengingat masa 


kecilnya. Dan satu lagi pelaku dari kasus kecelakaan 
tersebut sudah tertangkap beberapa hari setelah kematian 
Ibu Joy. "Bukankah pelakunya sudah tertangkap?" 


"Dong Wook membayar seseorang untuk menggantikannya 
dipengadilan dan mengubah barang bukti. Dengan uang 
yang diiming iminginya, Dong Wook membayar mahal 
seorang pria agar dirinya tidak terjerat kasus." 


Baekhyun terdiam. Kenapa ia harus berada diposisi sulit? 
Baekhyun mengerti mengapa Joy bisa bertindak sejauh ini. 
Disatu sisi Baekhyun ingin menahan Joy demi keselamatan 
Joohyun. Namun lain sisi ia rasa Joy tidak sepenuhnya salah. 
Baekhyun tahu bagaimana sulitnya kehidupan Joy setelah 
kepergian mendiang ibunya. Ayahnya yang tidak bisa 
mengikhlaskan kematian sang istri hanya melampiaskan 
segalanya dengan berjudi dan mabuk. 


Menghela napas kasar, Joy harap itu bisa meredakan 
kemuakan yang selama ini ia pendam. Joy beranjak, 
membuka laci yang terletak disebelah sofa. Mengambil 
bungkusan kecil dan mengeluarkan sebuah lintingan putih 
kemudian mengapitnya dibibir. Segera ia menyambar korek 
api yang tergeletak diatas meja, mendekatkannya diujung 
rokok. Entah mengapa setiap hembusan asap rokok yang 
keluar meringankan segala penat otaknya, rileks. 


Melihat keberadaan Baekhyun diapartemen menambah 
kekesalan Joy kepada Joohyun. Andaikan bukan ayah 
Joohyun pelakunya. Baekhyun pasti tidak berpikir dua kali 
untuk membantu Joy. "Lihat orang yang punya uang bisa 
mengubah dosanya." 


"Kamu tahu semua ini dari Yeri kan?" tukas Baekhyun. 


Joy menggerlingkan bola matanya. Lagi lagi Baekhyun 
beralih. Rasanya ingin sekali ia menyulut Baekhyun dengan 


rokok. "Kalau ya memangnya kenapa?" 
"Bisa saja Yeri mengarang semuanya?" 
"Untuk apa Yeri mengarang?" 
"Jelas memanfaatkanmu Joy." 


"Kalau memang ia mengarang kenapa harus aku? dia bisa 
saja menipudaya seorang pria yang fisiknya lebih kuat dari 
ku." 


"Tapi nggak seharusnya kamu membalas ke Joohyun. Dong 
Wook yang melakukan" 


Joy tertawa getir. Sungguh inikah sahabat yang ia kenal 
selama bertahun tahun? mendadak berubah menjadi sosok 
yang tidak ia kenal. la menjentikan ujung rokok di atas 
asbak. Api kecil yang menjalar diujung rokok perlahan 
membakar lintingingan tembakau kering itu menjadi abu. 
Seperti hidup, kita semua akan menjadi abu tanpa ada yang 
tahu kapan. "Baiklah. Dong Wook yang melakukan dan 
Joohyun nggak terlibat. Tapi bagaimana denganku? Aku 
yang menderita Baekhyun? Sedangkan hidup Joohyun ngga 
ada berubah. Adil?" 


Terdiam, lihat bukan Baekhyun sudah kehabisan kata? ia 
beranjak dari sofa kemudian duduk disebelah Joy. 
Tangannya terulur kearah sudut bibirnya. "Aku nggak mau 
karena aku, kamu ngga bisa kerja. Aku paham beratnya 
hidupmu. Aku sungguh minta maaf Joy" 


Mengetahui apa yang ingin Baekhyun lakukan. Joy diam, 
tidak berkomentar atau mengelak. Membiarkan Baekhyun 
memulihkan lebam yang ada disudut bibirnya, merasakan 
setiap sensasi kulit telapak tangan Baekhyun yang 
menyentuh permukaan kulitnya. Mendadak kepingan 


memori lama Joy berputar, mengingat Joy kerap berbohong 
kepada teman sekolahnya dahulu demi menutupi kelebihan 
yang Baekhyun miliki. la tidak akan membiarkan satu 
orangpun tahu perihal kemampuan Baekhyun. 


Sikap Baekhyun tidak tertebak. Setelah berdebat dan selalu 
mendukung Joohyun, kini tanpa paksaan ia mengobati Joy. 
Haruskah Joy mengucapkan terimakasih? 


Selesai Baekhyun mengembalikan kondisi kulit Joy seperti 
semula, keduanya terdiam. Tanpa seizin Joy. Tiba-tiba 
Baekhyun memeluk, mendekap tubuhnya hangat. Joy 
semakin tidak paham. "Kamu sahabat terbaikku Joy." 


Masih memeluk Joy. Ada jeda cukup lama sebelum Baekhyun 
melanjutkan. la mengucapkan penuh keyakinan. "Entah 
kamu berpikir apakah aku belum merelakan kepergian 
Yoona, namun kehadiran Joohyun dihidupku mengingatkan 
padanya. Aku melakukan hingga sejauh ini sebab aku 
menyukainya. Tidak untuk kedua kalinya aku membiarkan 
dia berakhir seperti Yoona. Meskipun aku tidak tahu siapa 
yang akan menjadi musuhku. Apapun aku lakukan untuk 
keselamatannya. Termasuk menghentikanmu Joy." 


#to be continued# 
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chapter 17 
"Ku mohon jangan tinggalkan aku" 


Derap langkah kakinya mulai dipercepat kala setetes demi 
setetes air mulai membasahi bumi. Telapak tangan Joohyun 
terangkat keatas mencoba menutupi kepalanya dari tetesan 
air meskipun ia tahu itu tidak benar-benar bisa 
melindungnya dari hujan. 


Orang-orang mulai menyingkir dari atas trotoar menghindari 
setiap rintik hujan yang jatuh. Berlari mencari-cari tempat 
teduh. Walaupun sebagian dari mereka tetap tidak peduli 
akan hujan. Seakan basah bukan perkara. 


Suasana benar benar hening diantara mereka berdua. 
Joohyun bersandar dikursi penumpang dalam diam. la 
menoleh kekanan. Jemarinnya terulur menggosok kaca 
mobil yang mengembun. Manik cokelatnya memandang 
jauh keluar jendela. Luas terbentang langit gelap, matahari 
seolah enggan naik kepermukaan. Hujan terus jatuh 
membuat jalan raya lebih licin, memaksa Gong Yoo 
melajukan mobilnya pelan. 


Masih fokus menyetir. Lewat ekor mata, sesekali Gong Yoo 
melirik dari balik spion tengah memperhatikan keadaan 
Joohyun dibelakang. Setelah menceritakan kebenaran 
tentang Seulgi rasa bersalah samar-samar berkembang, apa 
boleh buat Joohyun begitu mendesaknya. Seulgi sangat 
berarti bagi Joohyun, mereka berdua memang bukan 
saudara kandung namun melihat bagaimana cara Joohyun 
memperlakukannya. Gong Yoo mengerti Joohyun betul-betul 
menyayangi Seulgi. Mungkin sekarang terasa aneh 
menangisi seseorang yang tidak pernah ia ingat? 


"Apa yang perlu dipikirkan paman." Ujar Joohyun ketus. 


Terkesiap, mata Gong Yoo lantas melirik sekilas ke arah kaca 
spion tengah menatap Joohyun berujar sambil memandang 
keluar jendela. Seolah ucapan dengan suasana hatinya tak 
selaras. "Maaf nona" jawab Gong Yoo sekenanya. 


Sama seperti kebanyakan orang Gong Yoo menikmati 
turunnya hujan dengan mengingat kepingan-kepingan 
kenangan. Mengingat bagaimana wajah manis gadis yang ia 
besarkan sejak kecil itu tersenyum, melihat Joohyun 
beranjak tumbuh seolah ia bukan satu orang yang sama. 
Bagi Gong Yoo, Joohyun sudah dia anggap sebagai putrinya 
sendiri. 


Joohyun menghela napas panjang, "Paman radio." 


Tangannya terulur, Gong Yoo menyetel radio tanpa 
mengganti frekuensi sebelumnya. la menyadari Joohyun 
membaca apa yang dibenaknya tadi. 


https://www.youtube.com/watch?v- jDVMmDB-rjY 
Bunga-bunga menjadi layu, untuk siapakah duka ini? 
Mimpi kembali saat hujan dan salju turun 


Melihat ke masa lalu, berapa banyak waktu yang kita 
lewati... 


Joohyun berdecak, "Ganti, kenapa menyedihkan sekali." 


Tanpa berkomentar, Gong Yoo melakukan apa yang disuruh. 
Memutar kekanan kekiri tombol radio mengganti saluran 
radio hingga menangkap gelombang siaran dengan jelas. 


Lampu merah perempatan jalan menyala, Gong Yoo 
menghentikan laju mobil. Menginjak kompling dalam dan 
mengubah persneling menjadi netral. Joohyun termenung 
masih memandangi rintik air hujan bergerak turun melewati 
kaca. Entah sudah berapa lama dia bengong hanya melihat 
hujan. Pikirannya kosong tanpa satu hal pun yang ia 
inginkan disana. Menikmati alunan lagu, ketenangan dan 
membiarkan hujan menjadi salah satu yang ingin 
didengarkan oleh telinganya. 


Rasanya damai. Isi kepalanya yang tadi malangmelintang 
mulai tenang mendengar dialog antar hujan. 


Dikejauhan berdiri seorang gadis kecil tanpa membawa 
apapun yang bisa melindunginya dari rintik hujan, 
membiarkan setiap bagian tubuh mungilnya diguyur. Masih 
bergeming ditepi jalan selang beberapa meter dari mobil 
yang Joohyun tumpangi. Merasa keberadaan gadis kecil itu 
mengganggu pandangan, Joohyun menyipit berusaha 
menajamkan indra penglihatannya. Menyadari gadis kecil 
itu tidak benar benar menapak, seketika Joohyun tercekat. 


Yeri tersenyum. 


Mulut Yeri bergerak, sayangnya tidak ada satupun yang bisa 
Joohyun tangkap. la memalingkan wajah, kemudian 
menoleh kembali dimana Yeri berdiri. Menghilang. Yeri sudah 
tidak ditempat. 


Joohyun tersentak, sesuatu berbisik disebelah telinganya. 
Suaranya terdengar lirih "Jangan terkejut..." ia menengok 
kekiri sekedar memastikan, namun tidak ada Yeri disekitar. 
Lantas barusan apa? 


Sambil menunggu lampu lalu lintas berubah hijau Gong Yoo 
memperhatikan pergerakan Joohyun lewat spion tengah, 


bertanya heran melihat Joohyun yang tampak terkejut. 
Melihat sesuatu yang aneh? "Kenapa nona?" 


Mendengar Gong Yoo bertanya refleks mata Joohyun 
bergerak menatap Gong Yoo, belum sempat menjawab. Apa 
yang ia lihat kali ini tidak kalah membuatnya terkejut 
dibanding kehadiran sekilas Yeri. Seketika itu Joohyun 
menahan napas. Dadanya berdenyut. Tidak percaya dengan 
apa yang dilihat, mengerjapkan mata beberapa kali. 
Memastikan ia benar-benar tidak salah lihat. Tidak pernah 
terbayang jika kejadian ini akan menimpanya sekarang. 
Nyeri itu semakin terasa, mendapati kenyataan pilu. Melalui 
mata kepalanya sendiri Joohyun melihat aura hitam telah 
menyelimuti Gong Yoo. 


Menggeleng. Ini tidak mungkin. Kenapa harus Gong Yoo. 
"Pa-paman." Ujar Joohyun terbata dengan parau. 


Mendengar perubahan nada suara Joohyun. Gong Yoo 
menengok kebelakang. "Ada Apa?" 


Manik mata Joohyun terus begerak. Keringat dingin mulai 
mengalir. Menoleh tak menentu memastikan keberadaan 
mereka sekarang aman. la mendongak. Lampu lalu lintas 
masih berwarna merah, tidak terlihat orang mencurigakan 
diantara orang-orang yang berteduh dibawah halte, tidak 
ada Yeri, tidak ada ifrit, pengemudi lawan arus yang 
melintang terlihat normal. Memikirkan semua kemungkinan 
yang dapat membahayakan Gong Yoo membuat Joohyun 
gila. Semua terlihat baik-baik saja tidak benar-benar 
membuat Joohyun lega. 


TIN!! TIN!! 


Jantung Joohyun nyaris loncat keluar mendengar suara 
lantang klason mobil yang berasal di belakang. Gong Yoo 
mendelik kedepan, lampu lalu lintas telah berwarna hijau 


namun mobil yang ia kendarai masih diam ditempat 
membuat mobil dibelakang geram. Melihat gelagat aneh 
Joohyun barusan. Gong Yoo jadi tidak sadar lampu lalu lintas 
berubah warna, tanpa pikir panjang ia segera melajukan 
mobilnya. 


Selang beberapa meter dari perempatan yang mereka lewati 
mendadak Joohyun meminta Goong Yoo untuk menepi. 


"Menepi paman." perintah Joohyun dengan suaranya 
gemetar. la menggeretakan giginya, sekuat mungkin 
menahan tangis. 


Kecepatan mobil melambat, merasa sisi kiri jalan sudah 
sedikit lenggang Gong Yoo menepikan mobilnya dibahu 
jalan. la melepaskan sabuk pengaman, agar bisa menengok 
kebelakang lebih leluasa. 


"Kenapa nona?" Dengan lembut Gong Yoo bertanya. Nada 
suaranya terdengar tanpa menuntut jawaban, membiarkan 
Joohyun mencurahkan segala isi hatinya. Tangan Gong Yoo 
terulur mengusap pelan bahu Joohyun, berharap itu bisa 
sedikit menenangkan. Terus terang Gong Yoo cukup terkejut 
melihat Joohyun mendadak emosional. Apa yang sedang 
mengganggunya? Menagisi Seulgi? Merawat Joohyun sejak 
kecil membuat Gong Yoo paham bagaimana Joohyun 
membangun dinding tinggi membentengi diri, terlalu segan 
sekedar menunjukan ekpresi. Melakukan apapun sendiri 
menurutnya lebih cepat dan tidak merepotkan. 


Matanya perih. Tangis Joohyun pecah, pelupuk matanya 
tidak bisa lagi dibendung. Air mata jatuh bergulir 
membasahi pipinya. Punggungnya bergetar, tangisannya 
meraung terdengar pilu. 


Hangat. Gong Yoo menggengam tangan Joohyun, ibu jarinya 
bergoyang mengusap punggung tangan Joohyun. "Gapapa, 


semua baik-baik saja. Menangis sampai itu membuatmu 
lega. Apa ada yang ingin nona ceritakan?" Ucap Gong Yoo 
lembut diakhiri senyum simpul. 


Joohyun mencondongkan badannya kedepan, merangkul 
bahu Gong Yoo kuat. Masih sulit percaya mungkin ini adalah 
pelukan terakhirnya dengan Gong Yoo. Saat memeluk 
Joohyun merasa setiap detiknya sangat berharga. Meski ia 
sering ketus, jengkel atau memperlakukan Gong Yoo kurang 
baik namun Joohyun masih ingin Gong Yoo bersamanya, 
bekerja ditempatnya, merawatnya, menjadi teman sekaligus 
sosok ayah. Tidakkah cukup kedua orang tuanya dan Seulgi 
direnggut. Mengapa harus Gong Yoo juga? Rasanya pedih. 
Dengan tersenggal Joohyun berucap. "Ku mohon jangan 
tinggalkan aku." 


Termenung. Lewat punggung berbalut setelan jas Gong Yoo 
bisa merasakan jemari Joohyun meremas. Seolah melalui 
jemarinya ia mencoba menumpahkan segala kegundahan 
yang selama ini disembunyikan. Tidak hanya terkejut 
dengan perlakuan Joohyun tapi dengan perkataannya. 
Sebenarnya apa akan terjadi kepada Gong Yoo? 


"Saya nggak akan meninggalkan nona." Gong Yoo membelai 
lembut rambut Joohyun. Untuk pertama kalinya Gong Yoo 
merasa Joohyun kembali seperti dahulu. Gadis kecil yang 
cengeng dan merajuk sekedar mendapatkan apa yang ia 
inginkan. Seandainya Seulgi masih ada. 


Dan kalau saja Dong Wook tidak menghabisi Seulgi. Akan 
kah nona masih seperti sedia kala? 


BRAKKK!!! 


Semua terjadi begitu cepat. Bersamaan dengan dentuman 
keras, tubuh Joohyun terguncang hebat, dunia seolah 
berputar. Gelap menelan. 


Masih terdengar rintik hujan yang jatuh ke tanah. Kelopak 
matanya tampak bergoyang sebelum ia mengerjap 
beberapa kali, pelan-pelan Joohyun membuka mata. Buram. 
Kepala berdenyut. Perlahan penglihatannya berubah lebih 
jelas, semuanya terlihat terbalik. Kala ia mencoba bergerak 
sekujur tubuhnya terasa sakit. Apa yang terjadi barusan? 


Mata yang masih terasa perih sebab menangis, kembali 
mengalir deras tanpa isak. Leher Gong Yoo menekuk aneh, 
kepalanya menghantam lebih dulu ke atap mobil hingga 
darah mengucur deras. Serpihan kaca mobil menancap 
diwajah Gong Yoo, separuh wajahnya penuh goresan luka. 
Kengerian yang selama ini biasa Joohyun lihat telah 
menimpa orang terdekatnya. 


#to be continued# 


Sebenernya mau update cerita sebelah, cuma tkt 
kurang mateng trs berhenti tengah jalan jd sambil 
mikirin alur. Lajutin yg ini. 


Thanks! 


Chappter 18 


Sebuket bunga berada ditangan, berjalan pelan menyusuri 
setiap celah antar makam. Manik mata Joohyun bergulir 
mencari nisan berukir nama Gong Yoo. Langkahnya berhenti 
kala menemukan makam yang ingin Joohyun kunjungi. Ia 
berjongkok dipinggir nisan kemudian meletakan sebuket 
bunga yang dibawa tadi diatas makam. 


Satu demi satu daun-daun kering yang berserakan diatas 
makam Joohyun pumut Kemudian ditumpuknya di sisi 
makam. Masih tidak pernah menyangka dengan apa yang ia 
lihat tepat didepannya. Bukankah beberapa waktu lalu 
Gong Yoo yang menemani dan sekarang Joohyun datang 
sendiri mengunjungi. Kepalanya tentunduk berharap tidak 
ada seorangpun yang melihat wajahnya sekarang, tanpa 
isakan bulir-bulir air mata bergulir jatuh. Dia ,encengkram 
kuat nisan bersalib yang menancap kokoh. 


Joohyun menarik napas dalam. Pikirannya mulai bergerak 
liar. Lalu untuk apa kemampuannya mengetahui detik-detik 
kematian seseorang yang tinggal sejengkal kalau dia sendiri 
hanya bisa menyaksikan ajal mereka tanpa bisa berbuat 
apapun. Kedua telapak menangkup wajahnya lalu meremas 
rambutnya sendiri. Joohyun memekik tanpa ada suara yang 
keluar. Mungkin yang dikatakan Yeri benar. Dia terlalu 
congkak dan naif, sekarang ia bisa mengerti bagaimana 
perasaan Baekhyun waktu itu. Paham mengapa Baekhyun 
begitu bertekad ingin menyelamatkan Chen. la yang terlalu 
bodoh. 


Penyesalan... 


Hal yang benar-benar terbesit dibenaknya. Mengingat 
bagaimana perlakuannya terhadap Gong Yoo, hanya 


menyisakan sesak. Bahkan untuk terakhir kalinya ia tidak 
benar benar dapat bersikap baik. Mengingat Bagaimana 
Gong Yoo selalu disisinya, merawatnya sampai tumbuh 
besar dan mendungkung apapun yang Joohyun lakukan 
seolah penyesalan ini tidak akan berarti. 


Ego tentang kebenaran. Membuatnya tega mengancam 
Gong Yoo dimana semua dilakukan demi kesembuhan 
istrinya. Seandainya Joohyun tidak mendesak, mereka tidak 
akan mengunjungi makam Seulgi dan kecelakaan tidak 
akan terjadi. Nyonya Gong Yoo mungkin tidak akan hidup 
sendiri dan masih tetap merasakan bagaimana Gong Yoo 
menyayanginya. Terngiang jelas bagaimana tangis wanita 
paru baya itu pecah, dada Joohyun berdenyut. Tangisnya 
terdengar pilu. 


Sorot mata mulai nanar. gumam Joohyun dengan sedikit 
bergetar. "Paman ga perlu khawatir tentang bibi." Semua 
biaya pengobatan istri Gong Yo akan ditanggung oleh 
Johyun walaupun tidak sepadan dengan jasa Gong Yoo 
selama ini dan tidak akan pernah menggantikan sosoknya. 
Lagi pula ini tidak hanya tentang pengobatan istri Gong Yoo. 
Mengertahui mereka tidak punya seorang anak. Gong Yoo 
mungkin adalah satu-satunya alasan wanita itu kuat 
melewati masa-masa sulitnya. 


Jemari lentik Joohyun mengusap gundukan tanah. Air 
matanya kembali bergulir. Rindu. Ia rindu umpatan sengaja 
Gong Yoo dalam hati walaupun Gong Yoo tahu Joohyun bisa 
mendengarnya. Rindu cara Gong Yoo mencemaskannya bak 
seorang ayah. Rindu bagaimana bawelnya seperti seorang 
ibu. Rindu caranya tersenyum. Senyum yang tidak akan 
pernah tersimpul kembali diwajahnya. 


Menyadari derap langkah kaki mulai berjalan mendekat. 
Sontak Joohyun menyeka air matanya cepat-cepat. Berharap 


bekas tangis menghilang meskipun ia tahu itu tidak benar- 
benar bisa langsung hilang. Dia mendongak. Mendapati 
pemuda bersurai merah muda berdiri selang tak jauh 
darinya. 


Baekhyun berjalan mendekat. Balas menatap manik 
kecokelatan milik Joohyun. Ikut berjongkok mensejajarkan 
dirinya dengan Joohyun. Rindu. Lantas ia memeluk 
tubuhnya erat berharap bisa membuatnya lebih tegar. 
Sayangnya hanya sebatas keinginan belaka, Joohyun tidak 
menginginkan hal semacam itu. Baekhyun juga tak akan 
melakukan apa yang membuat Joohyun risih. Mereka berdua 
terdiam. Baekhyun tidak bersuara sekedar bertanya kabar. 
Tanpa perlu bertanya melihat air muka Joohyun cukup 
menjelaskan bagaimana kondisinya sekarang. Kedua tangan 
Bekhyun saling bertautan seraya memejamkan mata. 


Selesai memanjatkan doa Baekhyun membuka mata, lewat 
ekor matanya ia melirik Joohyun sekilas. "Kematian paman 
sudah takdir. Lagi pula ini bukan salahmu, wajar kalau ada 
rasa penyesalan. Tapi jangan berlarut-larut" 


Tercenung. Mendengar apa yang dikatakan oleh Baekhyun 
seakan ia bisa membaca pikiran Joohyun. "Ada yang bilang. 
Kematian itu garis takdir Tuhan. Aku rasa benar dan ga ada 
seorangpun yang bisa mengubahnya. Ini bukan tetang salah 
siapa tapi gimana kita menerima. Paman orang baik aku 
rasa dia dapat tempat terbaik." 


Joohyun tidak merespon. Masih menatap kosong makam 
Gong Yoo. Membuat Baekhyun berpikir perkataannya telah 
menyinggung perasaan Joohyun. "Maaf aku ga maksud 
menggurui." 


"Gapapa. Ga ada yang salah dengan perkataanmu." Ujar 
Joohyun sambil bangkit. "Kenapa kamu bisa disini? 


menguntitku?" 


Baekhyun terkesiap. Mengapa Joohyun menuduhnya. Apa 
sebenarnya ia kesal dengan perkataannya barusan? "Ngga. 
Udah seminggu kamu absen kuliah. Jujur aku khawatir. Aku 
datang kerumahmu tapi kamu ngga ada. Jadi aku pikir kamu 
datang kemakam paman dan ternyata benar." 


Mengangguk paham. Sepertinya Joohyun hanya bertanya 
dan tidak terlalu mempermasalahkan keberadaan Baekhyun 
disini. "Aku pamit" Ujar Joohyur sebelum beranjak pergi. 


Baekhyun berdiri ketika Joohyun mulai bertolak pergi. 
"Tunggu Joohyun." 


Joohyun menoleh, menaikan satu alisnya seolah berkata apa 
lagi? 


Berdehem. Baekhyun tampak ragu. "Ma-mau makan malam 
dirumahku? tenang dirumah ada ibu jadi kita ga benar- 
benar berdua disana." 


Terdiam sejenak. Mempertimbangkan penawaran dari 
Baekhyun. 


Cukup lama menunggu respon. Baekhyun berpikir Joohyun 
sedikit keberatan dengan tawarannya. Ditambah suasana 
hatinya belum benar-benar baik. Joohyun pasti tidak mau. 
"Aku nggak maksa. Gapapa kalau kamu ngerasa keberatan." 


Senyum sumringah tidak bisa lepas dari wajah Baekhyun. 
Akhirnya Joohyun mengiyakan permintaannya. Dalam 
perjalanan menuju rumah Baekhyun mereka berdua dalam 
diam. la tidak merasa canggung. Mengingat Joohyun 
memang irit bicara, Baekhyun membiarkannya merasa 
nyaman. Tidak ingin basa basi hal yang tidak penting hanya 
akan membuat Joohyun jengah. Baekhyun tidak akan 


melakukan cara bodohnya dulu ketika mendekati Joohyun. 
la sudah cukup senang dengan melirik sekilas wajah 
Joohyun dari balik kaca spion motornya, dari sudut manapun 
Joohyun selalu terlihat cantik. 


Jalan raya kali ini cukup lenggang dengan angin bertiup 
sedikit kencang. Lumayan kencang Baekhyun berkendara. 
Joohyun bergumam sambil menatap pemandangan kota 
sekelilingnya "Kamu terlalu baik." 


Mendengar Joohyun mengatakan sesuatu, Baekhyun 
mengurangi kecepatan laju motornya sambil melirik sekilas 
kearah kaca spion. "Kamu bilang apa tadi Hyun? aku tadi 
ngga dengar" 


Joohyun menggeleng. "Bukan apa-apa. Lupakan." 


Ketika mereka berdua tiba dirumah. Ibu Baekhyun begitu 
ramah menyapa kedatangan mereka. Joohyun sendiri 
menundukkan kepala sebagai bentuk hormat. Sejujurnya 
Joohyun cukup canggung. Diumurnya sekarang mungkin ini 
pertamakalinya ia mengunjungi rumah seorang laki-laki 
sendiri. 


Joohyun duduk dimeja makan sambil memperhatikan 
Baekhyun membantu ibunya menyiapkan makan malam. 
Awalnya Joohyun menawarkan diri untuk membantu namun 
bibi menolak, merasa Joohyun tamu tidak seharusnya 
membantu di dapur. Baekhyun terkadang tertawa saat 
ibunya mencoba menggoda. Baekhyun sendiri terlihat 
begitu menyayangi ibunya. Melihat kedekatan mereka 
membuat Joohyun sedikit iri dan ia tidak ingin mengacau. 
Mungkin sudah cukup Baekhyun terlibat dalam masalahnya. 
la tidak ingin membayakan Baekhyun terlalu jauh. 
Mengingat Baekhyun adalah satu-satunya anggota keluarga 
yang bibi miliki. 


Satu persatu hidangan tersaji di meja makan. Baekhyun 
menyodorkan semangkuk nasi kecil kemudian Joohyun 
mengambil beberapa potong lauk. "Jangan malu-malu. 
Ambil yang banyak." 


Joohyun mengiyakan sambil tersenyum kikuk. Baru 
menyuap sesendok namun Joohyun cukup terpukau ketika 
menyantapnya. Kalau bukan untuk menjaga citranya sudah 
pasti ia akan menyantap apa yang tersaji dimeja makan. 
"Masakan bibi enak" Puji Joohyun, ia tidak bisa mengelak 
lagi. 


Mendengar pujian Joohyun, Baekhyun langsung tersenyum. 
"Ngga ada tandingan memang masakan calon ibu mertua." 
Terang Baekhyun sambil terkekeh. 


Sontak Joohyun canggung, ia hanya tertawa kecil 
menanggapi gombalan receh Baekhyun. Kalau tidak ada 
bibi bibir tipis itu pasti akan dia cubit. 


Melihat kecanggungan Joohyun, bibi lantas menyikut 
Baekhyun. "Jangan terlalu dengarkan omogannya." 


Melihat Joohyun makan malam bersama, mengingatkan ibu 
Baekhyun dengan Yoona. Mereka berdua memiliki aura 
merah yang sama. Bagaimana bisa Baekhyun mengenal 
Joohyun? Wajar kalau Baekhyun menyukainya, Gadis ini 
cantik. Sepertinya Joohyun jug gadis yang baik meskipun 
sedikit bicara. Dan tidak seharusnya mereka bersama. Tiba- 
tiba suara Baekhyun memecahkan lamunannya "Kenapa 
Bu?" 


Baekhyun menyerngit heran. Menyadari perubahan sikap 
ibunya yang mendadak. ada yang salah? 


"Gapapa Baekhyun. Ayo lanjutkan makannya." 


Makan malam selesai, mereka berbincang sesaat. Ibu 
Baekhyun sedikit menanyakan latar belakang Joohyun dan 
bertanya sejak kapan mereka berdua saling mengenal. 
Sesekali Baekhyun memuji Joohyun didepan ibunya 
mengenai pretasi yang dia capai. Sekiranya perbincangan 
cukup Joohyun pamit pulang. Dan berterimaksih atas 
undangan makan malamnya. Baekhyun menawarkan diri 
untuk mengantar pulang namun Joohyun menolak, merasa 
terlalu merepotkan dan lebih memilih naik taksi. 


Setelah Joohyun bertolak pergi. Segera Baekhyun 
mengambil piring kotor lalu meletakannya di rak cuci piring. 
Hari yang menyenangkan. Bekhyun tidak menyangka 
Joohyun mau mengunjungi rumah dan bisa bertemu ibunya. 
Joohyun pasti berpikir Baekhyun benar-benar ingin memiliki 
hubungan serius dengannya. Joohyun harus tahu ia 
sungguh menyukainya. "Lupakan Joohyun." 


Kalimat pendek yang cukup menusuk. seperti ada sambaran 
petir disiang hari. "Kenapa bu?" 


"Joohyun terlalu kaya ngga pantas untukmu." 


Baekhyun menatap ibu tidak percaya. mengapa ibunya 
berpikir terlalu dangkal. Anak yang selalu dipuji olehnya 
mendadak mengatakan hal kejam pada anaknya. "Sehina 
itukan kita bu?" 


Ibu terdiam. Baekhyun menatap ibu tajam. "Karena Joohyun 
mirip dengan noona kan?" 


Tertegun. Mengingat ia harus memilih siapa yang ia relakan 
diantara kedua anaknya. Ketika ada alasan. Iblis akan 
memanfaatkan seseorang beraura putih dan merah. Para 
ifrit akan mengincar Baekhyun saat Joohyun yang beraura 
merah berada dekat dengan Baekhyun. Hal buruknya bisa 
saja terjadi ketika Joohyun tidak bisa menyelamatkan 


Baekhyun. "Cuma kamu satu-satunya yang ibu punya 
Baekhyun." 


Sorot mata Baekhyun sedikit meluluh. "Aku ngga akan 
meninggalkan ibu." 


"Itu hanya harapanmu. Sudah berapa iftit yang dia bunuh?" 
Tukas ibu. 


Baekhyun tercengan. Bagaimana bisa ibu mengetahuinya? 
Baekhyun tidak tahu persis berapa ifrit yang pernah 
Joohyun bunuh tapi yang jelas demi menyelamatkannya 
Joohyun sampai membunuh ifrit. Baekhyun menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Ibu bisa melihatnya. dileher Joohyun ada bercak hitam. 
tentu kamu ngga bisa melihat bercak itu. Semakin banyak 
ifrit yang ia bunuh bercak hitam itu semakin membesar." 


Ibu menarik napas dalam. "Seharusnya kalian tidak 
bersama. Ibu tak melarang kamu dengan gadis pilihan mu. 
Iblis bisa mengendalikan ifrit dimana kamu dan Joohyun 
berada dekat. Tentu ifrit tidak bisa menyerang Joohyun 
sebaliknya malah menyerangmu. Kamu memang bisa 
meregenerasi tubuh namun tidak kalau para ifrit mencoba 
terus-terusan menyerang. Kamu butuh waktu untuk 
memulihkan lukamu." 


Kata-kata ibu benar. Tapi haruskah Baekhyun kembali 
menjauhi Joohyun? Bukankah ia sudah berjanji untuk selalu 
bersamanya? Ketika mereka berjauhan Yeri mungkin tidak 
bisa melemahkan Joohyun dengan membuatnya terpaksa 
membunuh ifrit namun ia bisa memanfaatkan manusia 
untuk mencelakainya. 


#to be continued# 
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Chappter 19 
Cleck! 


Kunci pintu kamar diputar, memastikan ibu tidak bisa masuk 
kedalam kamar Baekhyun tiba-tiba. Baekhyun duduk di 
lantai tak beralas kemudian meraih sapu tangan yang 
dilipat persegi dan digigit olehnya. Berharap sapu tangan 
yang digigitnya bisa meredam suara yang keluar dari mulut. 
Dipegangnya pisau kecil ditangan kanan Baekhyun yang 
sudah direbus terlebih dulu. Baekhyun memejamkan mata 
meyakinkan dirinya sekali lagi. Apa yang ibu katakan 
kemarin benar. Ia tidak ingin berakhir menjadi anak durhaka 
namun cinta harus tetap diperjuangkan bukan? Baekhyun 
seorang laki-laki setidaknya ia tidak membiarkan Joohyun 
menyelamatkannya, cukup Yoona dan tidak akan ada lagi. 
Mengapa ia sangat percaya diri? Sejauh Baekhyun 
mengenal Joohyun sekejam apapun perkataannya, setajam 
apapun caranya menatap, lagi dan lagi Joohyun selalu 
berusaha menyelamatkan Baekhyun. Ia yakin hatinya lebih 
hangat dari apa yang ditampilkan. 


Tangan Baekhyun sedikit bergetar. la menelan ludah, 
perlahan tapi pasti ia mengarahkan mata pisau yang tajam 
ke teletapak tangan. Mulai ada sayatan. Kulit luarnya mulai 
sobek. Digigitnya kuat-kuat sapu tangan itu. Jemarinya 
menekan dan menekan pisau yang digenggam. Baekhyun 
mengerang, genangan air mata dipelupuk matanya nyaris 
berurai. Merah. Dari telapak tangan mengalir darah segar. 
Tidak ambil pusing satu tangan lainnya menekan tombol 
stopwatch, menghitung berapa waktu yang dibutuhkan 
tubuhnya untuk regenerasi. 


Satu menit. 


Baekhyun berdecak kesal. Kalau selambat itu bagaimana ia 
bisa bertahan. Percobaan berikutnya harus benar-benar 
fokus agar lukanya bisa lebih cepat pulih. 


Jangankan menyayat tangan, apapun akan Baekhyun 
lalukan demi menyelamatkan Joohyun sekalipun taruhannya 
nyawa. Tumbuh besar dengan kemampuan diluar nalar 
manusia tidak pernah sekalipun Baekhyun berpikir untuk 
melatih kemampuannya. Tubuh Baekhyun memang bisa 
melakukan regenerasi lebih cepat dari kebanyakan orang 
namun apapun yang melukainya, Baekhyun dapat 
merasakan sakit. 


Sekali lagi Baekhyun melakukan hal yang sama ketika 
sayatan ditelapak tangannya sudah menutup rapat. 
Dipercobaan kedua Baekhyun bisa mengendalikan diri lebih 
tenang. Dengan kuat ia menyayat telapak tangannya dan 
mulai menghitung berapa waktu yang diperlukan untuk 
menutup rapat lukanya. Lagi dan lagi Baekhyun mengiris 
telapak tangannya hingga mencapai waktu tercepat 
lukanya bisa kembali pulih sediakala. 


Hampir empat jam Joohyun berkutat di ruang kerja Dong 
Wook memeriksa semua buku yang tersimpan rapi didalam 
rak buku kayu yang berdiri kokoh. Joohyun membuka setiap 
lembar halaman pada buku yang tadi diambilnya dari dalam 
rak buku, berharap ada informasi yang terselinap. Ia yakin 
Dong Wook berusaha sembunyikan sesuatu. Lagi pula 
sepandai apapun seseorang menyimpan bangkai, baunya 
pasti akan tercium. Sebelum memutuskan untuk memeriksa 
buku-buku yang tersimpan diruang kerja, Joohyun sudah 
menggeledah isi kamar Dong Wook dan tidak menemukan 
barang-barang yang ganjil. 


Dari yang pernah Gong Yoo ceritakan mengenai Dong Wook, 
ia bukan seseorang yang ceroboh. Tidak mungkin 


menyimpan barang aneh ditempat orang lain biasa 
menyimpan dan kamar bukan tempat yang tepat, ditambah 
Joohyun pindah kerumah baru setelah kematian Dong Wook 
jelas kamar yang ada dirumahnya sekarang belum pernah 
ditempati Dong Wook sebelumnya. Info yang Joohyun dapat, 
Gong Yoo memindahkan semua barang Dong Wook kerumah 
baru. Tidak dengan barang-barang miliknya sebagian masih 
tersimpan dirumah lama. 


Mengingat dirumah lama Dong Wook memiliki ruang bawah 
tanah dan entah apa yang dia lakukan didalam sana. 
Mungkin ritual? Lalu ritual apa yang sebenarnya Dong Wook 
lakukan? Apa Yeri ikut berperan serta? Kalau memang Dong 
Wook terlibat dengan Yeri otomatis Joohyun juga terlibat. 
Seharusnya sejak awal ia menyadari arti setiap mimpinya. 
Dimimpinya Dong Wook sempat meminta tolong, 
Mungkinkah ada yang harus Joohyun selesaikan? Sebab 
mengunjungi rumah lamanya karena mengikuti mimpinya, 
ia malah menemukan ruang bawah tanah dengan lantai 
berlambang aneh. Apa mungkin Dong Wook bergabung 
dalam aliran sesat? 


Joohyun mendesah kasar memikirkan berbagai macam hal 
yang mungkin Dong Wook lakukan, rasanya kepalanya mau 
pecah. Masih teringat jelas yang Gong Yoo pikirkan pada 
waktu terakhir kalinya. 


Dan kalau saja Dong Wook tidak menghabisi Seulgi. Akan 
kah nona masih seperti sedia kala? 


Tersirat sebuah penyesalan. 


Kalau yang diasumsikan Joohyun benar, Yeri mengusiknya 
sebab keterkaitannya dengan Dong Wook jadi tidak 
seharusnya Baekhyun terlibat. Sekalipun Baekhyun 
memiliki kemampuan regenerasi yang cepat, Baekhyun 


kapan saja bisa mati karenanya dan kenyataannya ia tidak 
bisa terus-menerus membunuh ifrit, ia punya batas. Entah 
apa yang akan ia hadapi selanjutnya, Joohyun masih ingin 
terus hidup. Sesungguhnya tidak ada alasan pasti untuk 
apa Joohyun hidup. Saudara ataupun orang tua sudah lama 
tidak ia miliki, bahkan sekedar kenangan. Lalu untuk 
siapakah ia hidup? Sayangnya itu dulu, kini Joohyun telah 
menemukan alasan untuk siapa ia tetap hidup. Semoga 
alam semesta mendengar doanya. Harapan hanya sekedar 
harapan namun kenyataan yang memutuskan. "Harapan, 
masa depan dan kematian. Beriringan bersamamu bagai 
lagu indah yang menyakitkan." gumam Joohyun pelan. 


Pandangan mata Joohyun berpaling menatap jendela luar 
yang memantulkan bayangan tubuhnya. Samar-samar ia 
bisa melihat bercak hitam dilehernya, bukan sekerdar 
bercak tapi sebuah kutukan bagi Joohyun. 


Dddrrtttt! 


Menoleh. Ponsel Joohyun bergetar. Lantas ia meletakan buku 
yang dia buka diatas meja. Tanpa sadar samar-samar 
senyum tipis tersungging dibibirnya kala membaca satu 
pesan masuk dari Baekhyun. Entah sejak kapan, pelan tapi 
pasti atau mungkin hatinya memang sudah luluh. Pemuda 
yang tidak pernah bisa dibaca pikirannya itu selalu datang 
diwaktu yang tepat. 


Baekhyun: 
Tahu ga? Kamu lebih tangguh dari aku, kalau butuh teman 
cerita. Aku siap mendengarkan. 


Selesai membaca pesan tersebut, Joohyun mengunci ponsel 
tanpa berniat membalas. Mendapatkan pesan barusan 
membuatnya teringat kembali pertemuan dengan Baekhyun 
ketika di pemakaman. 


Mendengar Joohyun mengiyakan ajakan makan malam, 
Baekhyun langsung tersenyum sumringah. Senyumnya 
sangat menjelaskan kalau ia sangat senang. Joohyun 
menyadari sikap Baekhyun kali ini berbeda. Terasa lebih 
berhati-hati dan bukan seperti Baekhyun yang selama ini ia 
kenal. Biasanya mulutnya rusak sebab apa yang ada 
dikepalanya bocor, mengatakan bebagai hal bodoh atau 
konyol. Namun Joohyun tidak terlalu ambil pusing akan 
perubahan sikapnya. 


"Boleh aku liat luka ditanganmu?" Baekhyun bertanya. 
Joohyun langsung paham maksud Baekhyun yang ingin 
memulihkan lukanya. 


"Hanya lebam dan sedikit gores." 


Merasa jawaban Joohyun adalah sebuah penolakan. 
Baekhyun langsung mencari cara agar Joohyun tidak 
menolaknya dan mengatakan alasan yang sejujurnya 
"Mendengar kabar paman meninggal. Aku pikir akan banyak 
orang yang datang menjengukmu. Aneh kalau mereka 
menyadari ngga ada luka. Jadi aku pikir aku akan 
mengobatimu lain waktu. Aku takut orang lain berpikir aneh 
tentangmu, malah memperkeruh susana." 


Baekhyun sedikit mendesah merasa bersalah sebab ia tidak 
bisa langsung memulihkan lukanya. Bibir Baekhyun ditekuk 
kebawah, matanya menerawang jauh ke atas langit. 
"Kadang apa yang dipikirkan orang lain lebih mengerikan 
daripada iblis." 


Menoleh. Joohyun menatap tidak percaya. Dari ucapan yang 
keluar dari mulutnya seolah-olah Baekhyun juga mengalami 
hal yang sama dengan yang dialami Joohyun. Bahkan 
pemuda ini sampai memikirkan setiap detail tindakannya. 


Rasa hangat bergelung di dadanya begitu mendengar 
Baekhyun mengkhawatirkannya dengan cara yang lugas. 


"Apa maksudmu?" Lantas Joohyun menanyakan hal bodoh 
yang seolah ia tidak menyadari hal tersebut. 


"Berusaha memahami gadis yang aku sukai" goda 
Baekhyun dengan senyum jahilnya. Pikirannya salah, 
Baekhyun tidak benar-benar berubah. 


"Aku tahu." 


Sorot mata Joohyun berubah teduh. Menggeleng kepala 
pelan mencoba untuk kembali fokus, sebelum ia meraih 
bukunya kembali dari atas meja ia memutuskan membalas 
pesan Baekhyun terlebih dahulu. Joohyun mengucapkan 
terimakasih, tidak lebih dan tidak ada embel-embel apapun. 


Mendadak dada Joohyun berdeyut namun ada nyeri yang 
menyertai. Sejujurnya Baekhyun pemuda yang cukup 
menyenangkan. Mengingat setiap kepingan yang ia lalui 
bersama Baekhyun. Joohyun tidak bisa berbuat apa-apa 
sekalipun hatinya tahu ia merindukannya. Logika 
menghentikan gejolak dalam hatinya. 


"Cukup aku nggak ingin kamu terlibat masalah." 


Joohyun duduk di kursi kerja Dong Wook kemudian meraih 
kembali buku yang tertunda untuk diperiksa. Ia 
menyandarkan tubuhnya di kepala kursi sambil membuka 
setiap lembar halaman. Matanya bergerak kekanan kekiri 
membaca sekilas setiap tulisan di lembar halaman. Sebuah 
nama yang tertulis menarik perhatian 'Sung Dongil' spontan 
jemarinya berhenti membalik lembar halaman berikutnya. 
Joohyun menyakini Dong Wook yang menulis nama 
tersebut. 


Terperangah. Tentu Joohyun mengenal nama itu, seorang 
paranormal. Berawal ketika Joohyun terbangun dari koma 
dan semua terjadi begitu cepat. Belum terbiasa dengan 
kemampuan yang ia miliki membuatnya benar-benar takut, 
mereka semua ada disetiap sudut ruangan ataupun tempat 
dan sebagian dari mereka berbentuk mengerikan. Joohyun 
menceritakan yang dilihatnya kepada Gong Yoo namun ia 
tidak pernah percaya dengan apa yang Joohyun katakan 
dan berpikir kalau ia hanya mengalami trauma pasca 
kecelakaan. Amarah Joohyun meledak saat Gong Yoo 
membawanya ke psikiater, yang dia lihat sungguh nyata 
bukan sekedar halusinasi belaka. Otaknya masih berjalan 
dengan semestinya dan tentu mentalnya masih sehat. 


Sampai akhirnya Gong Yoo menyerah kemudian membawa 
Joohyun kepada seseorang bernama Sung Dongil, disanalah 
mereka menemukan fakta bahwa apa yang dilihat Joohyun 
benar adanya. Joohyun dapat melihat mereka yang tidak 
bisa dilihat kebanyakan orang. Apa yang Joohyun ketahui 
tentang ifrit, kelebihan darahnya dan ganjaran atas 
membunuh ifrit semua berasal dari Sung Dong-il. Entah 
memang kebetulan atau bukan, tapi bagaimana bisa Gong 
Yoo mengenal Sung Dong-il, lalu mengapa? Jangan-jangan 
Gong Yoo mengenalnya juga dari Dong Wook. Tidak 
mungkin Dong Wook mengetahui hal mistis sendirian, pasti 
ada seseorang yang memberitahu caranya. Entah apa 
alasan Dong Wook melakukan hal bodoh semacam ini. 
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Chapter 20 


"Tidak ada cara selain itu untuk melenyapkan Yeri, kecuali 
kau menjauh dari bocah bercahaya." 


Joohyun menatap tajam dengan raut wajah tidak percaya 
kearah Sung Dong-il. "Mengapa menatapku seperti itu?" 


"Menyukainya?" tukas Sung Dong-il dengan tertawa renyah. 
Sudah lama tidak muda dan sudah lupa bagaimana rasa 
menyukai seseorang. la tidak yakin gadis didepannya akan 
mengorbankan diri demi seorang pria. Bahkan demi 
kekayaan Dong Wook rela mengorbankan anaknya 
walaupun ia tidak bermaksud. 


Berdecak. Sung Dong-il balas menatap remeh Joohyun. 
"Dong Wook yang memutuskan mengikat janji dengan Yeri. 
Aku cuma membantunya. Semakin besar yang diminta 
semakin besar yang Dong Wook harus relakan. Realita dan 
dunia gaib ga ada yang gratis. " 


Terdiam sejenak, Mengingat Joohyun penuh perhitungan ia 
memikirkan bebagai kemungkinan yang akan terjadi. Tak 
lama ia mendesah pelan ketika menyadari sesuatu. "Baiklah 
aku akan menjauhi Baekhyun." 


Sung Dong-il mengangguk-angguk setuju, ya memang itu 
keputusan yang terbaik. Manusia akan mencari cara 
teraman. "Tapi bagaimana kalau Yeri memperalat seseorang 
untuk melukaiku?" 


Kali ini Sung Dong-il berpikir seraya menggosokan 
jemarinya kedagu. la berdehem sebelum mengatakannya 
"Kalau dia kerasukan tinggal tepuk saja dada bagian 
atasnya. nanti juga sadar." 


"Semudah itu?" 
"Meragukanku?" 


Joohyun mengerjapkan mata lalu menatap Sung Dong-il 
sedikit bingung, "Melenyapkan Yeri sesulit itu bagaimana 
mungkin menyadarkan seseorang dari tipudaya Yeri bisa 
dengan mudah?" 


"Kemampuanmu hebat, aku saja sampai iri. Aku jamin Yeri 
tidak bisa membunuhmu. bahkan melukaimu secara 
langsung." 


Tersenyum kecut. Pujian yang dikatakan Sung Dong-il atas 
kemampuannya tidak membuat Joohyun merasa tersipu 
senang. Malah Joohyun berharap jika ia terlahir kembali ia 
tidak ingin memiliki kemampuan ini. Atau mungkin tidak. 
Sebab garis takdirnya sekarang ia bisa mengenal Baekhyun 
dan ia tidak pernah menyesalinya. 


"Dan Jangan lagi membunuh ifrit." tambah Sung Dong-il 


Baekhyun memejamkan mata, berusaha melupakan apa ia 
lihat barusan. Perutnya mendadak bergejolak luar biasa. la 
membekap mulut ketika zat asam lambung dalam perutnya 
naik keatas kerongkongan. Dengan cepat ia keluar kelas 
kemudian berlari kedalam bilik toilet dan mengeluarkan isi 
perutnya dalam kloset. 


"Ukh-" Baekhyun mengeluarkan isi perutnya yang sudah 
tidak ada apa-apa. Yang keluar tinggal air liur, itu sungguh 
menyakitkan dan menjijikan. Bukan dari isi perutnya tapi 
dengan apa yang ia lihat. 


Sejenak ia terdiam. Merasa lebih baik Baekhyun 
memutuskan keluar dari bilik toilet. Ketika pintu bilik 


terbuka ia mendapati laki-laki tinggi dengan telinga caplang 
memunggunginya sambil melirik lewat pantulan cermin. 


Baekhyun menyalakan keran wastafel dan air mengalir. 
Kedua tangannya menangkup agar menampung air yang 
keluar kemudian membasuhnya ke mulut. 


"Hamil?" tukas Chanyeol sambil menatap cermin untuk 
merapikan rambutnya. 


Tidak terima. Baekhyun lantas menoleh dan ingin 
mengomel. Seketika itu mengurungkan niatnya. Baekhyun 
membeku. Matanya membola. Nafasnya tercekat diantara 
dada dan lehernya. Melihat seorang gadis berdiri dibelakang 
Chanyeol dengan kondisi kepala tidak utuh sepenuhnya, 
dari mulut keluar cairan hitam. Seolah ingin memberi 
sapaan, garis mulutnya lengkungan keatas. Tanpa pikir 
panjang Baekhyun langsung lari sekuat tenaga keluar toilet 
tanpa memikirkan reaksi bingung Chanyeol, tidak peduli 
jika gadis barusan berada didekat Chanyeol bagaimanapun 
chanyeol tidak bisa melihatnya. 


Napas Baekhyun masih memburu tidak meyangka dengan 
dilihatnya tadi, bagaimana mungkin hantu perempuan 
berada ditoilet pria? Pengalaman mengerikan yang dilihat 
Baekhyun bukan datang tanpa alasan. Apa yang dialaminya 
sekarang adalah yang Baekhyun petik karena beberapa 
waktu lalu meminta seseorang untuk membuka mata 
batinnya meskipun sudah diberitahu konsekuensi yang 
diambil, Baekhyun tetap kekeh melakukan. 


Baekhyun nyaris menjerit di kelas menyadari lidah panjang 
berliur hampir menjilat betis kakinya. Mengapa bisa dirinya 
dinginkan banyak para hantu? Sekarang Baekhyun 
mengerti yang dilihat Joohyun selama ini. Tidak ada rasa 


kebangkaan bisa melihat mereka yang tidak bisa dilihat 
orang lain, hanya menyisakan ketakukan. 


Ditambah belakangan ini Baekhyun tidak bisa tidur 
nyenyak. Apa yang dia lihat dikelas atau toilet tadi bukan 
satu-satunya hal yang paling menyeramkan. Ternyata ada 
sosok yang duduk meringkuk disudut kamar sambil 
memeluk lututnya menatap Baekhyun dari atas lemari 
pakaian. Sosok yang selalu mengawasi sepanjang waktu 
saat ia terlelap tidur. Mengambil pakaian di dalam lemari 
sudah cukup membuat jantungnya berdegup kencang, 
membayangkan sosok yang tiba tiba muncul lalu 
menerkamnya ketika ia menyibakan setiap pakaian yang 
tergantung. Apa jangan-jangan ketika ia tertidur lelap ada 
sosok yang memeluk tanpa ia ketahui. 


"Kamu tidur dikamar Yonna?" Tanya ibu Baekhyun heran 
ketika melihat putranya menekan handle pintu kamar 
Yonna. 


Baekhyun tersenyum hangat meyakikan ibu atas 
kebohongannya "Kangen, ibu ga perlu khawatir, ga seburuk 
yang ibu bayangkan." 


Tentu alasan merindukan Yoona bukan hal yang 
membuatnya benar-benar ingin tidur dikamar kakaknya. la 
bisa melampiaskan kerinduannya dengan Yoona dimana 
saja. Baekhyun sempat bertanya-tanya mengapa kamar ibu 
dan Yoona tidak ada sosok mengerikan, apa mereka 
mengusirnya dan kenapa tidak dikamarnya juga? kenapa 
tidak terpikirkan sebelumnya oleh Baekhyun mengetahui 
cara mengusir mereka? Mungkin ia harus mengajak Joohyun 
tidur bersama agar para hantu menjauh darinya. Meskipun 
dilanda ketakukan masih saja menyempatkan kehalu-an 
terlintas diotak Baekhyun. 


Ibu hanya mengangguk membiarkan Baekhyun tidur 
dikamar Yoona. 


"Selamat tidur bu." Kata Baekhyun sebelum masuk kedalam 
kamar. 


Rasa kantuk masih terasa berat, sedikit malas Baekhyun 
membuka mata namun sesuatu dikakinya memaksa 
Baekhyun untuk terjaga sepenuhnya. la menguap sebelum 
matanya bergulir kebawah memeriksa sesuatu dikakinya. 
Sontak ia terbelalak melihat gadis kecil duduk manis diatas 
kakinya. Baekhyun langsung bangun dan menarik kakinya. 
Bagaimana bisa hantu masuk kedalam kamar Yoona? Wajah 
gadis kecil itu terlihat tidak asing menatap Baekhyun sambil 
tersenyum. Seulgi! Ya Baekhyun ingat bentul persis seperti 
foto gadis kecil yang diperlihatkan oleh Joohyun. 


Baekhyun tetap diam ketika tangan Seulgi mengayun 
seolah mengintrupsi Baekhyun untuk mengikutinya. Entah 
apa yang ingin ditunjukan olehnya. Melihat Seulgi berjalan 
menembus pintu Baekhyun kembali terkejut, rupa Seulgi 
yang seperti anak kecil membuat Baekhyun lupa 
eksistensinya sebagai hantu. Rasa penasaran memutuskan 
Baekhyun untuk beranjak dari kasurnya. Baekhyun 
membuka pintu kamar Yoona pelan-pelan berusaha sedikit 
membuat kebisingan. Ia berjalan mengendap-endap menuju 
pintu keluar mengekori kemana Seulgi pergi. 


Kesunyian menyelimuti rumah besar bak istana. Tak ada 
suara dari dalam rumah, hanya detik jarum jam yang 
menemani. Mata Joohyun mengedar keseluruhan penjuru 
ruang sembari menuruni setiap anak tangga. Tidak ada 
satupun asisten rumah tangganya yang melintas. Rasa 
kecurigaanpun sedikit muncul. 


"Bii?" suara Joohyun menggema di keheningan ruang tamu. 


Tak ada jawaban. 


Terasa begitu sepi membuat Joohyun ingin memeriksa 
keadaan penjaga keamaan rumah. 


Belum sampai menuju pintu keluar, seseorang berjalan dari 
balik bayangan. Saat sorot cahaya lampu menyinari 
wajahnya, Joohyun bisa mengenali siapa tamu tak diundang 
"Apa kabar?" 


"Ngapain disini?" pertanyaan to the point yang terdengar 
dingin terlontar dari bibir tipis Joohyun. Manik cantiknya 
menatap datar. 


Joy menekuk bibirnya kebawah. 


"Benar-banar ya, baru juga datang udah dijutekin" timpal 
Joy tidak terima. 


"Hai--" suara cempreng khas anak kecil terdengar, tiba- 
tiba sebuah kepala menyundul keluar dari balik punggung 
Joy lalu tersenyum ke arah Joohyun. 


"Ga ada yang bakal ganggu kita, semua asistenmu sudah ku 
sekap." jelas Joy dengan sombong seolah ingin sedikit 
memberi sedikit gertakan. 


Datang sendiri dan bisa membereskan para penjaga 
dirumahnya dengan mudah Joy pasti dibantu dengan 
kekuatan milik Yeri. Tidak ingin tertipu, Joohyun tetap 
tenang. Meskipun ia sudah tahu maksud kedatangan 
mereka. Ditambah kehadiran Yeri yang blak-blak-an seolah 
menyatakan perang. "Yeri menjanjikan apa? Sampai mau 
jadiin boneka?" 


Joy terdiam. Entah merasa tersudutkan atau memang 
sedang merangkai kata dikepalanya. 


Joohyun melipat kedua tangan didada sambil memiringkan 
sedikit kepalanya. "Kalau masih ga terima atas kematian 
ibumu, kita selesaikan dijalur hukum. Ajukan banding. Aku 
akan membayar semua ganti rugi." 


"Kamu pikir ibuku bisa dibayar dengan uang!?" Joy 
menggeretakan gigi menahan emosi. Entah mengapa 
pertemuan dengan Joohyun kali ini seperti orang yang 
berbeda. Lebih mengesalkan. 


Megendikan kedua bahunya, Joohyun menatap tanpa rasa 
bersalah. "Padahal aku ga berbicara seperti itu." 


"Congkak! Bangga dengan uang kotor ayahmu!?" kali ini Joy 
balik menghardik. Tangannya sudah terkepal kuat. 


Mengendus, Joohyun tersenyum remeh, "Setidaknya aku tak 
bodoh. Joy, kamu melakukan sampai sejauh ini apa Yeri bisa 
menghidupkan ibumu?" 


Tiba-tiba sebuah bogeman mentah mendarat mulus hingga 
Joohyun terpelanting. Cukup sakit untuk sebuah 
pemanasan. Joy berjalan mendekat ke arah Joohyun yang 
sudah terkapar, melihat Joohyun menderita membuatnya 
senang tapi tidak cukup membayar kekesalan yang 
dibuatnya. Dan sangat menjengkelkan hingga Joy ingin 
menghabisinya kembali. 


Sebelum sebuah pukulan kembali mendarat, Joohyun 
mencoba menepuk dada bagian atas dan- 


buzz! 


Sekepul asap keluar dari tubuh Joy, detik itu juga Joy 
kehilangan keseimbangan, sebelum tubuh Joy jatuh 
menimpa Joohyun dengan kuat Joohyun mendorong 
tubuhnya. 


Joy terbelak kaget. Bagaimana bisa? Seketika itu 
kekuatannya menghilang dalam sekejap. la bergulir 
menatap Yeri penuh keheranan. Yeri rupanya ikut terkejut. 
Belum sempat bertanya tiba-tiba Yeri menghilang. Detik 
yang sama Joy menjerit, manik matanya membesar. 
Mukanya memerah, Urat-urat di pelipis kepalanya samar- 
samar terlihat bergeliat. Rasa panas mulai terasa menjalar 
keseluruh tubuh. Sebuah energi kuat terasa mengalir dalam 
darahnya. 


Kini sorot mata Joy berbeda dari sebelumnya. Begitu tajam 
bagai harimau kelaparan yang sudah tidak sabar lagi 
menyatap mangsanya. Garis mulutnya naik, ia menyeringai. 
"Kali ini aku ga main-main Joohyun." 


#to be continue# 
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Chappter 21 


Joohyun perlahan melangkah mundur menyadari perubahan 
pada tubuh Joy. Entah kekuatan apa yang Yeri berikan. Yang 
jelas sekali tertangkap tamat sudah riwayatnya. Joohyun 
yakin mereka berdua sudah merencanakan ini sebelumnya. 
Tidak ada yang bisa membantunya sekarang, para penjaga 
keamanan dan asisten rumah tangganya sudah Joy bereskan 
lebih dulu. Mencoba berteriak di rumah besarnya ia yakin 
tidak akan ada satupun tetangga yang bisa mendengar 
suaranya. 


"Aku akui. Aku terpojok." terang Joohyun rendah. 


Tawa lepas Yeri menggema kesuluruh penjuru ruang tamu. 
Saking terbahak jemari kecilnya menyeka sekenanya air 
mata yang keluar dari ujung mata. Baru digertak sedikit saja 
sudah menyerah. Dasar manusia. "Kenapa dari awal ga 
menurut? Semua pasti berjalan lancar unnie-" 


"Mendekatlah." Pinta Yeri dengan mengulum senyum miring. 


Menelan ludah. Ujung pelipis Joohyun sudah basah keringat 
dingin. Tidak ada pilihan lain. Tanpa berkomentar, Joohyun 
melangkah maju sesuai intrupsi Yeri. Tanpa alas kakinya 
yang dingin melangkah pelan diatas lantai marmer. Kini 
tidak ada jarak diantara mereka. Tubuh Yeri melayang, 
dengan jari telunjuknya ia mengangkat dagu Joohyun. Yeri 
mencondongkan wajah, dilihatnya lamat-lamat manik indah 
milik Joohyun. 


Dalam jarak sedekat ini Joohyun tidak menyianyiakan 
kesempatan, dengan cepat Joohyun mencengkram tangan 
Yeri yang sedang menyentuh dagunya. Satu tangan lainnya 
menepuk dada kiri Yeri kuat-kuat. Seketika Yeri menjerit 


kesakitan, rasa terbakar menjalar dari dadanya dan sangat 
menyakitkan. Diwaktu bersamaan Joohyun terbatuk, kedua 
tangannya menangkup ketika sesuatu keluar dari mulutnya, 
bercak darah. 


"BRENGSEK! MAU BUNUH DIRI!?" Setengah terengah-engah 
Yeri berteriak. la menatap nyalang Joohyun, Wajahnyapun 
berubah merah penuh amarah. 


Tidak ada aba-aba dari Yeri. Tanpa diduga Joy berlari 
kencang kearah Joohyun, tangannya bergerak cepat 
mencengkram kerah pakaian Joohyun dan mengangkatnya 
sampai membuat Joohyun berdiri jinjit. 


Brugh- 


Joy menghempas kencang tubuhnya ke atas lantai. Joohyun 
memekik pelan, rasa nyeri luar biasa menusuk ketika 
punggungnya menyentuh lantai seolah tulangnya dibuat 
remuk seketika. Melihat Joohyun sedikit limbung kala 
mencoba bangkit, Joy tidak memberi kesempatan kali ini. Ia 
menendang tubuh Joohyun hingga tergeletak kembali di 
atas lantai. Dengan kakinya, Joy menekan dada Joohyun 
kuat-kuat. Senyum merekah menghiasi wajah Joy ketika 
menyaksikan Joohyun mulai kesulitan bernapas diikuti 
napasnya yang ikut tersenggal sambil kedua tangannya 
yang lemas berusaha menarik jauh kaki milik Joy dari 
dadanya. 


"Jangan sampai mati Joy." cegah Yeri yang tiba-tiba 
melayang didepan Joy. 


Sedikit kesal dengan perintah Yeri, sambil berdecak 
akhirnya Joy mengangkat sedikit kakinya namun masih 
tetap ditempat. Lega. Joohyun meraup udara dengan rakus 
sembari mengatur deru napas yang terdengar tak 
beraturan. 


"Ternyata ayah dan anak sama saja." ujar Yeri geram. 


Yeri mendekat. Awalnya Joohyun menepis kala jemari Yeri 
menyentuh tangannya namun Yeri tetap memaksa 
menggenggam. Dalam sekejap rasanya Joohyun sedang 
melayang-layang dan sepertinya ia berputar-putar dalam 
lorong gelap hingga perutnya terasa mual. Dari jauh terlihat 
secercah cahaya yang kian lama semakin membesar dan 
berpendar dengan terang hingga menyilaukan mata. 
Kemudian Joohyun seperti merosot dari langit dengan cepat 
dan tiba-tiba ia sudah berdiri didepan sebuah pekarangan 
rumah. Sejenak Joohyun merasa limbung dan padangannya 
nanar. Joohyun mengumpulkan kesadaran hingga akhirnya 
ia melihat seseorang wanita berjalan melawatinya. 


"Dongwook tunggu!" Joohyun terkesiap mendengar seruan 
wanita didepan. Sedikit bingung dengan apa yang 
dialaminya. Joohyun melihat sekeliling, tempat yang asing 
baginya. 


"Maafin ayah.." ucap wanita itu pelan. Entah mengapa ia 
dibuat penasaran dengan percakapan diantara mereka 
hingga Joohyun memutuskan berjalan mendekat. Sontak ia 
tertegun. Ketika melihat jelas wajah wanita itu dan seorang 
pria disebelahnya, mereka berdua adalah kedua orang 
tuanya dan masih tampak muda. 


"Ibu..." lirih Joohyun menatap nanar mereka. Rindu. 


Belum mengerti apa yang sebenarnya terjadi Joohyun tetap 
diam ditempat memperhatikan kedua orang tuanya dan 
berpikir mereka tidak mengetahui keberadaannya. Dan 
kesedihan terpancar jelas diwajah Dongwook "Aku 
seharusnya tahu diri. Sejak awal ayahmu tidak merestui 
hubungan kita, Hyekyo" 


Tangannya  terulur,  Hyekyo menggenggam tangan 
Dongwook erat. Menatap dalam manik coklat milik 
Dongwook yang terus memancarkan keteduhan. "Bawa aku 
bersamamu." 


Sambil memejamkan mata, Dongwook menggeleng pelan. 
"Mana mungkin. Aku tak ingin menyulitkanmu" 


Perlahan genggaman tangan Hyekyo longgar. la menangkup 
wajahnya, berharap Dongwook tidak bisa mendengar jelas 
isakannya. Hati Dongwook berdesir ngilu melihat wanita 
yang ia cinta menangis. Hyekyo hanyut dan pasrah dalam 
dekapan Dongwook yang kini mulai mengusap-usap 
rambutnya pelan. Hyekyo akhirnya menenggelamkan wajah 
ke dada bidangnya hingga tangisnya reda. 


"Aku mencintaimu Hyekyo" bisik Dongwook lembut. Dong 
Wook tulus mencintai Hyekyo, lelah sudah bertahun-tahun 
mereka menjalin hubungan diam-diam sampai akhirnya 
Dongwook memantapkan hati untuk memperkenalkan diri 
sebagai kekasih Hyekyo didepan ayahnya. 


Sedikit terharu. Joohyun berbalik, dibelakang sebuah rumah 
besar tradisional dengan tiang kayu kokoh menyangga. 
Kakek mungkin tidak setuju dengan hubungan mereka. 
Terlihat bagaimana pakaian yang Dongwook kenakan. 
Berpikir Dongwook tak pantas bersanding bersama putrinya. 
la mulai paham apa yang sebenarnya terjadi. Alasan dibalik 
Dongwook memilih jalan pintas bergelimang harta yang 
seharusnya bukan miliknya demi cintanya kepada Hyekyo. 


Dada Joohyun sesak mengetahui akan kebenaran. Sadar 
sekarang bukan waktu yang tepat untuk bersedih atau 
menyalahkan yang telah terjadi. Jangan lupa apa yang 
sedang ia hadapi, Yeri. Mendadak sekeliling Joohyun tampak 
bergerak cepat. Potongan-potongan peristiwa aneh berputar 


diotaknya. Hingga akhirnya ia menyadari dirinya berdiri 
sekarang, didalam sebuah ruangan minim cahaya. Joohyun 
langsung paham ia masih terjebak dalam kenangan 
Dongwook. 


Joohyun terkesiap ketika Yeri sudah berdiri tepat 
disebelahnya menatap tajam lurus kedepan. Gerakan mata 
Joohyun bergulir mengikuti arah tatapan mata Yeri. Didepan, 
wajah Dongwook memanas merah padam dengan rahang 
mengeras. "Apa yang kamu perbuat kepada Hyekyo!?" 
hardiknya. 


Wajah Yeri terlihat heran namun selang beberapa detik 
kemudian berubah kesal. Tangannya terangkat bersamaan 
dengan tubuh Dongwook yang melayang diudara. Tidak ada 
suplai oksigen yang masuk kedalam paru-parunya membuat 
wajah Donhwook memerah. "Dasar manusia tidak tahu diri. 
Aku tidak melakukan apapun kepada istrimu. Sejak awal 
memang kamu tidak memilikinya!" 


Tidak seperti sebelumnya, tubuh Joohyun tidak bisa 
dikendalikan. Sekuat tenaga Joohyun berusaha 
menggerakkan tubuhnya, namun selangkahpun tidak 
bergerak. Melihat Dongwook dalam bahaya Joohyun ingin 
segera menolong, usahanyapun nihil. Jantungnya seperti 
berhenti berdetak ketika lewat mata kepalanya sendiri ia 
melihat Dongwook terlempar sampai membentur lemari 
kayu yang berada disudut ruang. Dongwook meringis 
kesakitan seraya mencoba bangkit kembali. Yeri yang 
berada disebelah Joohyun mendadak menghilang tahu-tahu 
sudah muncul didepan Dongwook membuatnya terkejut. 


"Berkatku anakmu bisa lahir selamat. Lupa? Kamu yang 
menginginkan seorang anak agar desas-desus yang beredar 
tentangmu bisa tertutup kalau kamu bersekutu denganku?" 
terang Yeri sambil tertawa mengejek. Dahulu Dongwook 


hanyalah anak seorang petani. Ditambah kekayaan yang 
Dongwook dapatkan bisa dibilang sangat cepat membuat 
orang-orang berpikir ia bersekutu dengan iblis meski tidak 
ada barang bukti. Namun sulitnya Hyekyo memiliki seorang 
anak membuat dugaan orang-orang semakin kuat dan kabar 
burung tentangnya cepat menyebar luas. 


Tidak mengelak. Wajah Dongwook justru terlihat kacau. 
Seakan ia mengakui yang Yeri pertanyakan barusan. Tangan 
Yeri terlipat didada, lalu mendengus kesal. "Dimana itu 
berasal, dimana tempat itu kembali. Kamu mendapat 
keinginanmu dalam sekejap. Dalam sekejap pula apa yang 
kamu miliki bisa terenggut darimu, Dongwook. Sebelum 
kamu mengikat janji kamu sudah tahu bukan 
konsekuensinya." 


Kini Yeri berdiri menggangtung dilangit-langit. "Pada 
dasarnya manusia memang bodoh." 


Pandangan Joohyun tiba-tiba gelap dan semua berputar 
kembali. Kini rasa nyeri mulai menjalar dari punggungnya. 
Joohyun tersentak bangun, napasnya tercekat sekarang ia 
sepenuhnya terjaga. Matanya bergulir, dilihatnya kaki Joy 
masih bergeming diatas tubuhnya. Namun yang ia lalui 
barusan terasa begitu lama dan menyakitkan. Tanpa ia 
sadari air mata mengalir turun dari ujung matanya. 


"Tahu Seulgi bukan? Ayahmu itu coba-coba membodohiku 
dengan memberikan darahnya, padahal yang kuinginkan 
adalah dirimu Joohyun. Dongwook rela membunuh Seulgi 
demi dirimu." Yeri tertawa mengingat bagaimana kebodohan 
manusia yang serakah dan kecintaannya. 


Meringis. Tiba-tiba kepala Joohyun seperti ditusuk-tusuk dan 
semakin sakit setiap detiknya. Tanpa ia duga rekaman 
memori lama bersama Seulgi terputar diotaknya. Semua 


terlihat begitu jelas. Bagaimana cara Seulgi tertawa dan 
tersenyum yang membuat garis mata melengkung tipis. 
Begitu manis. Matanya terasa panas. Bibir Joohyun bergetar 
menahan tangis. Meski bukan ia yang secara langsung 
melakukan namun Seulgi mati karena dirinya. Harusnya 
bukan Seulgi yang mati. Seulgi tidak terlibat apapun dalam 
keluarganya. 


Sadar mental Joohyun terpukul Yeri tersenyum miring. Apa 
yang sudah miliknya seharusnya kembali. "Urusanku sudah 
selesai, sisanya terserahmu Joy." 


Tidak buang-buang waktu Joy langsung menginjak kembali 
dada Joohyun kuat-kuat. Kali ini tidak ada perlawan. Pasrah. 
Joohyun batuk hebat setiap ijakan yang Joy berikan. Tidak 
masalah kalau sekarang adalah ajalnya dan Joohyun merasa 
ia tak pantas hidup. 


Ketika Joohyun sudah pasrah dengan hidupnya tahu-tahu 
gedoran pintu terdengar tidak sabaran. 


"Joohyun!?" seru seorang pria terdengar dari balik pintu. 


Tidak mendapat jawaban dari dalam, laki-laki bersurai 
merah muda mendobrak paksa masuk kedalam rumah. 
Melihat Joohyun tergeletak dengan kaki Joy berada 
diatasnya Baekhyun langsung berlari kencang dan 
menubruk Joy hingga mereka berdua jatuh tersungkur. 
Seketika Joohyun menarik napas lega. Ia tersenggal-senggal 
kala mencoba menghirup pasokan udara masuk melalui 
kerongkongannya. Merintih. Punggung dan dadanya nyeri 
luar biasa. Joohyun merayap, menarik tubuhnya menjauh 
dari Joy. Baekhyun segera bangkit, ia langsung berlari 
menghampiri Joohyun. 


Joohyun merasa lebih baik ketika Baekhyun mulai 
memulihkan lukanya meskipun hanya sebentar. Tersenyum 


kecil melihat jelas kecemasan dari raut wajah Baekhyun. 
Kepala Baekhyun mendongak, secara tidak sengaja 
matanya menangkap keberadaan Yeri yang melayang 
diudara. 


"Jadi dia bocah brengseknya!?" Tanya Baekhyun penuh 
emosi. 


Mendengar pertanyaan Baekhyun ketiganya sontak 
tercengang. Sejak kapan Baekhyun bisa melihat Yeri? 


#to be continued# 
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Chappter 22 


Kalau Baekhyun tidak peka dengan terkejutnya Joohyun. 
Baekhyun nyaris lupa kalau Joohyun belum mengetahui 
kemampuannya melihat makhluk halus sekarang. "Nanti ku 
jelas-" 


Belum sempat menyelesaikan kalimat terakhirnya, 
mendadak tubuh Baekhyun melayang. Sedetik kemudian ia 
terhempas kencang hingga membentur lemari kaca besar 
yang terletak di sisi ruang tamu yang jatuh menimpanya. 
Pecahan kacapun terburai dilantai. 


Terang Yeri tidak terima. "Pelajaran buat bocah tengil, 
manggil seenaknya." 


Joohyun berlari menghampiri Baekhyun, mengabaikan 
serpihan kaca kecil yang mungkin saja bisa melukai kakinya 
dan benar Joohyun meringis kecil saat pecahan kaca tanpa 
sengaja menancap ditelapak kakinya. Tanpa peduli perih 
dikaki, tangannya tetap terulur membantu Baekhyun keluar 
dari lemari yang menimpanya. Ketika wajahnya 
menengadah Joohyun terperangah dengan apa yang dia 
lihat. Tangan Joohyun hampir melepaskan Baekhyun kala 
aura hitam kemerahan samar-samar muncul menembus 
pintu. Ifrit. 


Mengingat sudah empat ifrit yang Joohyun lenyapkan dan 
kini ia harus menghadapi lima ifrit sekaligus ditambah Yeri. 
Apa mungkin hari ini adalah akhir hidupnya? Joohyun 
terdiam memutar otak, memikirkan segala cara agar mereka 
bisa lolos dengan selamat dan yang paling penting 
Baekhyun bisa selamat apapun resikonya. Dari awal 
Baekhyun memang tidak terlibat, cukup Seulgi. Joohyun 


tidak ingin siapapun celaka karena ulah Dongwook dan Ia 
satu-satunya yang harus membayar. 


Menyadari Joohyun tertergun. Mata Baekhyun bergulir 
mengikuti arah pandang Joohyun. Dari arah pintu terlihat 
lima manusia berwujud aneh dan barusaja menembus pintu. 
Membuat Baekhyun sedikit jijik dan merinding. Apa itu yang 
disebut ifrit? Pikir Baekhyun. 


Tanpa diduga salah satu ifrit bergerak cepat. Baekhyun yang 
tidak siap akan serangan mendadak, langsung tersentak 
mundur. Entah sejak kapan Joohyun melukai tangannya. 
Tetapi darah yang mengenai ifrit itu dalam sekejap 
mengubahnya menjadi kepulan asap. 


Tubuh Joohyun mulai bergetar, bibir membiru dan wajahnya 
berubah pucat. Dadanya terasa nyeri hanya karena menarik 
napas. Satu ifrit cukup membuatnya menderita dan 
sekarang masih tersisa empat. Joohyun sendiri ragu bisa 
menyingkirkan keempat ifrit, mengingat fisiknya yang 
memiliki batas. Sama seperti serangan pertama, dua ifrit 
langsung menyerang Baekhyun tiba-tiba. Baekhyun berhasil 
mengindar dari pukulan yang mengayun cepat mengarah 
kekepalanya, sayangnya dia tidak bisa menghindari 
tendangan telak diperut yang membuatnya terjungkal 
kebelakang. 


Melihat Baekhyun yang diserang kembali kedua ifrit, 
Joohyun mencoba menolong namun tubuhnya malah 
diterjang oleh Joy dari belakang hingga mereka berdua jatuh 
tersungkur diatas lantai yang dingin. Joohyun berusaha 
melawan menendang tubuh Joy menjauh tepat di ulu 
hatinya, sontak ia limbung. Tidak terima akan perlawanan, 
ketika Joohyun berdiri. Sebuah tendangan mengenai 
rahangnya sebagai hadiah. Lantas ia langsung tumbang, 
Joohyun meringis. Bercak darah keluar dari sudut bibirnya. 


Tulang pipinya memar. Tidak ambil diam Joy langsung duduk 
diatas perut Joohyun mengunci tubuhnya agar tidak bisa 
lepas. Tangan kanannya kini melayang diudara bersiap 
memberikan sebuah pukulan. 


"Mau membiarkan Baekhyun terluka!?" pekik Joohyun 
seraya memejamkan mata didetik-detik Joy akan 
memukulnya. Joohyun membuka mata setelah beberapa 
saat tidak merasakan sakit. Entah apa yang Joy pikirkan 
setelah mendengar pertanyaan Joohyun tapi ia sedikit 
melonggarkan dudukannya. 


Sulitnya mendapatkan pasokan oksigen wajah Baekhyun 
berubah merah. Tangan salah satu ifrit mencekik lehernya 
seraya mengangkat tubuh Baekhyun, kakinya jinjit 
berusaha menapak permukaan. Baekhyun menggeliat 
berusaha melepaskan cengkraman namun ia dibuat tidak 
berdaya. 


Sambil merayap melepaskan diri dari Joy. UcapJoohyun. 
"Apapun yang Yeri janjikan tidak ada yang 
menguntungkanmu." 


Baekhyun jatuh. Satu ifrit menguap diudara bersamaan 
dengan pukulan yang mengenainya. Joohyun terhuyung 
namun ia masih bisa mempertahankan keseimbangan. 
Kepalanya sekarang benar-benar sakit, napaspun terasa 
berat. Joohyun menyeka tangis yang nyaris pecah menahan 
sakit yang mulai menggerayangi tubuhnya. Apapun yang 
terjadi ia harus bertahan. Baekhyun harus selamat. 


"Baekhyun pergilah.." lirih Joohyun. 


"Ga akan." Menggeleng. Tentu Baekhyun tidak akan 
membiarkan Joohyun sendiri, usaha yang ia lakukan 
kemarin tidak akan sia-sia. Baekhyun sudah berjanji apapun 
yang terjadi ia akan selalu berada disisi Joohyun. 


"Kejar aku kalau bisa!" Baekhyun berusaha bangkit lalu 
berdiri mantap. 


Baekhyun berlari sekuat tenanga, ketiga ifrit mengejarnya. 
Mau dikata apa secepat apapun ia berlari, jelas mereka bisa 
mengejar. Salah satu ifrit menghilang, tahu-tahu muncul 
didepan Baekhyun. Ia rerkesiap. Belum sempat menghindar, 
ifrit itu memukul dadanya kencang hingga ia terpental 
beberapa meter kebelakang. Seolah tidak merasakan sakit 
Baekhyun segera bangkit kembali, tetapi ia reflek 
memejamkan mata kala satu ifrit melesat cepat kearahnya. 


Dumm! 


Suara itu menggema, perlahan mata Baekhyun terbuka. 
Membola . Joohyun berdiri membelakangi dengan 
membumbungnya asap keatas, satu ifrit berhasil 
disingkirkan. Beberapa detik kemudia Joohyun ambruk, 
dengan sigap Baekhyun menangkup tubuhnya sebelum 
membentur lantai. Dalam kondisi tidak sadarkan diri 
Joohyun berada dalam pelukan Baekhyun. Dari mulut dan 
hidung darah terus mengalir, Beberapakali ibu jari 
Baekhyun mencoba menyeka darah yang keluar, berharap 
darah itu berhenti mengalir. 


"Hyun..?" suara Baekhyun terdengar parau. la 
menggoyangkan tubuh Joohyun pelan berharap itu akan 
membuatnya sadar. Namun nihil, tidak ada respon darinya. 
Bibir Baekhyun mulai bergetar dan kilatan matanya 
berkaca-kaca. Apa yang harus Baekhyun lakukan? Melihat 
keadaannya sekarang kalau hanya bermodalkan tekad, dia 
tidak yakin mereka berdua bisa keluar dengan selamat. 
Meminta bantuan Joy? sesuatu yang mustahil. Sekarang 
masih tersisa dua ifrit dan bagaimana cara melenyapkan 
para ifrit!? 


Sejenak Baekhyun terdiam kemudian ia membaringkan 
tubuh Joohyun dengan hati-hati. Baekhyun mendongak. 
Matanya tajam menatap tanpa ada keraguan, dagunya 
sedikit terangkat seolah memberi isyarat cobalah untuk 
menyerang. Tidak membuang kesempatan, satu ifrit 
langsung melesat cepat. Sebuah pukulan meluncur kencang 
kearah Baekhyun namun ia berhasil menghindar. Baekhyun 
menarik tangan ifirit dan meraih lehernya, kuat-kuat ia 
meremas leher ifrit itu tanpa rasa iba kala melihatnya 
meronta-ronta berharap dilepaskan. Sedetik kemudian ifrit 
itu menguap menjadi asap. Baekhyun tersenyum puas 
meskipun terlihat lelah juga keringat dingin membanjiri 
pelipisnya. Dugaan Baekhyun ternyata benar, bercak darah 
Joohyun di tangannya dapat menyingkan ifrit. Sempat 
menyesal tidak melakukan sejak awal. 


Kini tersisa satu ifrit, perasaan ingin segera mengahabisi 
menggebu-gebu dalam benaknya. Baekhyun langsung 
berlari hendak memukul sayangnya tinggal selangkah lagi 
ia dapat memukul tahu-tahu ifrit itu menghilang. Tanpa 
diduga sebuah pukulan kuat memukul punggungnya hingga 
Baekhyun jatuh terjerembap. Baekhyun bangkit kemudian 
terdiam sejenak, matanya terpejam mempertajam indra 
pendengarannya. Tanpa rasa takut ifrit itu kembali 
menyerang Baekhyun dari belakang, sayangnya kali ini 
naas. Belum sempat menyerang, Baekhyun memutar 
tubuhnya kebelakang dan memukul kuat-kuat ifrit itu 
hingga mengubahnya menjadi kepulan asap. 


Dari hidung, Baekhyun merasakan sesuatu mengalir turun. 
Lantas ia menyeka hidungnya dengan ibu jari. Terlihat 
bercak merah disana. Telinganya mendengung, 
pandanganpun sedikit memburam. Meskipun sensasi sakit 
hanya sesaat Baekhyun rasakan karena kemampuan 
regenerasinya tetapi cukup membuatnya tahu bagaimana 
rasa menyakitkan balasan seseorang yang melenyapkan 


ifrit, begitu menderita dan Joohyun rela melakukannya demi 
menyelamat Baekhyun. 


Sekilas Baekhyun melirik kearah Yeri yang terlihat kelelahan 
sebelum ia menghampiri Joohyun untuk memulihkan 
lukanya. Jangan-jangan yang mengendalikan lima ifrit 
barusan adalah Yeri, bukankah pada dasarnya ifrit itu 
menyimpan dendam kepada seseorang dan hanya bisa 
menyerang orang tersebut. Juga ia merasa tidak pernah 
melakukan hal yang buruk kepada orang lain, pikir 
Baekhyun. 


Sedari tadi Joy diam mematung menyaksikan Joohyun yang 
berkali-kali menyelamatkan Baekhyun dari serangan ifrit 
tanpa mempedulikan keadaannya yang cukup sekarat. 
Sebesar itukah perasaanya terhadap Baekhyun? 


"Kenapa cuma diam? serang Joy!" Perintah Yeri sambil 
mengontrol laju napasnya. 


Joy menatap sekilas kearah Yeri. Tujuannya memang 
menghabisi Joohyun tapi kenapa Yeri berusaha mengingkari 
janjinya untuk tidak menyakiti Baekhyun. Joy tidak bodoh. 
Tidak mungkin ifrit itu menyerang Baekhyun tanpa alasan 
kecuali ada yang mengendalikan. Memangnya siapa lagi 
pelaku yang bisa mengendalikan ifrit? hah- Mengapa 
semuanya berjalan sangat rumit? Berbagai pertanyaan 
muncul dikepalanya mengharapkan sebuah keputusan. Joy 
berjalan menghampiri Baekhyun. Lewat sorot matanya 
terlihat jelas bagaimana kecemasan Baekhyun terpancar. 
Joy benci itu, ia tidak bisa mengelak lagi perasaanya. 
bertahun-tahun sudah mereka berteman seolah sangat naif 
kalau tidak ada setitikpun perasaan lebih kepada Baekhyun. 


Baekhyun yang fokus memulihkan luka ditubuh Joohyun 
tidak menyadari kehadiran Joy yang sudah berada 


didekatnya, tanpa keraguan ditendangnya Baekhyun 
hingga ia repelanting memberi jarak diantara mereka. 
Berharap Baekhyun tidak mengganggunya kali ini. Ketika 
Joy akan menginjak Joohyun yang terbaring lemah. 
Baekhyun langsung memukul Joy kuat-kuat kemudian 
membalas tendangan yang membuatnya tersentak mundur, 
ia tidak akan membiarkan Joy menyentuh Joohyun apalagi 
melukainya. Ala bridal style Baekhyun menggendong tubuh 
Joohyun tanpa tujuan. Yang utama bagi Baekhyun sekarang 
bisa menjauh dari mereka dan mendapatkan cukup waktu 
untuk memulihkan kondisi Joohyun. 


"Selalu saja mengganggu!" teriak Yeri setengah frustasi 
dengan kilatan merah mata elangnya, padahal tinggal 
sedikit lagi ia bisa membunuh Joohyun tapi semua 
berantakan karena ulah Baekhyun. Yeri menarik napas 
panjang. 


Seketika tubuh Baekhyun menegang ketika barang-barang 
disekitarnya bergetar. Dipercepat langkahnya menuju lantai 
dua. Instingnya berpikir kamar Joohyun mungkin tempat 
yang lebih aman. Baekhyun terkejut ketika lemparan vas 
bunga nyaris menyambar kepalanya. Baekhyun belum bisa 
bernafas lega, kali ini tidak kalah mengejutkan dari 
sebelumnya sebuah guci kramik besar melayang diudara 
siap menerjang. Mungkin keberuntungan bersama 
Baekhyun, dengan lincah ia bisa menghindari guci yang 
melesat cepat kearahnya. 


Ketika semua barang menyerang Baekhyun dari berbagai 
arah. Berbagai doa Baekhyun panjatkan dalam hati 
berharap Tuhan dengan kemurahan hatinya memberi 
kesempatan untuk lolos. Doa Baekhyun mungkin 
dikabulkan, ia berhasil masuk kedalam kamar Joohyun. 
Dalam kondisi membopong, Baekhyun menahan pintu 
kamar dengan punggungnya. Dari luar Joy berusaha 


mendobrak paksa pintu kamar berkali-kali, memaksa masuk. 
Engsel pintu terlepas dari tempatnya. Daun pintupun 
terhempas jatuh menimpa Baekhyun. 


Daun pintu itu terlempar bersamaan dengan gerakan 
tangan Yeri. Kali ini tangan Yeri terangkat diikuti tubuh 
Baekhyun yang melayang diudara. Joy masih diam. 
Baekhyun berusaha melawan namun usahanya nihil. 
Tangannya tidak bisa dikendalikan sesuai kemauannya, 
pelan-pelan tangannya bergerak kebelakang. Baekhyun 
mengerang saat tangannya perlahan dipaksa menekuk 
kebelakang. Bulir-bulir air mata menyembul keluar lewat 
ujung matanya menahan sakit. 


Melihat Baekhyun terancam, Joy berseru "Yeri!!" 
tak! 


Baekhyun menjerit pilu bersamaan dengan satu tangannya 
jatuh terkulai, terasa amat sangat menyakitkan dan 
berdenyut nyeri ketika Yeri berhasil mematahkan tangan 
kirinya. Napas Baekhyun memburu, keringat dingin 
membahasi sekujur tubuhnya. Jantungpun berdegup 
kencang ketika kepalanya dipaksa menoleh kekiri secara 
perlahan. Bisa mati kalau Yeri memutar lehernya. Perasaan 
takut, kecewa dan putus asa teraduk menjadi satu. Jika 
Baekhyun mati sekarang apakah Joohyun bisa selamat? 


#to be continue# 
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Chappter 23 
Duak! 


Suara itu menggema ketika tubuh Joy membentur dinginnya 
dinding kamar akibat dorongan Yeri berikan karena 
mencoba menolong Baekhyun. Sial! Merasa tulang 
punggungnya retak, Joy meringis sakit sambil mengumpat 
kesal. "Brengsek!" 


Jantung Baekhyun berdegup semakin cepat, keringat dingin 
turut membanjiri sekujur tubuhnya. Nyeri dilehernya 
semakin terasa bersamaan dengan lehernya dipaksa 
menoleh lebih kekiri. Baekhyun terkejut ketika tubuhnya 
terasa ditarik kebelakang dan terdorongnya mundur Yeri 
oleh tepukan yang Joohyun berikan dan sekali Joohyun 
memukul dadanya kuat-kuat. 


Baekhyun terjatuh, ia terperangah melihat Joohyun yang 
sudah kembali sadar. Bagaimana bisa? apa karena didalam 
tubuh Joohyun juga mengalir darahnya membuat Joohyun 
lebih cepat siuman dari perkiraannya. Baekhyun merangkak 
mundur. Berusaha fokus untuk memulihkan tubuhnya 
sendiri. 


Tidak menyianyiakan kesempatan. Melihat Joohyun yang 
mulai kelelahan dengan pukulan keduanya kepada Yeri. 
Tendangan kuat penuh amarah Joy hadiahkan kewajah Yeri 
sebagai balasan telah menyakiti Baekhyun. Iblis sialan! 
umpatnya dalam hati. 


Joy tercengang. Pukulan Joy tertahan diudara, aura merah 
yang menyelimuti Yeri menahan serangannya. Aura itu 
bergerak membola menyelimuti Yeri dan- 


Dum! 


Suara dentuman terdengar jelas. Keduanya terpental 
mundur. Pupil merah Yeri menyala dengan bagian putih 
berubah menjadi hitam. Sayap hitam lebar membentang 
dari balik punggung. Sayapnya mengepak. Seolah baru 
mendapatkan kekuatan, semilir angin terasa dari tubuh Yeri. 
Seringai iblispun terlukis diwajah Yeri. "Cukup main- 
mainnya." 


Yeri menghilang. Joy terperanjat, tanpa diduga Yeri muncul 
tepat didepannya hanya berjarak sejengkal jari. Ia 
tersenyum sembari mengangkat jari teluntuknya keatas. 
Joypun terangkat, saking cepatnya Joy terangkat keatas 
punggungnya sampai membentur langit-langit platfom 
dengan kencang, sontak bercak merah menyembul keluar 
dari mulutnya. Masih belum puas. Dibantingnya Joy diatas 
lantai. Seketika Joy terbujur tidak berdaya diatas dinginnya 
lantai. "Manusia penghianat." 


Kali ini giliran Johhyun menyerang dari belakang, Yeri 
menghilang. Kursi rias yang biasa Joohyun pakai untuk 
menumpu tubuhnya ketika bercermin merias wajah, 
melayang cepat menuju arahnya. Reflek tangan Joohyun 
menyilang didepan seraya memejamkan mata siap untuk 
menerima hantaman. Joohyun membuka mata mendengar 
suara benturan kursi diiringi dengan ringisan kecil. 
Didepannya berdiri Baekhyun, dengan punggungnya ia 
menahan layangan kursi itu. 


Termangu. Terlihat jelas raut wajah Baekhyun menahan sakit 
tetapi masih menggulum senyum hangat kepada Joohyun, 
begitu menenangkan seakan peluh hilang seketika. Dada 
Joohyun seperti ditekan melihat Baekhyun tiba-tiba terseret 
keluar dari kamar tanpa bisa meraih tangannya. 


Tersenyum puas, keadaan Joy sudah tidak berdaya. Tidak 
akan ada lagi yang mengganggu mereka berdua. Tinggal 


dia berdua bersama Joohyun. Joohyun tidak dibuatnya 
gentar. Berkali-kali ia menyerang Yeri namun hasilnya nihil, 
segorespun Yeri tidak tersentuh. Yeri selalu menghilang 
secepat kilat sebelum sempat diserang. 


"Begitu lemah bukan dirimu ini?" Joohyun menoleh 
kesumber suara, dilihatnya Yeri melayang. Dagunya 
terangkat, wajah remeh ia perlihatkan kepada Joohyun. 


Tangan Joohyun tremor, sebisanya ia menatap Yeri tanpa 
sorot takut. 


Berdecak. Yeri berucap kesal "Jangan sok berani." 


Meja nakas disisi ranjang bergeser. Reflek Joohyun berlari 
menghindar, Dimata Yeri gerakan Joohyun begitu lambat 
membuatnya dengan mudah memojokkan Joohyun. Tubuh 
Joohyun menempel di dinding terhimpit oleh meja nakas. 
Tangannya mendorong, menahan meja itu agar tidak 
menghimpit perutnya lebih kuat. 


Sayap hitam terbentang lebar, Yeri berjongkok diatas meja 
nakas demi mendekati Joohyun. Matanya lurus kedepan 
menatap Joohyun menahan rintih. Tanya Yeri bernada datar. 
"Sakit?" 


Yeri memiringkan kepala, senyum seringai kembali 
menghiasi wajah begisnya. Joohyun memekik pelan ketika 
tekanan meja nakas terasa semakin kuat. Kedua alis Yeri 
terangkat menanti jawaban yang keluar dari mulut Joohyun. 


"Bisu ya? ditanya kok ga jawab?" 


"Akkh!" Joohyun menjerit, entah mengapa meja nakas itu 
menekan perutnya semakin kuat hingga garis tipis urat 
dikepalanya samar-samar terlihat. Tanpa disadar bulir-bulir 


air mata mengalir keluar dan digigitnya bibir bawah 
menahan sakit. 


"Kamu tahu? sudah lama aku menginginkanmu, Joohyun. 
Entah dalam keadaan hidup atau mati." Merasa belum puas. 
Yeri menarik surai legam milik Joohyun membuat sang 
empunya menjerit kembali. Sedangkan Yeri? Gadis kecil itu 
malah memasang wajah senang mendengar jeritan demi 
jeritan masuk kedalam rungunya. 


Tersentak. Tangan Yeri seperti tersengat listrik kala Joohyun 
menyentuh lengannya, sontak jambakan Yeri terlepas. 
Bagaimana bisa? Yeri dibuat heran. Perlahan himpitan 
mejapun mulai mengendur membuat Joohyun bisa menarik 
napas lega. 


Tanpa Joohyun duga, ketika Yeri lengah Baehyun datang- 
datang memukul Yeri dengan stick golf yang entah dari 
mana Baekhyun dapatkan. Sontak Yeripun memekik. Seperti 
sebelumnya, ketika Baekhyun ingin memukulnya kembali, 
Yeri menghilang. Baekhyun berdecak kesal. 


Yeri muncul dihadapan Joohyun. Reflek Joohyun hendak 
memukul Yeri namun tangannya tertahan oleh aura merah 
yang Yeri kendalikan. Wajah Yeri mendekat dan berujar 
pelan "Kamu yakin mau membunuhku? Kalau aku mati 
kamu pun mati" 


Mata Yeri membola ketika auranya tidak lagi bisa menahan 
tangan Joohyun yang akan meninju dadanya. Yeri menjerit 
kesakitan. Didetik bersamaan Joohyun merasa dadanya sakit 
luar biasa bahkan batukpun melanda hebat. Ia menangkup 
mulutnya menahan darah yang terus keluar dari mulutnya. 
Mendengung. Pening. Kepalanya terasa begitu sakit. 
Joohyun beberapa kali menggelengkan kepala, berharap 
tetap bisa terjaga. 


"AKKHHHH!" Yeri menjerit kencang. Wajahnya padam, 
amarahnya kini memuncak. Mengapa begitu sulit sekedar 
melenyapkan nyawa yang sejak awal memang miliknya? 
Tubuhnya melayang dengan surai yang bergerak liar seakan 
angin berhembus kencang. Tengah menghampiri Joohyun 
dalam kesesakan, Lagi-Lagi Baekhyun diseret mundur 
kebelakang membentur dinding. Patahan kayu kursi kecil 
yang tergeletak bergerak cepat memaku salah satu telapak 
tangan Baekhyun kedinding. Baekhyun memekik kencang. 
ia kembali meringis kala menggerakan tangan kirinya untuk 
melepaskan kayu yang menancap. Ngilu. Napas Baekhyun 
memburu, setengah mati ia memusatkan auranya untuk 
memulihkan tangan kirinya yang patah. 


Kali ini tidak ada ampun, meja nakas kembali bergerak 
membentur perut Joohyun kemudian mengapit tubuhnya 
dengan meja rias yang terletak disisi kamar. Joohyun 
menjerit, perutnya terasa seperti ditusuk. 


Set- 


Guting stainless melesat kencang menghunjam bahu 
Joohyun. la meringis pelan, sekedar menjeritpun Joohyun 
sudah tak sanggup. Melihat hal itu Baekhyun hanya bisa 
berteriak tanpa bisa berbuat apapun. "Yeri kumohon 
hentikan!" 


"Apapun kulakukan, kumohon lepaskan Joohyun." Mohon 
Baekhyun diiringi isak. Dihentakannya kaki dilantai 
Baekhyun berusaha memberontak. 


Menoleh. Sambil menatap, Yeri mendengus kesal. Tanpa 
diduga Joy datang menerjang. Mereka berdua jatuh 
tersungkur, sekuat tenaga Joy menahan tubuh Yeri. 


Himpitan mejapun mengendur, Joohyun mendorong mundur 
meja nakas. Mengabaikan setiap rasa nyeri menjalar 


disekujur tubuhnya, Joohyun membalikan tubuh. Merongoh 
sesuatu dari dalam laci meja rias. Beberapa waktu lalu 
dengan raut wajah terpaksa Sung Dong-il menyerahkan 
pisau kecil ini kepada Joohyun. 


Joy kewalahan. Tubuhnya terguling, aura merah yang Yeri 
kendalikan menekan Joy diatas lantai. Semakin lama 
semakin terasa kuat membuat Joy menggeram kesakitan. 
Joohyun menarik napas dalam meyakinkan dirinya, Yeri 
yang fokus dengan Joy tidak menyadari kehadiran Joohyun 
berjalan pelan mendekatinya. 


Crttt! 


Dari belakang Joohyun menikam Yeri tepat didada kirinya, 
Yeri mengejang. Ia memantapkan genggamannya dengan 
gagang pisau. Lagi, Joohyun menekan tusukannya lebih 
dalam. Mata Joy membola melihat dari bawah permukaan 
kulit Yeri mengelupas seperti kertas, menguap bagai asap 
kemudian berangsur-angsur lenyap. Bersamaan dengan 
lenyapnya Yeri diudara, Joohyun ambruk menimpa tubuh Joy 
berada dibawah. 


Sambil meringis, sekuat tenaga Baekhyun menggerakkan 
tangan kirinya untuk bisa melepaskan kayu yang memaku 
telapak tangannya. Segera Baekhyun berlari mendekati 
Joohyun kemudian memangkunya yang sudah tergolek tak 
berdaya. "Bertahanlah.." ujar Baekhyun lembut menutupi 
nada kecemasan. 


Sial! umpat Baekhyun dalam hati. Jantungnya dibuat 
kembali berdegub kencang. Entah apa yang salah, 
Baekhyun tidak bisa merasakan auranya mengalir bergerak. 


"Maaf.. sepertinya aku tidak menepati janji berfoto 
denganmu." lirih Joohyun pelan dengan mata setengah 
terpejam 


Baekhyun menggeleng kuat. Ia menarik napas dalam. Sekali 
lagi ia berusaha memfokuskan auranya bergerak mengaliri 
tubuh Joohyun meskipun sangat lambat. Mungkin akibat 
Baekhyun memakai berlebihan sebelumnya, membuat 
auranya perlu waktu untuk regenerasi. “Ga akan Joohyun. 
Bertahanlah" 


"Percuma.. " ujar Joy menimpali, sebenarnya Joy tidak tega 
untuk mengatakan yang sesungguhnya kepada Baekhyun 
namun lewat mata kepalanya Joy melihat sendiri aura hitam 
samar-samar menyelimuti Joohyun. Joy hanya menatap 
mereka berdua sedu. 


Sorot mata Joohyun meredup. Lewat ujung matanya air mata 
mengalir jatuh. la sudah tidak sanggup tubuhnya benar- 
benar terasa sakit. 


Maaf Baekhyun. 


"Kumohon jangan katakan apapun. Aku bisa 
menyelamatkanmu Joohyun!" Napas Baekhyun tersengal 
menahan sesak. Air mata tidak lagi bisa berhenti mengalir. 
Berkali-kali ia menyeka namun tidak membuatnya berhenti 
mengalir. 


"Aku selalu mencintaimu, Baekhyun.. Tidak peduli dimana 
aku berada..." lirih Joohyun pelan. Kepala Joohyun jatuh 
terkulai bersamaan dengan matanya yang mulai terpejam. 


"Aku juga mencintaimu Joohyun" balas Baekhyun dengan 
suara paraunya. 


Napas Baekhyun tercekat. Bibirnya bergetar. Sesaat waktu 
seolah berhenti berputar. Tangis Baekhyun semakin pecah, 
raungannya terdengar begitu pilu. Dadanya teramat sesak 
menahan pedih. Dipeluknya Joohyun yang sudah terbujur 
kaku. Kepala Baekhyun terbenam didalam lekukan lehernya. 


Seolah tidak mau melepaskan kepergiannya, semakin erat 
pelukan Baekhyun. 


Diakhir hidup gadis yang sangat Baekhyun sayangi, ia 
mengungkapkan perasaan yang sesungguhnya. 


#end# 


Ending! 

Maapkan karena sad ending dan byk yang kurang 
pas eksekusi endingnya. karena author hrs adil 
dengan yoona. 

Udah takdir bbh jg/g 


Maaf kalau dicerita ini banyak berbagi kekurangan. 
Bwt cerita selanjutnya bakal ditingkatin lagi dari 
segi cerita ataupun penyampaian. 


Dan yg udh ngikutin makasih banyak. 


See u cerita selanjutnya 


Bonus 


Semilir angin berhembus datang membawa pergi segala 
sesak. Baekhyun memejamkan mata menikmati sejuk 
suasana, cicitan burung yang terdengar menambah hanyut 
terlelap di bawah alam sadar. Usapan lembut jemari 
seseorang sambil jail memainkan surai merah mudanya 
membuat Baekhyun mengerjap. Membiasakan bias cahaya 
yang menerobos masuk kedalam retinanya. Baekhyun 
menyerngit pelan, dilihatnya dari bawah wajah itu. Manik 
cokelat indah. 


Matanya membentuk lengkungan indah, senyum merekah 
menghiasi menambah cantik wajah sang empu. Bertahun- 
tahun sudah Baekhyun memupuk rindu. Apakah ini mimpi? 
Kalau memang benar, biarkan ia menikmatinya sedikit lebih 
lama lagi. Masih berbaring dipangkuan, Baekhyun 
mengerutkan kening. Menatap wajahnya membuat mata 
Baekhyun mulai berkaca-kaca, tangis hampir pecah masih 
tidak mempercayai dengan yang ia lihat sekarang. Joohyun 
berada disisinya kini. 


Masih memainkan setiap helaian surai merah mudanya 
Joohyun bertanya, Sebelah alisnya terangkat memandang 
sedikit heran. "Mengapa terlihat sedih?" 


Hidung Baekhyun merah menahan tangis. Tak kuasa lagi 
menahan, dalam isaknya Baekhyun tertawa pelan. "Aku 
menangis bahagia. kamu tau, betapa aku merindukanmu." 


Air memanasi pelupuk mata Joohyun, melihat sorot tidak 
menyangka di mata Baekhyun. Dan ketika ia melihat air 
mata Baekhyun. la pun ikut menangis bersamanya sambil 
menyeka air matanya yang mengalir jatuh "Akupun." 


Saat tangis mereka mulai mereda. Baekhyun mengubah 
posisinya duduk berhadapan dengan Joohyun. Mata 
Baekhyun lekat menatap maniknya, seakan tidak ingin 
berpaling sedetikpun. Tangannya terulur mengusap lembut 
surai legam milik Joohyun, tidak percaya dengan apa yang 
ia lihat kini. Baekhyun mendekat menghapus jarak diantara 
mereka, merasakan sensasi disetiap hembusan hangat 
napasnya. Baekhyun sedikit memiringkan kepalanya hati- 
hati. Mata Joohyun perlahan terpejam seiring Baekhyun 
menatapnya. 


Bibir Baekhyun mendarat sempurna dibibir tipis milik 
Joohyun. Sesaat bibir mereka bersentuhan sebelum akhirnya 
bibir Baekhyun bergerak mengecupi bibir atasnya. Pelukan 
Baekhyun semakin erat, tangannya terulur menekan 
tengkuknya agar bibir mereka tak lepas. Kemudian melumat 
bibir Joohyun lembut. Baekhyun tersenyum saat merasakan 
panggutan kecil dibibirnya. 


Baekhyun mulai memperdalam ciuman mereka beriringan 
dengan air mata yang kembali jatuh mengalir. Rindunya kini 
terbayar sudah, penantian yang tak terbayangkan. Tidak 
ingin melepaskan kesempatan ia menghisap pelan bibirnya. 
Baekhyun terus melumat bibir itu dan menggigitnya 
lembut. Perlahan Baekhyun melepaskan panggutannya saat 
merasa pasokan udara diantara mereka mulai terasa 
menipis. Baekhyun tersenyum, pipi Joohyun memanas 
membuatnya menunduk malu. Baekhyun terkekeh pelan 
diikuti Joohyun. 


Sorot mata Baekhyun berubah bahagia. Tangannya terulur 
menyelipkan helaian panjang milik Joohyun di daun 
telinganya. "Bagaimana keadaanmu? Seperti apa rasanya 
disana?" 


Sambil tersenyum, mata Joohyun menerawang jauh. 
Nampak banyak kebahagian yang telah ia lewati jauh 
disana. "Sangat baik. seperti nikmat dan kebahagian yang 
tidak pernah berakhir." 


Mata Joohyun bergulir kebawah, tanpa sengaja ia melihat 
bunga berkelopak putih kecil tumbuh merambat yang tak 
jauh dari tempat mereka duduk. Tangannya terulur memerik 
bunga Ipomoea obscura. Disematkan bunga Ipomoea 
obscura ith ditelinga Baekhun. Ia tidak mengelak perlakuan 
manis yang Joohyun berikan meskipun mungkin 
membuatnya terlihat manis seperti seorang gadis. 


Baekhyun tersenyum. Tangannya beralih menggenggam 
tangan milik Joohyun kemudian jemari mereka saling 
menautkan. "Aku harap kamu selalu memikirkan ku seperti 
aku disini tidak bisa melupakanmu." 


Joohyun mengusap pipi Baekhyun sekali lagi, menatap 
dalam manik cokelatnya. "Aku juga tidak melupakanmu" 


Namun ada jeda diakhir kalimatnya. "lupakan aku 
Baekhyun." 


Jantung Baekhyun terasa ditekan mendengar permintaan 
yang tidak mungkin bisa Baekhyun lakukan. la menggeleng. 
"Mana mungkin? Aku hanya mencintaimu." 


Wajah Joohyun mendekat, memaksa Baekhyun balas 
menatap manik indahnya. Dari matanya, Baekhyun bisa 
lihat kesedihan dibalik senyum tipisnya yang coba ia tutupi. 
"Baekhyun lihat aku, waktumu masih panjang. Bahagialah. 
Aku yakin kita kelak akan bertemu." 


Tatapan mata Joohyun selalu menjadi kelemahannya. 
Susana menjadi benar-benar hening diantara mereka. 
Dada Baekhyun tak juga berhenti berdeyut. Permintaan 


Joohyun menggema dikepalanya. Bagaimana mungkin ia 
bisa melupakan Joohyun dengan mudah? Dan sekali lagi 
Joohyun memohon. "Relakan aku Baekhyun, Kumohon... Aku 
sungguh mencintaimu." 


Baekhyun mengangguk lemah. Demi kebaikan 
merekamasing-masing berat hati Baekhyun mengiyakan 
permintaan Joohyun. Dadanya berdesir membayangkan 
Joohyun kembali pergi untuk selama-lamanya. Bisakah lebih 
lama sedikit lagi? la tidak bisa lagi mendengar suaranya. 
Senyumnya. Ataupun setiap inci sentuhannya. 


Banyak sekali kenangan tentang Joohyun yang berusaha 
tidak ia pikirkan selama bertahun-tahun. Mengenal Joohyun 
mengajarkan Baekhyun menyayangi seseorang tanpa rasa 
takut kehilangan. Mengingat bagaimana hati Baekhyun 
berbunga-bunga waktu itu saat Joohyun menerima 
tumpangannya. Untuk Baekhyun kencan pertama mereka 
dirumah lama Joohyun dan menyelatkan Baekhyun dari 
serangan ifrit. Rooftop tempat terbaiknya memandang 
wajah cantik Joohyun yang diterpa semilir angin. Tidak ada 
lagi yang memasang wajah serius disetiap mata kuliah 
berlangsung. 


Termangu, kening Joohyun kini menyentuh keningnya. 
Baekhyun seolah terhipnotis dengan raut wajah tenangnya, 
kini ia tersenyum. Senyum terindah yang pernah Baekhyun 
lihat dan untuk terakhir kalinya. Jantung Baekhyun 
berdegub kencang kala Joohyun meraih tengkuknya. 
Perlahan wajah Joohyun mendekat kemudian mengecup 
lembut keningnya sebelum ia benar-benar pergi untuk 
selama-lamanya. "Aku akan selalu menunggumu 
Baekhyun." 


Mata Baekhyun memanas bersamaan dengan memudarnya 
tubuh Joohyun samar-samar. la menarik napas panjang 


menahan tangis yang sudah diujung. bahagialah. Sepenggal 
kata yang Joohyun inginkan untuk dirinya. Meskipun berat, 
Baekhyun mencoba tersenyum merekah didetik-detik ia 
menghilang. 


Kringgg! 


Deringan jam weker terdengar nyaring membuat Baekhyun 
terjaga. la mengerjap dan mulai sadar apa yang ia lihat 
hanyalah bunga tidur belaka. Baekhyun menggeliat 
kemudiam terdiam sejenak diatas ranjang, mencerna 
mimpinya barusan. Sebenarnya ia begitu enggan sekedar 
beranjak. Dengan malas ia mendesah sebelum beranjak dari 
ranjang. Baekhyun menatap lewat cermin yang 
memantulkan bayangan dirinya. Jemari Baekhyun 
mengusap pipinya melihat bekas air mata tersisa. 


Baekhyun menyerngit. Sesuatu putih kecil tergeletak diatas 
ranjang disisi bantal. Ia memutar sekedar untuk 
memastikan. Tercenung. Melihat bunga Ipomoea obscura 
putih yang sempat Joohyun sematkan ditelinganya dalam 
mimpi sekarang dengan nyata berada ada diatas ranjang. 
Entah apa yang sebenarnya terjadi, namun Baekhyun pikir, 
Joohyun selalu mengharapkan kehidupan yang terbaik 
untuknya. 


Ga tau iseng aja nulis. 

Itung2 bonus wkww 

Kayaknya kemarin singkat banget ga ada 
perpisahannya. 

Kalo panjang2 jg kesannya aneh :( serba salah /g 


Mimpi seseorang yang kita sayang tapi sudah ga 
bareng kita. lumayan mengobati rindu. #curcol 


Ga tau kemana poster cerita selanjutnya. Tp gw 
bakal lanjutin cerita disebelah. Yg ini udh beneran 


end. 


Okay thanks 


